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PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI. M.NatsirTlp./Fax : 7464100/7464105SimpangEmpatPasaman Baratkode Pos 26366

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD :DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
TAHUN ANGGARAN: 2024 —

PROGRAM Keluarga Berencana

KODE PROGRAM|(2.14.02.2
ANALISA - Data Pembuka Wawasan
SITUASI

Kegiatan bina keluarga terdiri dari 3 kelompok bina keluarga yaitu :
Bina keluarga Balita, Bina Keluarga remaja, Bina Keluarga lansia
Bina keluarga balita berjumiah 96 kelompok yang tersebar di 11
Kecamatan

Bina Keluarga remaja berjumlah 31 Kelompok

Bina Keluarga Lansia berjumlah 29 Kelompok

UPPKS berjumlah 27 kelompok

PIK Remaja berjumlah 35 kelompok

Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Akses untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang Bina
Keluarga baik melalui pelatihan maupuin media lainnnya sangat kurang

Partisipasi :

Masih kurangnya Partisipasi peserta laki-laki untuk mengikuti pelatihan
tentang Bina Keluarga lebih didominasi oleh perempuan dibandingkan laki-
laki

Kontrol :
Dalam menentukan kepesertaan pelatihan lebih didominasi oleh keputusan
pimpinan.

Manfaat :
Anggota kelompok yang mendapatkan pelatihan belum seluruhnya.
memberi manfaat yang optimal

Penyebab Internal dan Eksternal
Belum adanya case control dari BPKB Kecamatan dalam pelaksanaan
penyuluhan Bina Keluarga
Sering terjadi ketidak hadiran anggota pada kegiatan bina keluarga
terutama laki-laki karena mereka berfungi sebagai pencari nafkah

Dipindai dengan CamScanner
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Meningkatkan kompetensi Anggota Bina Keluarga.

TUJUAN
INDIKATOR - Melaksanakan pelatihan Bina keluarga secara kontinyu dan seimbang
ETSEIE\S\UT comg|  2ntara laki-aki dan perempuan
- Ketersediaan data terpilah yang valid dan terbaru yang dimanfaatkan
dalam analisis GAP
RENCANA AKSI |5y Pemilihan Duta GenRe
Kegiatan |Tujuan  |Meningkatkan kompetensi Anggota Bina Keluarga
Aktifitas 1 |- Pelaksanaan pelatihan bina keluarga secara
kontinyu dan pengasuhan secara bersama
melibatkan ayah akan seimbang pengasuhan yang
diberikan kepada anak antara laki-laki dan
perempuan
Aktifitas 2 |Penyusunan data terpilah gender.
Sumber | Anggota Focal Point
Dayallnput| . program dan kegiatan yang akan dianalisis.
Out Put Terlaksananya kegiatan pembinaan Keluarga
Balita, Keluarga Remaja, Keluarga Lansia
TOTAL
ANGGARAN Rp. 80.000.000
KEGIATAN
TOTAL
ANGGARAN Rp. 2.500.000.000
PROGRAM

Dipindai dengan CamScanner



GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

SOPD : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
PROGRAM 1. Pemberdayaan dan Peningkatan Keluarga Sejahtera
2. Pengendalian Penduduk
~__Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 |Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah9
" ISU GENDER REDHARAN DA e PENGUKURAN HASIL
i Data Pembuka SEDEEAN
Kebijakan/Program/ Wawasan Sebab Sebab ) . .
Kegiatan Faktor Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan Re;or’mulam Rencana Aksi EEE D'ata (Bass; Indikator Kinerja
: Internal Eksternal et L)
Program : - Kegiatan bina keluarga |Akses : Belum adanya |- Sering lerjadi | Meningkatkan |- Pelaksanaan Terbentuknya | - Melaksanakan
Program terdiri dan 3 kelompok | Akses unluk case control kelidak hadiran | kompetensi pelatihan bina Poktan Tribina , pelatihan Bina
Pemberdayaan dan bina keluarga yaitu: | mendapatkan dari BPKB anggota pada |Anggota Bina keluarga secara UPPKS dan keluarga
Peningkatan Keluarga | Bina keluarga Balita, |pengetahuan dan Kecamatan kegiatan bina |Keluarga. konlinyu dan PIK Remaja di secara
Sejahtera Bina Keluarga remaja, |keterampilan tentang Bina| dalam keluarga pengasuhan secara |  setiapjorongdi |  konlinyu dan
Bina Keluarga lansia | Keluarga baik melalui pelaksanaan terutama laki- bersama melibatkan sebelas seimbang
Kegiatan : - Bina keluarga balita | pelatihan maupuin media | penyuluhan laki karena ayah akan Kecamatan antara laki-laki
Pelaksanaan berjumlzh 96 kelompok |lainnnya sangat kurang. Bina Keluarga mereka seimbang yang ada di dan
Pembngunan yang tersebar di 11 berfungi pengasuhan yang Kabupaten perempuan
Keluarga melalui Kecamatan Partisipasi : sebagai diberikan kepada Pasaman Barat | - Ketersediaan
Pembinan Ketahanan | - Bina Keluarga remaja  |Masih kurangnya pencari nafkah anak antara laki-laki data terpilah
dan Kesejahteraan berjumlah 31 Kelompok | Partisipasi peserta laki- dan perempuan yang valid dan
Keluarga - Bina Keluarga Lansia | laki untuk mengikuti - Penyusunan data terbaru yang
berjumliah 29 Kelompok | pelatihan tentang Bina terpilah gender. dimanfaatkan
Output : - UPPKS berjumiah 27 | Keluarga lebih didominasi dalam analisis
Terlaksananya kelompok oleh perempuan GAP
Pembangunan - PIK Remaja berjumlah | dibandingkan laki-laki
Keluarga melalui 35 kelompok

Pembinaan Ketahanan
dan Kesejahteraan
Keluarga

Kontrol :

Dalam menentukan
kepesertaan pelatihan
lebih didominasi oleh

Dipindai dengan CamScanner
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 |Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
ISU GENDER KEBUAKANDAN RENCANA | peNGUKURAN HASIL
Nama Dats' Pediibuka KEDEPAN .
Kebijakan/Program/ Wawacan Sebab Sebab : : |
Kegiatan Faktor Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan Re.fror_m:las: Rencana Aksi Daste Eiata (Basa: | Indikator Kinerja
Internal Eksternal L ne)

- I

keputusan pimpinan.

Manfaat :

Anggota kelompok yang
mendapatkan pelatihan
belum seluruhnya
member manfaat yang
optimal.

L

!
|
l
|
|
|
|
|
|

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI. M.NatsirTlp./Fax : 7464100/7464105SimpangEmpatPasaman Baratkode Pos : 26366

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD :DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
TAHUN ANGGARAN: 2024

PROGRAM Keluarga Berencana

KODE PROGRAM|2.14.02.2
‘ ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan
\ SITUASI

- Pemilihan Duta Genre diikuti sebanyak 93 orang SLTA dan Perguruan
Tinggi Peserta yang terdiri dari Laki-Laki sebanyak 48 orang dan peserta
perempuan sebanyak 45 orang.

‘ - PIK Remaja berjumlah 35 kelompok yang terdiri dari

4 Kelompok dari jalur masyarakat

- 31 kelompok dari sekolah sekolah

Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :

Akses untuk mendapatkan pemahaman dan pengetahuan tentang duta
Genre masih kurang di kalangan sekolah pada khususnya dan remaja
pada umumnnya.

Partisipasi :
Partisipasi peserta laki-laki lebih rendah dibanding perempuan.

Kontrol :
Dalam menentukan kepesertaan pemilihan Duta GenRe lebih
didominasi oleh keputusan pimpinan Sekolah.

Manfaat :
Peserta yang mengikuti pemilihan duta GenRe mendapatkan
pengetahuan tentang program GenRe.

Penyebab Internal dan Eksternal

- Kurang aktifnya sosialisasi PIK R di sekolah -sekolah dan Perguruan
Tinggi

- Kurangnya pembinaan dari Korlap/PKB di Kecamatan

- Pada umumnya kehadiran pada kegiatan sosialisasi lebih didominasi
oleh perempuan Karena laki laki cenderung memilih kegiatan olah raga
dan sains.

Dipindai dengan CamScanner



TUJUAN

KINERJA

INDIKATOR
HASIL/OUTCOME | -

RENCANA AKSI |5y

__dalam analisis GAP

Kegiatan | Tujuan

Meningkatkan pengetahuan remaja tentang program GenRe

Melaksanakan promosi dan sosialisasi di sekolah sekolah secara
kontiniyu dan seimbang antara laki-laki dan perempuan
Ketersediaan data terpilah yang valid dan terbaru yang dimanfaatkan

Pemilihan Duta GenRe S

Meningkatkanpengetahuan
________|program GenRe
Aktifitas 1 | -

Lembar : 2

ey

remaja  tentang

Melaksanakan Promosi dan Sosialisasi
disekolah -sekolah secara kontiniyu dan
seimbang antara laki-laki dan perempuan

Aktifitas 2 |Penyusunan data terpilah gender.

Sumber | . Anggota Focal Point
Dayallnput| . Program dan kegiatan yang akan dianalisis.
Out Put Terlaksananya kegiatan pemilihan Duta GenRe

- Duta GenRe Pasaman Barat Putra dan Putri

- Runner Up Il Putra Putri

dengan terpilihnya :
Runner Up | Putra Putri

Duta GenRe best educate Putra Putri
Duta GenRe best social media Putra Putri

TOTAL
ANGGARAN
KEGIATAN

Rp. 92.000.000

TOTAL
ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 180.000.000

Dipindai dengan CamScanner



Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 ] Langkah 4 Langkah 5 |Langkah 6] Langkah 7 Langkah 8 | Langkah 9
Gt ISU GENDER W L N, i, o LT PENGUKURAN HASIL
Nama Data Pembuka Sebab KEDEPAN
Kebijakan/Program/ Sebab eba . : _|
Kegiatan Ravarsy Faktor Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan Re:_oqnulasl Rencana Aksi S D? ST i Indikator Kinerja
ujuan Line) |
Internal Eksternal |
Pemilihan Duta GenRe | Akses: - Terbentuknya | %
Program: merupakan Ajang Melahirkan remaja - Belum adanya Meningkatkan |- Pelaksanaan PIKR disetiagp | - Melaksanakan
Program Pemlihan yang sebagai rool mode dan case control minat dan sosialisasi dan sekolah tingkat |  pelatihan bagi
Pengendalian pesertanya berasal dari | pelopor dalam mencegah dari BPKB Kurangnya kompetensi pelatihan pada SLTAyangada| kelompok PIK |
Penduduk siswali atau mahasiswa/i |terjadinya triad KRR, yaitu| Kecamatan pengetahuan  |Anggota PIKR BPKB kecamatan di Kabupaten 1 RM |
yang berasal dan PIK tidak menikah di usia dalam Pihak pada khusunya secara kontinyu dan Pasaman Barat | - Ketersediaan |
Kegiatan: R/M yang ada di muda, tidak melakukan pelaksanaan sekolah/pengur |dan remaja peningkatan - Aktifnya Forum |  dataterpilah |
Pemaduan dan sekolah/universitas. seks bebas dan koordinasi dan us PIKR/M pada umumnya koordinasi baik CenRe yang yang valid dan |
Sinkronisasi Dimana tahun 2023 ini penyimpangan seksual kolaborasi tentang tugas |dalam secara program sudah | terbaruyang f
Kebijakan Pemerintah |telah terbentuk 35 dan tidak mencoba - dengan pihak dan funsidari |mengembangka | maupun sektor terbentuk | dimanfaatkan |
Daerah Provinsidan | kelompok PIK R/M, 3 coba narkoba sekolah. PIKR/M n program sehingga kelompok | dalam analisis ,
Pemerintah Daerah kelompok dari jalur - Belum adanya tersebut PIKR/M yang | GAP {
Kabupaten/Kota masyarakat. Partisipasi: kompetensi Kegiatan sudah terbentuk ' i
dalam rangka Belum terbentuknya PIK khusus baik Perempuan diusahakan aktif sebagaimana ; i
Pengendalian R di seluruh sekolah bagi BPKB terbatas dalam |dapat di ikuti mestinya. f ;‘
Kuantitas Penduduk tingkat SLTP dan SLTA, kecamatan melaksanakan |oleh laki laki * S
yang merupakan akar dari| maupun bagi kegiatan dan perempuan - | !
OutPut: Duta GenRe pengurus PIK karena waktu ;
Meningkatnya R/M sehingga dan jarak yang ;
pengetahuan remaja Kontrol: PIK R/M tidak tidak @
Mengenai Pemilihan Duta GenRe aktifftidak responsive 1
Kependudukan sudah meliibatkan OPD berjalan gender 1
lain dan sektor terkait sebagaimana
Manfaat: mestinya

Duta GenRe yang sudah
terpilih sebagian belum
melaksanakan perannya
sebagaimana mestinya,
hal ini disebabkan karena
keterbatasan anggaran

Dipindai dengan CamScanner
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 [ Langkah § |Langkah 6[ Langkah 7 Langkah 8 | Langkah 9
C ISU GENDER K EBLAKANDANRENE PENGUKURAN HASIL
Namais Data Pembuka KEDEPAN
Kebijakan/Program/ Sebab Sebab : g
Kegiatan Wewasan Faktor Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan Refoqnulas: Rencana Aksi Ra D.a L Indikator Kinerja
Tujuan Line)
Internal Eksternal

dan masih terikat dengan i
kepentingan sekolah ,
serta keterlibatan ‘
perempuan yang sedikit |
karena kegiatan t
dilaksanakan |
membutuhkan waktu }
yang banyak, wilayah ;
yang jauh |

TIM PENGGERAK PPRG KABUPATEN PASAMAN BARAT Simpang Empat, 28 Maret 2023

NO NAMA OoPD JABATAN TT

1 INSPEKTORAT

2 BAPPEDA

3 BPKD

4 DPPKBP3A

Dipindai dengan CamScanner
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[ PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI. M.NatsirTlp./Fax : 7464100/7464105 Simpang Empat Pasaman Barat Kode Pos : 26366

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

: DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA

SOPD
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

TAHUN ANGGARAN : 2023
Keluarga Berencana
PROGRAM
KODE PROGRAM |{208.208.01.01.1702
ANALISA - Data Pembuka Wawasan
SITUASI
Jumlah pemasangan usia subur (PUS) Tahun 2022 71.052 Pasang
Jumlah akseptor KB Baru Tahun 2022 6.124 orang dengan jumlah laki-
laki :624 orang dan perempuan 5.700 orang
Jumlah Akseptor aktif Tahun 2022 45.050 orang
Peserta KB Aktif Perempuan 91,4% dan Laki-laki 8,6%
Laju pertumbuhan penduduk 2021-2022 : 1,41
Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
Akses :
Akses informasi laki-laki terhadap kontrasepsi KB masih terbatas
Partisipasi : .
Masih banyak laki-laki yang belum mau menggunakan alat kontrasepsi
Kontrol :
Laki-laki lebih menyerahkan pengambilan keputusan ber KB kepada
perempuan
Manfaat :
Laki-laki belum mendapatkan manfaat dan jenis alkon yang tersedia
Penyebab Internal dan Eksternal
- Kurangnya pemahaman lembaga penyelenggaraan mengenai isu
gender. Hal ini ditandai surat undangan untuk mengikuti sosialisasi
atau penyuluhan mengenai KB masih netral gender. Seharusnya
surat undangan dialamatkan kepada laki-laki dan perempuan dan
diutamakan bagi laki-laki.
- Budaya yang masih berkembang dimasyarakat bahwa penggunaan
alkon masih identik dengan perempuan.
TUJUAN
INDIKATOR Meningkat nya keikutsertaan laki-laki ber KB dari 9% menjadi 12 %
KINERJA
HASIL/OUTCOME
RENCANA AKSI |sub Penyuluhan KB
Kegiatan [Tujuan  [Meningkatkan jumlah akseptor peserta KB baru

Dipindai dengan CamScanner



.~

Lembar . 2

dan AKtif (laki- -laki dan perempuan)
Aktifitas 1 |Penyediaan pelayanan Keluarga Berencana dan
Alat kontrasepsi
Aktifitas 2 |Bintek mengenai PUG bagi pihak
penyelenggaraan.
Aktifitas 3 |-sosialisasi mengenai gender bagi tokoh adat,
pemuka agama dan masyarakat.
Sosialisasi ini memeparkan tentang seluk-
beluk,manfaat,serta kenggulan KB terhadap kaum
laki-laki ~ dibandingkan  perempuan  melalui
kelompok -kelompok masyarakat.
Aktiitas 4 Pembagian alat kontrasepsi bagi laki-laki
secara gratis.
Pelayanan KB pada laki-laki yanhg
cepat,aman dan privasi. ]
Sumber |- Narasumber (Praktis/akademisi)
Dayallnput|- Dana
- Materi dan sarana prasarana penyuluhan
- Alkon
Out Put Meningkatnya jumlah peserta KB laki-laki
TOTAL Rp. 520.000.000
ANGGARAN
KEGIATAN ]
TOTAL Rp. 520.000.000
ANGGARAN
PROGRAM

Dipindai dengan CamScanner



GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

kontrasepsi

SOPD : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
PROGRAM : Keluarga Berencana
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 | Langkah 4 | Langkah 5 Langkah 6 [ Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9 [
ISU GENDER KA oeran VA | PENGUKURANHASIL |
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab ; - 1
rogram/Kegiatan Wawasgan Faktor K ?I'a K e?faan an Belosmilas! Rencana Aksi pass Lo Indikator Kinerja
Kesenjangan ef:tej:nr;?an eEskstL mgl Tujuan ; (Base-Line) | e
Program : Akses : - Kurangnya - Budaya yang |Meningkatkan |- Penyediaan Jumlah Akseptor | - Peserta KB
Keluarga Jumlah Pasangan |Perempuan lebih pemahaman masih jumiah Pelayanan | Aktif: 45.050 | aktif
Berencana Usia Subur (PUS) |banyak jadi peserta lembaga berkembang |akseptor Keluarga lorang | Perempuan: |
Kegiatan : Tahun 2022 KB dari pada laki- penyelenggara | di peserta KB Berencana dan fPeserta KB Aktif : Laki-laki=
Penyediaén 71.052 orang laki (Dinas KB) masyarakat |Baru dan Aktif{ Alat 'Perempuan : |  65%:35%
Pelayanan mengenai isu bahwa (laki-lakidan | Kontrasepsi  |Laki-laki=70 % |
Keluarga Jumlah Akseptor |Partisipasi : gender penggunaan |perempuan) |- Bintek 130 % ‘
Berencana dan KB Baru Tahun  |Perempuan lebih alkon masih mengenai PUG | ;
Alat Kontrasepsi |2022: 6124 orang |banyak identik bagi pihak ! !
. Dengan jumlah  |berpartisipasi jadi dengan penyelenggara | ‘
Tujuan: Laki-laki: peserta KB dari perempuan - Sosialisasi i
Meningkatkan 6240rang dan pada laki-laki mengenai ? :
jumlah akseptor | herempuan 5700 genderbagi | |
peserta KBBaru |orang, Kontrol : tokoh ! i
dan Aktif Perempuan lebih adat,pemuka ;
Jumlah Akseptor |banyak jadi peserta agama, dan ;
Output : Aktif: 45.050 KB dari pada laki- masyarakat | :
Meningkatnya orang laki - Pembagian alat | '.
jumlah peserta KB |peserta KB Aktif |

Dipindai dengan CamScanner
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 ] Langkah 4 | Langkah 5 | Langkah 6 l Langkah 7 Langkah 8 Langkah9 |
| | ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA | PENGUKURAN HASIL
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab , | B )
.ProgramIKeguatan Wawasan Ke siz::}:\:rg . Kesenjangan | Kesenjangan RE;ZI}T:ILZSI Rencana Aksi ‘ (8822':_3?:) 'Indikator Kinerja
; ‘ - Internal Eksternal 3 ; 5
laki-laki 91,4 % bagi laki-laki | ; !
perempuan dan |Manfaat : secara gratis i ‘g
8,6 % laki-laki  |Perempuan lebih 1 'i
banyak menjadi i '2
Perempuan: akseptor program 2
Laju pertumbuhan |KB dari pada laki- T
penduduk 2021-  |laki :
2022:: 1,41 . ,
c
i
a
i
|
Simpang Empat, 28 Maret 2023
TIM PENGGGERAK PPRG KABUPATEN PASAMAN BARAT SL(epala A
NO NAMA oPD JABATAN TANDA
TANGAN
INSPEKTORAT
BAPPEDA
BAPD dr. Hi:Anna Rahmadia M.KM
DPPKBP3A |

NIP. 19820927-200805 2 001

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI. M.NatsirTip./Fax : 7464100/7464105 Simpang Empat Pasaman Barat Kode Pos : 26366

\“W

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
TAHUN ANGGARAN : 2024

PROGRAM Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan Perempuan
KODE PROGRAM |2.08.02

ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan

SITUASI

- Komponen perencana terdiri dari 52 SOPD termasuk bagian pada Sekretariat
Daerah dan 11 Kecamatan yang tergabung dalam Focal Point Kabupaten
Pasaman Barat berdasarkan Keputusan SOPD masing-masing yang berjumlah
100 orang.

- Total Focal Point komponen perencana yang tergabung dalam Focal Point
pada masing-masing SOPD berjumlah 2 orang, Khusus DPPKBP3A ditunjuk
sebanyak 5 orang Focal Point yang terdiri dari 75 % perempuan dan 25 %
laki-laki.

- Berdasarkan pemetaan dan hasil pengamatan, ternyata sekitar 80% anggota
Focal Point belum mengetahui tugas dan fungsinya dalam melaksanakan
PPRG.

- Jumlah program dan kegitan yang sudah ditetapkan pada SOPD belum
lengkapnya dokumen analisis gender dan GBS

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Masih adanya SKPD yang belum menerapkan perencanaan yang responsif
gender.

Partisipasi :
- Kurangnya Pelatihan dan pendampingan penyusunan perencanaan
dan penganggaran responsive gender.
- Belum adanya pemahaman dari seluruh SKPD untuk menerapkan
perencanaan dan penganggaran responsif.

Kontrol :
- Belum adanya format scbagai dasar dan panduan untuk digunakan
dalam perencanaan dan penganggaran responsive gender.
- Belum optimalnya peran Pokja PUG dan Gender Focal Point di
SKPD.

Manfaat :
Kegiatan PUG dan Gender Focal Point belum mampu mendorong SKPD
dalam menyusun perencanaan dan penganggaran responsif gender.

Penyebab Internal dan Eksternal

- Semua anggota Focal Point dan perencana program di SOPD masih
kurang memahami PPRG.

- Sering terjadi rotasi dan mutasi SDM sebagai anggota Focal Point pada
SOPD.

—

Dipindai dengan CamScanner
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Focal Point masth belum memahami tugas-tugasnya ]
Belum optimalnya pelaksanaan advokasi dan sosialisasi tentang PUG dan
PPRG dikarenakan keterbatasan angggaran dalam melaksanakan kegiatan.
Koordinasi dan integrasi antar lintas SOPD dalam melaksanakan PPRG
masth lemah.

Belum valid dan akuratnya data terpilah lintas scktoral pada masing-
masing SOPD

Komitmen pimpinan SOPD masih belum maksimal,

Belum seluruh elemen masyarakat disosialisasikan PUG.

Belum sinerginya anggota TAPD dalam memahami PPRG.

Belum seluruh data gender yang dibutuhkan tersedia di SOPD dan stake

ta, ol 7 Holden, e o

TUJUAN Meningkatkan kompdcum para perencana y.m;, lcrg1humr dalam Focal Point
dalam menerapkan PPRG di masing-masing SOPD.

INDIKATOR |- M Mcmngk.llnvn jumlah SKPD yang sudah nu.ng,mti.g,?asnkanAgcndc?agfa—m—

KINERJA perencanaan dan penganggaran,

HASI/OUTCOME | - Meningkatnya pemahaman dan komitmen para SOPD dan Stakeholder.
- Indikator Kinerja 90 persen SKPD sudah mengintegrasikan gender dalam |

perencanaan dan penganggaran.
- Ketersediaan data terpilah yang valid dan terbaru yang dimanfaatkan dalam

analisis GAP
RENCANA AKSL I gupy Capacity Building bagi Pokja PUG, Tim Penggerak dan anggota
Kegiatan |Focal Point B
Tujuan Meningkatkan kompetensi para perencana y’mvl
tergabung dalam Focal Point dalam menerapkan PPRGI
di masing-masing SOPD. |

Aktifitas | |Advokasi dan sosialisasi regulasi yang dapat dijadikan
pedoman dasar penerapan PPRG di daerah (peraturan
perundangan pusat maupun daerah).

Tujuan: Memastikan agar para penentu kebijakan dan
stakeholder dapat memahami dan komitmen.

Aktifitas 2 |Pelatihan PPRG bagi semua anggota Focal Point
SOPD.

Tujuan; Memastikan seluruh Focal Point memahami
dan mampu melaksanakan penyusunan PPRG

Aktifitas 3 |Workshop ketersediaan data terpilah guna mendukung
analisis gender (GAP) dalam mewujudkan PPRG.
Tujuan:  Adanya  pemahaman SOPD  untuk
menyediakan data secara terpilah laki-laki, perempuan,
dan anak.

Aktifitas 4 [Pelatihan PPRG bagi Aparatur Pengawasan Intemn
Pemerintah (APIP) kabupaten Pasaman Barat.

Tujuan:  Meningkatnya  pemahaman  mengenai
Pelaksanaan  Monitoring dan  Evaluasi Pelaksanaan
PPRG di seluruh SOPD oleh Aparatur Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP).

Aktifitas S [Evaluasi dan monitoring pelaksanaan PPRG dimasing-
masing SOPD.

Tujuan: Terlaksananya koordinasi dengan semua

lintas pelakasan pembangunan tentang pelaksanaan
PPRG.

Sumber - 4 orang narasumber (praktisi/akademisi)

Daya/Input |- Modul PPRG

- Anggota Focal Point

- Program dan kegiatan yang akan dianalisis.

Out Put Meningkatnya jumlah anggota Focal Point yang

Dipindai dengan CamScanner
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- Penguatan kelembagaan PUG terutama focal point

- Lahimya program dan kegiatan vang responsif

sudah paham tentang integrasi gender dalam proses

perencanaan  dan  penganggaran yang responsif
gender,

dalam melaksanakan PPRG.

gender di Kabupaten Pasaman Barat,

TOTAL
ANGGARAN
KEGIATAN

Rp. 160.000.000 -

TOTAL
ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 160.000.000.-

) v;S,impangA,empat, Janya

"\‘\\_:7_';.—'-dr'.'Anna'lRahmadia,M.KM
¥ “__NIP. 19820927 200805 2 001

Dipindai dengan CamScanner
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP) .
SOPD : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
PROGRAM : Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan perempuan
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 ] Langkah 4 | Langkah § Langkah 6 | Langkah7 | Langkah 8 ‘ Langkah 8
ISU GENDER KEBIAKEN DANRENCANA | peNGUKURAN HASIL
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab ‘ }
Frogram/iegiatan Wawagan Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan Reformulasi Rencana Aksi | BasisData | s L2l
Jang Jang jang Tujuan ' (Base-Line) Kinerja
Internal Eksternal |
Program : - Komponen Akses : - Sering terjadi - Komitmen Meningkatkan Melaksanakan | - Dari 41 SOPD | Output
Pengarusutamaan | perencana terdiri |Masih adanya SKPD yang | rotasi dan pimpinan kompetensi Rakor Pokja ‘ dan 11 |- Rumusan Kinerja :
Gender dan dari 52 SOPD belum menerapkan mutasi SDM SOPD masih  |para perencana PUG. f Kecamatan telah | Meningkatnya
Pemberdayaan termasuk bagian |Perencanaan yang sebagai belum yang tergabung Pelatihan PPRG |  ditetapkan 100 jumiah SKPD
Perempuan. pada Sekretariat | Responsif Gender. anggota Focal maksimal. dalam Focal bagi semua | oranganggota | yang memiliki
Daerah dan 11 Point pada - Belum Point dalam anggota Focal Focal Point | PCxja PUGdan
Kegiatan : Kecamatan yang | Partisipasi : SOPD. sinerginya menerapkan Point SOPD dengan | Gender Focal
Pelembagaan tergabung dalam |- Kurangnya Pelatihan - Focal Point anggota TAPD |PPRG di kabupaten Keputusan | Point
Pengarusutamaan | Focal Point dan Pendampingan masih belum dalam masing-masing Pasaman Barat. |  Kepala SOPD. | -Indikator Kineda:
Gender (PUG) Kabupaten penyusunan memahami memahami SOPD. Peserta pelatihan | -  Menurut | S0 persen SKPD
pada Lembaga Pasaman Barat perencanaan dan tugas-tugasnya. PPRG. ditetapkan | pemetaandan | mempunyai Pokja
Pemerintah berdasarkan penganggaran responsif |- Belum valid dan melalui SK hasil ' PUG dan Gender
Kewenangan Keputusan SOPD| gender. akuratnya data masing-masing pengamatan Focal Point
Kabupaten/Kota. masing-masing |- Belum adanya terpilah lintas SOPD. sekitar 80 %
yang berjumlah pemahaman dari sektoral pada Penyusunan data anggota Focal | Outcome [
Output : 100 orang. seluruh SKPD untuk masing-masing terpilah gender. Point belum {~ Rumusan Kinerja !
Terlaksananya - Total Focal Point | menerapkan SOPD. mengetahui | Meningkatnya
kegiatan peningkatan komponen perencanaan dan tugas dan | jumlah SKPD
kapasitas SDM perencana yang penganggaran fungsinya dalam | yang sudah
pengelola PUG di tergabung dalam responsif. melaksanakan | mengintegrasikan
SOPD dan anggota Focal Point pada PPRG. | gender dalam
masing-masing - Belum ada | perencanaan dan

Dipindai dengan CamScanner
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SOPD

GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

PROGRAM : Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan perempuan

: Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Lembar = |

masing-masing

Belum ada

Langkah 1 Langkah 2 Langkah3 | Langkah4 | Langkah5 | Langkah6 | Langkah7 Langkah 8 Langkah§
ISU GENDER KEBIAKEN DANRENCANA | peNGUKURAN HASIL
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab — =
Firogramiteglatan Wamssan Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan Re_fror-mulaSI Rencana Aksi | i Qata lnqlkat-or
ujuan . (Base-Line) Kinerja
Internal Eksternal |
Program : - Komponen Akses : - Sering terjadi - Komitmen Meningkatkan |- Melaksanakan Dan 41 SOPD Output
Pengarusutamaan | perencana terdiri |Masih adanya SKPD yang | rotasi dan pimpinan kompetensi Rakor Pokja dan 11 - Rumusan Kineqa :
Gender dan dari 52 SOPD belum menerapkan mutasi SDM SOPD masih  |para perencana PUG. |  Kecamatan telah | Msaningkainya
Pemberdayaan termasuk bagian |Perencanaan yang sebagai belum yang tergabung |- Pelathan PPRG |  ditetapkan 100 jumlah SKPD
Perempuan. pada Sekretariat |Responsif Gender. anggota Focal maksimal. dalam Focal bagi semua | orang anggota yang memiliki
Daerah dan 11 Point pada - Belum Point dalam anggota Fecal Focal Point PCkja PUG dan
Kegiatan : Kecamatan yang |Partisipasi : SOPD. sinerginya menerapkan Point SOPD dengan Gender Focal
Pelembagaan tergabung dalam |- Kurangnya Pelatihan - Focal Point anggota TAPD |PPRGdi kabupaten Keputusan Point
Pengarusutamaan | Focal Point dan Pendampingan masih belum dalam masing-masing Pasaman Barat. Kepala SOPD. | -Indikator Kinerja:
Gender (PUG) Kabupaten penyusunan memahami memahami SOPD. - Peserta pelatihan Menurut G0 persen SKPD
pada Lembaga Pasaman Barat perencanaan dan tugas-tugasnya. PPRG. ditetapkan pemetaan dan mempunyai Pokja
Pemerintah berdasarkan penganggaran responsif |- Belum valid dan melalui SK | hasll PUG dan Gender
Kewenangan Keputusan SOPD| gender. akuratnya data masing-masing pengamatan Focal Point
Kabupaten/Kota. masing-masing |- Belum adanya terpilah lintas SOPD. | sexitar 80 %
yang berjumlah pemahaman dari sektoral pada - Penyusunandata| anggota Focal Outcome
Output : 100 orang. seluruh SKPD untuk masing-masing terpilah gender. |  Point belum - Rumusan Kinerja
Terlaksananya - Total Focal Point | menerapkan SOPD. | mengetahui Meningkatnya
kegiatan peningkatan komponen perencanaan dan | tugasdan jumizh SKPD
kapasitas SDM perencana yang penganggaran {  fungsinyadalam | yang sudzh
pengelola PUG di tergabung dalam | responsif. | melaksanakan | mengintegrasika
SOPD dan anggota Focal Point pada | PPRG. gender dalam
|

perencanaan dan

Dipindai dengan CamScanner
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 l Langkah 4 [ Langkah5 | Langkah 6 [ Langkah7 | Langkah8  Langkah$
ISU GENDER KEBUAKANDANRENCANA | o0 cisURAN HASIL
: KEDEPAN |
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab : =5 R
£ cofamikaglatan Wawasan Faktor Kesenj Kes i'an n | Kes i':n an Reformulasi Rencana Aksi | BasisData T
enjangan geenjanga enjang Tujuan . (Base-Ling) Kinerja
Internal Eksternal e
Focal Point sebanyak SOPD berjumlah |Kontrol : pregram
100 orang 2orang, Khusus |- Belum adanya format xegiatan SCOPD
DPPKBP3A sebagai dasar dan yanqg diznalisis
ditunjuk panduan untuk gender.
sebanyak 5 digunakan dalam

'

orang Focal Point
yang terdiri dari
75 % perempuan
dan 25 % laki-
laki.

Berdasarkan
pemetaan dan
hasil
pengamatan,
temyata sekitar
80% anggota
Focal Point
belum
mengetahui
tugas dan
fungsinya dalam
melaksanakan
PPRG.

Jumlah program
dan kegitan yang
sudah ditetapkan
pada SOPD,

perencanaan dan
penganggaran
responsif gender.

- Belum Optimalnya
kerja Pokja PUG dan
Gender Focal Point di
SKPD.

Manfaat :

Kegiatan PUG dan
Gender Focal Point belum
mampu mendorong SKPD
dalam menyusun
perencanaan dan
penganggaran responsif
gender,

Dipindai dengan CamScanner



Langkah 1 Langkah 2 Langkah3 | Langkah4 | Langkah5 | Langkah6 | Langksh7  Lzngkzh | Langeen =
1SU GENDER | KEBUAKANDANRENCANA | ooveypan iase
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab i T — 1
P IKegi ’ i is Dzt Indikatc
iearam Regiatap Wawasan Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan | Re-fl-zrys:rl‘as: . Rencana Aksi {Eia.s ’Sf‘f ,:__;’;
Internal Eksternal | J 5 SR s
belum ?
lengkapnya ’
dokumen analisis ,‘
gender dan GBS. | [

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JIM.NatsirTip/Fax : 7464100/7464105 Simpang Empat Pasaman Barat voda pos - 26106

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
TAHUN ANGGARAN : 2024

PROGRAM Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan Perempuan
KODE PROGRAM |2.08.02.2.02 ) - -
ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan -
SITUASI

- Kegiatan Pemberdayaan Perempuan Bidang Politik, Hukum, Sosial dan
Ekonomi pada Organisasi Kemasyarakatan Kewenangan Kabupaten/Kota
melaksanakan anggaran untuk kegiatan GOW,DWP dan Organisasi
Perempuan lainnya,

- GOW anggotanya terdiri dari gabungan dari perwakilan masing-masing

organisasi perempuan yang ada di Kabupaten Pasaman Barat.

DWP anggotanya terdiri dari Isrti Pegawai Nageri Sipil dari bebrapa OPD di

Kabupaten Pasaman Barat

Dan Sampai saat ini organisasi perempuan yang sudah terdaftar di

Kesbangpol sebanyak 31 organisasi dan masih banyak lagi yang belum

melaporkan keberadaan organisasinya.

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Masih banyak organisasi perempuan yang belum terdaflar sampai ke
Kabupaten .

Partisipasi :
Kurangnya Pelatihan dan pendampingan agar organisasi perempuan
yang dibinanya lebih maju.

Kontrol :

- Belum adanya format sebagai dasar dan panduan untuk digunakan

dalam perencanaan dan penganggaran pada organisasi.
Belum optimalnya peran Ketua Organisasi Perempuan yang belum
terdafiar ke tingkat Kabupaten.

Manfaat :

Secara umum kegiatan pembinaan organisasi Perempuan ini bertujuan untuk
meningkatkan Pengelolaan dan Manjemen Organiasasi yang baik di
Kabupaten Pasaman Barat.

Penyebab Internal dan Eksternal
Belum adanya pendataan yang optimal pada seluruh organisasi perempuan
yang ada.

- Komitmen pimpinan setiap organisasi masih belum maksimal.

TUJUAN Meningkatkan kompetensi Pemberdayaan Perempuan Bidang politik, hukum,

sosial dan ekonomi pada Organisasi kemasyarakatan Kewenangan Kabupaten
Kota.

Dipindai dengan CamScanner
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Slmpang empat ‘. 2023
oo Kepala, ‘

dr. Anina-Rahmadia,M.KM
NIP. 19820927 200805 2 001

..‘

“

I.embs LL,,\_. 1
~"'\JH\
INDIKATOR Meningkatnya jumlah pengurus dan anggota organisasi yang mendapit |/
KINERJA pembinaan. |
HASIL/OUTCOME| - Terlaksananya Pembinaan Pengelolaan dan Manajemen Organisasi
N Perempuan yang baik. B
RENCANA AKSI Sub Punbudnyaan Pucmpuan Bidang politik, hukum, Sosial dan
Kegiatan |Ekonomi  pada  Organisasi ~ Kemasyarakatan  Kewenangan
Kabupaten/kota.
Tujuan Sccara umum  kegiatan  pembinaan  organisasi
Percmpuan ini  bertujuan untuk  meningkatkan
Pengelolaan dan Manjemen Organiasasi yang baik di
Kabupaten Pasaman Barat,
Aktifitas | |Pelaksanaan pertemuan bulanan dan sosialisasi pada
kegiatan GOW dan DWP.
Aktifitas 2 |Pelaksanaan HUT GOW yang ke 14 tahun 2022
Aktifitas 3 [Pengukuhan ~ Kepengurusan  DWP  dan Bundo
Kanduang
Aktifitas 4 |Penyerahan Bantuan kepada Masyarakat
Aktifitas 5 |Pengadaan baju Muslim dan Olah Raga GOW dan
DWP
Sumber - Narasumber (praktisi/akademisi) Kabupaten dan
Daya/Input Propinsi
Out Put - Meningkatnya wawasan dan manajemen organisasi
yang baik di Kabupaten Pasaman Barat.
TOTAL Rp. 600.000.000.-
ANGGARAN
KEGIATAN
TOTAL Rp. 600.000.000.-
ANGGARAN
PROGRAM

\

Dipindai dengan CamScanner



GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Lonbar

SOPD : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
PROGRAM : Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan perempuan
-
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 | Langkah 4 | Langkah5 | Langkah6 | Langkah 7 Langkah 8 Langkah8®
KEBIJAKAN D .
ISU GENDER Sl PENGUKURAN HASIL
= KEDEPAN
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Saban ; e e e
Program/Kegiatan Wawasan . o8 o Reformulasi : . Basis Data . P
Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan . Rencana Aksi - Indikator Kinerja
Tujuan l (Base-Line)
Internal Eksternal S P
Program: - Kegiatan Akses : - Komitmen - Belum adanya |Meningkatkan |- Pelaksanaan Terlaksanany2 Cutput
Pengarusutamaan Pemberdayaan |Masih banyak organisasi pimpinan setiap pendataan kompetensi pertemuan bulanan semua - Jumiad
Gender dan Perempuan perempuan yang belum orga'nisasi yang optimal  |Pemberdayaan dan_sosialisasi pada :egiata:ﬁ pengurus éan
Pemberdayaan - ..., |terdaftar sampai ke masih belum pada seluruh  |Perempuan kegiatan GOW dan GOW,DWP
Bidang Politik, : g : oy A
Perempuan. . Kabupaten. maksimal organisasi Bidang politik, | DWP. dan
Hukum, SOS‘?I perempuan hukum, sosial |- Pelaksanaan HUT Organisas
Kegiatan : dan Ekonomi | partisipasi : yang ada dan ekonomi |GOW yang ke 14 Perempuan
Pemberdayaan pada Organisasi |Kurangnya pelatihan dan pada tahun 2022 lainnya yang
Perempuan Kemasyarakata |pendampingan agar Organisasi ‘- Pengukuhan adadi
Bidang Politik, n Kewenangan |Organisasi  perempuan kemasyarakata |Kepengurusan DWP Kabupaten Outcome
hukum, Sosial dan yang dibinanya lebih maju n Kewenangan |dan Bundo Kancuang Pasaman - Jumiahdana
N Kabupaten/Kot x B i
Ekonomi pada laksanaka Kontrol : Kabupaten - Penyerahan Barat
Organisasi amelaksanakan | gajym adanya Kota. | Bantuan kepada
Kemasyarakatan anggaran untuk format sebagai { Masyarakat
Kewenangan kegiatan dasar dan |- Pengadaan baju
Kabupaten/Kota GOW,DWP panduan untuk iMuslim dan Olah
dan Organisasi digunakan dalam |Raga GOW dan D'WP
Output : Perempuan perencanaan dan ( Narasumber
Jumlah pengurus dan fainn penganggaran | (praktisi/akademisi)
Ay ya. L 3
anggota organisasi GOW pada organisasi, habupa;en dan
perempuan yang ) - Belum optimalnya Propinsi
mendapat pembinaan anggotanya peran Ketua

Dipindai dengan CamScanner
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Lembar

__Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 | Langkah 4 [ Langkah 5 Langkah 6 ] Langkah7 Langkah 8 Langkah S
o ISU GENDER T NG ANA PENGUKURAN HASIL
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab
Program/Kegiatan Wawasan ’ ¥ ha Reformulasi : Basis Data = e 2
Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan - Rencana Aksi ! Indikator Kinerja
Tujuan (Base-Line)
Internal Eksternal
terdiri dani Organisasi ‘- Meningkatnya
gabungan dari Perempuan yang wawasan dan
perwakilan ?elukmttirdbaftartke manaj.emgn -
o~ . ingkat Kabupaten organisasi yang baik
masm_g m_asmg Manfaat : di Kabupaten
QIEATISAS) Secara umum kegiatan Pasaman Barat.
perempuan pembinaan organisasi
yang ada di Perempuan ini bertujuan !
Kabupaten untuk meningkatkan

Pasaman Barat.
- DWP
anggotanya
terdiri dari Isrti
Pegawai Nageri
Sipil dari
bebrapa OPD di
Kabupaten
Pasaman Barat
Dan Sampai
saat ini
organisasi
perempuan
yang sudah
terdaftar di

Pengelolaan dan
Manjemen Organiasasi
yang baik di Kabupaten
Pasaman Barat.

Dipindai dengan CamScanner
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organisasi dan
masih banyak
lagi yang belum
melaporkan
keberadaan
organisasinya.

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 l Langkah 4 I Langkah 5 Langkah 6 Langkah7 | Langkah 8 | Langkah S
ISU GENDER KEB”AKQEDDEI:&S ENCANR ; PENGUKURAN HASIL
- Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab l I
P i 1 i i
peutam/Keglatan, ... Wawasan Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan Refor'mulam Rencana Aksi | pass D_ata | Indikator Kinerja

Tujuan | (Base-Line) |
Internal Eksternal ! .

Kesbangpol ,

sebanyak 31

—

e

Simpang Empat, .

/-/___Kepala

=

dr. ;&‘nna-Rahmadia,M.KM

NIP. 19820927 200805 2 001

2023

Dipindai dengan CamScanner



FORMAT GBS
" PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
 (GENDER BUDGET STATEMEN) _ o

SKPD Dinas Pcchndnllan Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak
" TAHUNANGGARAN | 2024
T PROGRAM | perlindungan Perempuan
KEGIATAN pencegahan kekerasan terhadap Perempuan Lingkup Xabupaten/Kota.
" KODEPROGRAM | 20803
" ANALISIS SITUAS | Raslo korban kekerasan terhadap Perempuan
TUJUAN Jumlah Perempuan yang mendapat sosialisasi pencegahan kekerasan terhadap
Perempuan
INDIKATOR KINERJA Rasio Kekerasan terhadap Perempuan
HASIL/OUTCOME
Perempuan yang mendapatkan sosialisasi/pelatihan pencegahan kekerasan
2. Pelaksanaan Kegiatan 1. Perempuan dan 3. Koordinasi dengan
Sosialisasi Pencegahan masyarakat yang Tim dan satgas
RENCANA AKSI Kekerasan terhadap mendapat Pencegahan
Perempuan sosialisasi kekerasan terhadap
pencegahan perempuan dan TPPO.
kekerasan di
Kecamatan, 4. Pelaporan korban
Nagari. kekerasan melalui
S Aplikasi SIMPONI
2. Sosialisasi kementerian PPA.
Pencegahan
Kekerasan
terhadap
perempuan
Berbasis Gender

TOTAL ANGGARAN
KEGIATAN

Rp. 150.000.000,- (Seratus Lima Puluh Juta

TOTAL ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 150.000.000,- (Seratus Lima Puluh Juta

Simpang Empat, Maret 2023

/o Diketahui ;
o \\ ehed ‘ \\
/4 Kepala™ °

RSO v

N\

—

ANNA RAHMADIA.MKM
‘@Tﬁiﬁngkat 1IV/b
NIP.'198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner
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MATRIK LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahap |

ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER

TAHAP I

FORMULASI KEBIJAKAN DAN RENCANA

TAHAP Il
PENGUKURAN HASIL

_seluruh unsur

_keluarga.

AKSI KE DEPAN
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah4 | Langkah5 Langkah6 | Langkah 7 Langkah 8 | Langkah 9
Isu Gender Kebijakan dan Rencana Aksi Pengukuran Hasil
Faktor |
ta k j .
Kebijakan/Progra Data pembuka Kesemangsn Sebab Sebab -
. wawasan/data (Akses, Reformulasi "
m kegiatan . . kesenjangan kesenjangan § Rencana aksi Data Dasar Indikator
Terpilah Gender partisipasi, Tujuan
Internal Eksternal |
kontrol,
manfaat) 1
Program : Meningkatnya Meningkatnya . Kurangnya 1.Pengaruh Menurunkan 1. Sosialisasi Pencegahan | Meningkatnya J Meningkatnya
Perlindungan angka  kekerasan | angka perhatian, lingkungan angka tindak Kekerasan terhadap jumlah karban | Rasio korban
| Perempuan | terhadap kekerasan komunikasi yang kurang | kekerasan perempuan dan TPPO kekerasan | kekerasan
i . perempuan dalam | terhadap dengan baik, salah terhada di Kabupaten Pasaman | terhadap | terhadap
Kegiatan : . P ‘
| Rumah Tangga, | perempuan keluarga penggunaan | perempuan Barat. perempuan | perempuazn di
Pencegahan |
| Kekerasan 1 KDRT,  kekerasan | terutama dalam dalam pemakaian dan TPPO di 2. Meningkatkan berdasarkan ‘ Kabupaten
il terhadap | berbasis  Gender | rumah menyelesaik handphone, | Lingkup koordinasi dengan pelaporar& dan data | Pasaman Barat
| Perempuan | dan melakukan | tangga/Kekeras an masalah. media Daerah OPD/Instansi terkait korban di Rumah [
| Pencegahan an berbasis sosial. Pemerintah dalam mengefektifkan | Aman/Rumah I
Output: | Kekerasan Gender di 2. Kurangnya kabupaten upaya pencegahan dan Perlindungan, l
Jumlah  peserta | terhadap Kabupaten mendapat 2. Kurangnya Pasaman pemberantasan tindak | P2TP2A dan UPPA !
Sosialisasi | Perempuan  yang | Pasaman Barat. pendidikan pendidikan Barat. Kekerasan terhadap Polres Pasaman 1
Pencegahan | melibatkan para agama. agama bagi perempuan dalam Barat. !
Kekerasan : pihak lingkup Aks_es : anak dalam upaya Perlindungan
perempuan dan | daerah Sosialisasi/pelati 3. Faktor keluarga perempuan dari
meningkatkan \ Kabupaten/Kota, han Pencegahan Ekonoml sehingga kekerasan.
pengetahuan | yang dilaksanakan | Kekerasan akan anak tidak \
bagi peserta t di Kecamatan, | terhadap menyebabka mengetahui |
tentang | Nagari di | perempuan. n karena perbuatan !
kekerasan pada L Kabupaten dengan tidak balk dan }
Perempuan Pasaman Barat melibatkan terpenuhiny buruk. E
Kekerasan F OPD/Instansi a kebutuhan |
Berbasis Gender i terkait dan hidup .
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| masyarakat.

| Partipasi :

| Tim Koordinasi

Pencegzhan

| kekerasan

terhadzp

Perempuzn dan

TPPO dengan
lintas sektoral

dan OPD terkait.

Kontrol :
Pelzksanzan
cosialisasi
Pencegahan
Kekerasan
terhadap
Perempuan
[TPPO.
Manfaat :
Menurunkan
angra tindak
kekerasan
terhadap

| perempuan di
| ¥ab.Pataman
| Barat

Simpang Empat,, | Maret 2023

V "’\‘: D’fleﬂh‘t:lt‘\ " N

g
21382092720¢8052001
NI sran 05

Dipindai dengan CamScanner



FORMAT GRS

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
—— (GENDER BUDGET STATEMEN)
SKPD Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan l’crommmn
dan Perlindungan Anak

TAHUN ANGGARAN | 2024

PROGRAM ’ Perlindungan Perempuan

" KEGIATAN Punym!l.mn l.aymmn mjuk n l.m)u!.m Imm Pmmmm.m Korban Kekerasan y.)m,
memerlukan Koordinasi kewenangan Kabupaten/Kota,

~ KODEPROGRAM | 2.08.03 S

~ ANAUSISSITUASI | Rasio korban kokurﬁsahbtcrhn\(-in\p-Ef"éf“ump"[x‘n'h' ‘

TUJUAN Meningkatkan Layanan pengaduan masyarakat bagi Perempuan Korban Kekerasan
Kewenangan Kabupaten/Kata.

~ INDIKATOR KINERIA Terlnyanlnya pcrcmpuan  korban kekerasan

HASIL/OUTCOME

Persentase korban kekerasan terhadap Perempuan dan perempuan korban

kekerasan yang mendapat layanan

1. Llayanan Perempuan {l. Layanan pengaduan, 1. Koordinasi dengan
korban kekerasan/ KtP | Pendampingan Tim dan satgas

RENCANA AKSI dan Tindak Pidana pemeriksaan psikologi pelayanan dan

Perdagangan Orang terhadap Perempuan penangan Perempuan
/TPPO di Kecamatan korban kekerasan oleh korban kekerasan.

dan Nagari Kabupaten | Tenaga Ahli.

Pasaman Barat dalam 2. Pelaporan korban

. Layanan Pendampingan
upaya perlindungan g Lay ping kekerasan melalui
bantuan hukum dan Aplikasi SIMPONI
Perempuan. P
pemeriksaan kesehatan Kemerteran.

bagi Perempuan
korban kekerasan.

8. Pendampingan dan
penjangkauan korban
kekerasan terhadap
Perempuan ke Nagari
dan Kecamatan.

d. Layanan Perempuan
korban kekerasan di
rumah perlindungan.

TOTAL ANGGARAN

KEGIATAN Rp. 150.000.000,- (Seratus Lima Puluh Juta

TOTAL ANGGARAN

PROGRAM Rp. 150.000.000,- (Seratus Lima Puluh Juta

Simpang Empat, Maret 2023

le dhui;
Kepala 0”' \

\ 57\

NIP. 1 8209272008052001
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MATRIK LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahap | TAHAP Il TAHAP Il
ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER FORMULASI KEBIJAKAN DAN REMCANA PENGUKURAN HASIL
AKSI KE DEPAN
Langkah 1 Langkah 2 [ Langkah 3 I Langkah 4 | Langkah 5 Langkah 6 i Langkah 7 Langkah 8 | Langkah9
Isu Gender Kebijakan dan Rencana Aksi Pengukuran Hasil
Kebijakan/Program Data pembuka Faktor kesenjangan Sebab Sebab Reformulasi 1
kegiatan wawasan (Akses, partisipasi, kesenjangan kesenjangan Tujuan Rencana aksi Data Dasar |  Indikator
kontrol, manfaat) Internal Eksternal |
Program: Meningkatnya 1. Meningkatnya 1. Kekerasan 1. Pengaruh . Meningkatkan [I. Meningkatkan Rasio korban | Persentaxse
Perlindungan kasus Perempuan kasus kekerasan berbasis lingkungan upaya Layanan kekerasan j korban
Perempuan Kekerasan berbasis Dalam Rumah Gender yang kurang perlindungan pengaduan pada ; kekerasan
Gender, KDRT di Tangga/KDRT, merupakan baik, seperti terhadap korban Perempuan | terhadap
Kegiatan: Kabupaten perceraian, faktor teman Perempuan kekerasan yang ' Perempuan
Penyediaan Pasaman Barat penelantaran Kurangnya pergaulan, korban terhadap meningkat | yang
Layanan Rujukan ekonomi berbasis perhatian, handphone, kekerasan di perempuan di berdasarkan : mendapat
Lanjutan bagi Gender di pemahaman, media sosial, Kab. Pasaman Nagari, Jorong Pelaporandan | Layanan.
| Perempuan Kerban Kabupaten komunikasi, dan situs-situs Barat. dan Kecamatan data kasus f
| Kekerasan  yang Pasaman Barat. kesabaran, porno. . Menurunkan di Kabupaten korban
{ memerlukan . pendidikan Angka Pasaman Barat. | kekerasan '
koordinasi 2. Meningkatnya dan nilai |2. Kurangnya NEEsraEah terhadap
kewenangan pengaruh keagamaan pendidikan, terhadap 2. Penjangkauan Perempuan |
Kabupaten/Kota. pengangguran antara suami nilai luhur Perempuan dan pada P2TP2A |
mengakibatkan dan istri dan | agamadan bciian i pendampingan | Pasaman i
OutPut : faktzr anak dalam adat istiadat. Kabupaten Perempuan Barat.
t .
Persentase korban P:“ 39;" an penanganan S — korban . !
kekerasan ekonom suatu 3. Adanya b ‘Melakuk kekerasan di -
terhadap menurun. masalah Perempuan i S Nagari, Jorong !
” pendampingan l
Perempuan yang sehingga korban : dan Kecamatan :
Akses : pemeriksaan - :
mendapat “__Rumah menimbulkan kekerasan yang ikologi di wilayah ;
pelayanan. kekerasan. mengalami pstkologls Kabupaten |
Aman/Rumah Perempuan ’
keterbelakanga Pasaman Barat |
Perlindungan korban |
2.Faktor n mental dan luar {
DPPKBP3A K i d dal kekerasan b ,
terhadap ekonomi dan alam untuk Kabupaten ;
perempuan korban pendapatan masyarakat lih Pasaman Barat. |
keluarga kurang Pel =l |
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keberasan,

Adanya Tim
Koordinasi dan Tim
Pendamping
Penjangkauvan
Pelayanan dan
penanganan tindak
kekerasan
terhadap
Perempuan.

Mabil Perlindungan
(MOLIN) untuk
pendampingan dan
penjangkauan
korban,

Partisipasi ;
Dalam upaya
Petlindungan
terhadap
Perempuan,
adanya SK Tim
koordinasi
Pencegahan dan
penanganan
kekerasan
terhadap
Perempuan dan
Anak dan SK tim
Pendamping dan
Penjangkauan
korban kekerasan
terhadap Anak
yang bekerssama
dengan (nstansl
vertikal yang terdin
dari  UPPA Polres,

|
|

|

'

menurun
sehingga
terjadi
pertengkatan,
perceralan,

perselingkuha |

n dan XDRT
dalam Rumah
Tangga.

3.Tidak ada rasa
kasih  sayang
dan perhatian
dalam
keluarga
(suami, lstri,
anak)
mengakibatka
n rentan
terjadi
kekerasan.

|
|
i

mendapat
perhatian dari
warga
setempat.

]

pafkis korban.

1.
1

Penyadiaan
layanan
Operasional
Rumah
Aman/Rumah
Perlindungan
0ep«ania
sepertl Blaya
kasehatan
Perempuan
korban
kakerasan, biaya
visum korban
dan pemarikaaan |
Psikclogis
techadap
Perempuan
korban
kekerasan.
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L

Keima‘k—;aan,
Pengadilan,
Kemenag. OPD
terkalt dan unsur
masyarakat.

Manfaat :

Menurunkan angka
kekerasan
terhadap
perempuan di
Kab.PasBar.

Simpang Empat, Maret 2023

Dipindai dengan CamScanner



Lembar : 3

PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI. M.NatsirTIp./Fax : 7464100/7464105 Simpang Empat Pasaman Barat Kode Pos: 26366

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

TAHUN ANGGARAN : 2024

PROGRAM Program Pemenuhan Hak Anak (PHA)
KODE PROGRAM |2.08.06.2.01

ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan

SITUASI

Kabupaten Pasaman Barat mempunyai jumlah penduduk 436.313 jiwa
yang mana jumlah penduduk 0-18 tahun berkisar 30% dari jumlah
penduduk yaitu 130.894 jiwa.

- Kabupaten Pasaman Barat sudah meraih peringkat MADYA dalam
penilaian Kabupaten Layak anak

- Di Kabupaten Pasaman Barat sudah terbentuk 31 kelompok Forum Anak
yang terdiri dari 1 Forum Anak Kabupaten, 11 Forum Anak Kecamatan
dan 19 Forum Anak Nagari.

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Masih kurangnya pemahaman pengurus forum anak dalam 5 klaster upaya

pemenuhan hak anak.

Partisipasi :
- Kurangnya Pelatihan/ capacity building bagi pengurus forum anak di
Nagari, kecamatan dan kabupaten.
- Masih minimnya pemahaman dari anak-anak tentang forum anak.
- Masih kurangnya anggaran yang tersedia untuk pemenuhan hak
partisipasi anak.
- Masih kurangnya partisipasi anak dalam pembangunan.

Kontrol :
- Belum optimalnya Pelatihan Konvensi Hak anak bagi forum anak.
Belum optimalnya Bimtek yang dilakukan kepada Forum anak
= Belum Optimalnya peranan pendamping forum anak dalam
melakukan pendampingan ke forum anak kecamatan dan forum anak
nagari.,

Manfaat :

Kegiatan pada Advokasi kebijakan dan pendampingan pemenuhan hak anak
belum maksimal dalam mencakup seluruh kegiatan pada upaya pemenuhan
hak partisipatif anak.

Penyebab Internal dan Eksternal

- Pengurus forum anak kecamatan dan nagari belum ada yang terlatih
Konvensi Hak anak.

- Kurang maksimalnya pelaksanaan capacity building bagi pengurus forum
anak.

- _Kurangnya anggaran untuk kegaiatan anak dalam mengapresiasikan

Dipindai dengan CamScanner



Lembar ; 4

dirinya.

- Tidak tersedianya anggaran untuk kegiatan study pembelajaran forum
anak ke kab/kota yang mempunyai forum anak yang bagus.

TUJUAN Meningkatkan Kapasitas pengurus forum anak dalam 5 Kklaster upaya
pemenuhan hak anak.

INDIKATOR - Meningkatnya jumlah pengurus forum anak yang terlatih Konvensi hak

KINERJA anak.

HASIL/OUTCOME| - Meningkatnya kapasitas pengurus forum anak dalam 5 klaster pemenuhan

hak anak.

- Meningkatnya pembinaan terhadap kelompok forum anak yang ada di
kecamatan dan nagari

RENCANA AKSI

Sub Advokasi kebijakan dan pendampingan pemenuhan hak anak

Kegiatan |Tujuan

Meningkatkan kapasitas kinerja dan  koordinasi
pengurus forum anak

Aktifitas |

Kegiatan Audiensi Forum anak Daerah Kabupaten
Pasaman Barat dengan OPD terkait pemenuhan hak
anak.

Tujuan: Memastikan agar para penentu kebijakan dan
stakeholder dapat memahami dan komitmen.

Aktifitas 2

Pelatihan Konvensi Hak Anak bagi pengurus forum
anak,

Tujuan: Memastikan seluruh pengurus forum anak
dapat memahami tentang pemenuhan hak anak dan
perlindungan anak. |

Aktifitas 3

Rapat pembahasan program kerja forum anak daerah
kabupaten pasaman barat dengan forum anak
kecamatan/ nagari

Tujuan: Adanya sinkronisasi program kerja

Aktifitas 4

Capacity building
Tujuan: memastikan pengurus forum anak meningkat
pengetahuannya dalam 5 klaster hak anak

Aktifitas 5

Perayaan hari anak nasional
Tujuan : memastikan pemenuhan hak partisipatif anak
dapat tervasilitasi.

Aktifitas 6

Study pembelajaran forum anak

Tujuan : meningkatkan kinerja forum anak sebagai
agen 2 P dengan melakukan pembelajaran ke kab/ kota
yang forum anaknya bagus.

Aktifitas 7

Musrenbang anaak
Tujuan : meningkatkan peranan dan partisipasi anak
dalam proses perencanaan pembangunan.

Sumber
Daya/Input

- 5 orang narasumber (praktisi/akademisi)
- Modul Pelatihan konvensi hak anak

- Pengurus forum anak

- Program kerja

- Anggaran untuk kegiatan.

Out Put

Meningkatnya kapasitas pengurus forum anak

dalam upaya pemenuhan hak anak

- Tervasilitasi kegiatan dan program yang berkaitan
dengan hak partisipasi anak.

- Terfasilitasinya kegiatan

- Meningkatnya partisipasi anak dalam proses

perencanaan pembangunan

Dipindai dengan CamScanner



Lembar : 5

TOTAL
ANGGARAN
KEGIATAN

Rp. 140.000.000.-

TOTAL
ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 140.000.000.-

NIP.; 19820927 200805 2 001

Dipindai dengan CamScanner



MATRIKS LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahap 1: Tahap I [ Tahap liI:
ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER FORMULASI KEBIJAKAN DAN PENGUKURAN HASIL
RENCANA AKSI KE DEPAN !
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 | Langkah 3 | Langkah 9
Kebijakan/ Program/ Data Pembuka | Faktor Kesenjangan Sebab Sebab Reformulasi Rencana Aksi Data Dasar Indikator Gender
Kegiatan Wawasan/ Data | (Akses, Partisipasi, Kesenjangan Kesenjanga Tujuan (Baseline) '
Terpilah Gender Kontrel Manfaat) Intemal n Eksternal I i
| |
Program: Jumiah forum | Akses: 1 Kurangnya | Budaya Percepatan 1.Melibatkan anak- | Rekapdata | INFUT:
! anak yang sudah pemahaman Anzk | dalam penguatan SOM anak dalam | anak yang 1
PROGRAM PEMENUHAN | ferbentuk pada yang terkail | Masyarakat | pengurus Forum proses mengikuti | 1. Teria«sananya kegiatan
HAK ANAK (PHA) tahun 2022 Masih Kurangnya tentang  Forum | Y2"3 anak bak, forum perencanaan kegictan | mendengar suara anak dan
Forum Anak pengetahuan dari mengkotak | anak nagari, forum pembangunan. Forum anak | MUSrEnDang anak.
anak dan . c
Kecamatan 11 | pengurus Forum Anak kotakan anak kecamatan 2. Merayakan Har Kzbupatsnm, |
| Forum Anak | terkait 5 klaster pemenuhan  hak | gay, maupun forum anak | Anak nasional kecamatan | 2 Tertasaksananya
| Nagari 19 pemenuhan hak anak anak dan | aktifitas kahup_aten melalui sebagai upaya dan ragan | Peringatan Hari Anak
| Kegiatan: Forum Anak | Kontrol: perlindungan anak | kegiatan capacity buiding/ pemenuhan hak | Nasional
! Kabupaten 1 | perly adanya capacity | pantasdan | pelatihan-pelatihan paniﬂsipasi anak. : ‘
| Penguatan dan building/ pelatinan 2 maskh s e | ' 3. Teraksananya pelathary
| Pengembangan Lembaga Konvensi hak anak bagl | Kurangnya e ampeEs 1 | capacity builcing tentang
| Penyedia Layanan Pemahaman baik laki - laki dan Lo N
| Peningkatan Kualitas Hidup pengurus forum anak adlinis  fonim perempuan daiam | Kenvensi hak anak bagi
| Anzk Kewenangan agar memaham| 5 pe Et e kegiatan Forum |  pengurus forum anak.
| Kabupaten/Kota Kluster hak anak anak tentang anak 1 ; 1 o
\ 4 Meningkatkan | | Narasumber .
3. Banyak nya kapasitas’ SOM | l (Propins ahli/ kab)
5 i

'L

Keglatan laln yang
harus
dilaksanakan oleh

| 5. Melaksanakan

pengurus anak

kabupaten kecam |

atandan nagan

|

Full Board / full day Peserta :
&0 Forum Anak Daarah,
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anak yang masuk Soslalisasi, Kecamalan dan nagari
Forum Anak
4, Terlaksananya keglatan
Output: Manfaat dari Capacity soslaliasi.
Tercapainya Kabupaten Building ini agar
Layak anak di Pasaman pengurus forum anak
Barat nagari, kecamatan dan OUTPUT:
kabupaten memahami
5 kluster hak anak Terpenuhi 5 klaster hak anak
dalam menuju [abupaten
Kk
Tujuan: Layak Anak
Terpenuhi 5 Klaster Hak
anak dengan melibat kan
anak
Maret 2023

Simpang Empat,

Dipindai dengan CamScanner




Lembar |

PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI. M.NatsirTlp./Fax : 7464100/7464105 Simpang Empat Pasaman Barat Kode Pos : 26366

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

TAHUN ANGGARAN : 2024

PROGRAM Program Pemenuhan Hak Anak (PHA)
KODE PROGRAM {2.08.06.2.01

ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan

SITUASI

- Kabupaten Pasaman Barat mempunyai jumlah penduduk 436.313 jiwa
yang mana jumlah penduduk 0-18 tahun berkisar 30% dari jumlah
penduduk yaitu 130.894 jiwa.

- Kabupaten Pasaman Barat sudah meraih peringkat MADYA dalam
penilaian Kabupaten Layak anak

- Sudah terbentuk Tim gugus tugas kabupaten layak anak diKabupaten
Pasaman Barat.

- Tim gugus tugas Kabupaten layak anak sudah pernah mendapatkan
pelatihan tentang konvensi hak anak namun hanya sebagian kecil dan 1
orang perwakilan.

2, Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Masih kurangnya pemahaman gugus tugas KLA tentang Kabupaten Layak
Anak terutama Konvensi Hak anak.

Partisipasi :

- Kurangnya Pelatihan Konvensi Hak anak terhadap gugus tugas lavak
anak dan masyarakat secara umum.

- Masih minimnya pemahaman dari seluruh masyakat, dunia usaha dan
pemerintah (OPD) dalam menerapkan sistim pembangunan kabupaten
yang mengintegrasikan komitmendan sumber daya yang terencana
secara menyeluruh dan berkelanjutan dalam kebijakan, programdan
kegiatan untuk pemenuhan hak-hak anak.

Kontrol :
Hanya sebagian kecil dari tim gugus tugas (40 orang) yang sudah
mengikuti Pelatihan Konvensi Hak anak.
Belum Optimalnya peranan gugus tugas KLA dalam pelaksanaan
monitoring dan evaluasi KLA.

Manfaat :

Kegiatan pada Koordinasidan Sinkronisasi pelembagaan pemenuhan hak
anak belum maksimal dalam mencakup seluruh kegiatan pelatihan konvensi
hak anak dan monitoring dan evaluasi gugus tugas kabupaten layak anak.

Penyebab Internal dan Eksternal

Tim Gugus tugas kabupaten layak anak belum memahami tentang 5
klaster pemenuhan hak anak dan perlindungan anak.

- Sering terjadi rotasi dan mutasi SDM sebagai anggota Gugus tugas.

Dipindai dengan CamScanner



TUJUAN

INDIKATOR
KINERJA

HASIL/OUTCOME

RENCANA AKSI

|
|
'

Lembar 2

Fim Gugrns Tugas KEA macih belum memahami tugas-tugasnya
Belum tedatthnya Tim Gugus tugas Kabupaten Layak anak dalam
pemenuhan hak anak

Meningkatkan Kapasitas tim gugus tugas KLA dalam upaya pemenuhan dan|
anak dan perhndungan anak,

Munn;vkﬁlmn mmInh Tim gugus lumt KILA \nng terlatih Konvensi hak
anak

Meningkatnya pemahaman dan komitmen para SOPD dan Stakeholder
Indikator Kinerja SKPD sudah mengintegrasikan pemenuhan hak anak
dalam perencanaan dan penganggaran

e e e e e
Koordinasidan sinkronisasi pelembagaan pemenuhan hak anak (
Tujuan Meningkatkan kapasitas kinerja dan koordinasi tim!

gugus tugas kabupaten layak anak ‘

Sub
Kegiatan
Advokasi dan sosialisasi rcs.ulnsl y‘mg dapat-al);d}kan
pedoman dasar pencrapan kebijakan, program dan'
kegiatan yang responsif hak anak

Tujuan: Memastikan agar para penentu kebijakan dan'
stakeholder dapat memahami dan komitmen. |
Pelatihan Konvensi Hak Anak bagi Gugus tugas KLA.
Tujuan: Memastikan seluruh tim gugus tugas dapat
memahami  tentang  pemenuhan  hak  amak  dan
perlindungan anak.

Bimtek Kabupaten Layak anak terhadap seluruh OPD
Tujuan: Adanya pemahaman SOPD dalam pemenuhan
hak anak dan perlindungan anak.

Rapat monev RAD Kabupaten Layak Anak

Tujuan: memastikan RAD Kla berjalan dengan baik
Sumber - 4 orang narasumber (praktisi/akademisi)

Daya/Input |- Modul Pelatihan konvensi hak anak

- Anggota Gugus tugas KLA

- RADKLA

Aktifitas 1

Akuifitas 2

Aktifitas 3

Aktifitas 4

Out Put

Meningkatnya pengetahuan gugus tugas KL:\
dalam upaya pemenuhan hak anak

- Lahirnya kebijakan, program dan kegiatan yang
responsif pemenuhan hak anak i Mbupatm
Pasaman Barat.

TOTAL
ANGGARAN
KEGIATAN

Rp. 120.000.000.-

TOTAL
ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 120.000.000.-

|
|
e —

at, Maret 2023

nna R adia, M.

n* ' r
NIP. 19820927 200805 2 001

Dipindai dengan CamScanner



MATRIK LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahap |

ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER

s

TAHAP I
FORMULASI KEBIJAKAN DAM
RENCANA AKSI KE DEPAN

h6 Langkah 7
Kebijakan dan Rencana Aksi

_langkahl |  langkah2 Langkah 3 | Langkah4 | Langkah 5 langkah6 |
[ Isu Gender
——— Data pembuka -
| kebuakl;a;;f::gram Wawasan/data Fakt:;ri:iessie:]sz.mkgan (Alkses, Sebab Sebab Reformulasi
| Terpilah Gender pasi, kontrol, kesenjangan kesenjangan Tujuan
1 manfaat) Internal Eksternal
| PROGRAM Jumilah Anak : Akses: 1. Kurangnya 1. Kurang nya | Kabupaten
. PEMENUHAN HAK . - Kurangnya pemahaman pemahaman pelatihan pasaman Barat
| ANAK (PHA) Laki - laki : 224196 Gugus tugas tentang OoPD tentang harus menjadi
. Perempuan : pengembangan KLA terhadap pengemban | kabupaten
| KEGIATAN : 218283 terutama KHA dan tupoksinya gan KLA, layak anak
| Pelembagaan PHA kek Kurangnya pengetahuan dalam KLA. khususnya dengan adanya
| pada Lembaga Angka kekerasan masyarakat Tentang 2. Kurangnya KHA kemajuan
Pemerintah terhadap anak Kabupaten Layak anak, pemahaman | 2. Kurangnya | minimal naik
| - Tahun 2022 59 khususnya KHA OPD  vyang Evaluasi peringkat tiap
Nonpemerintah, :
- ) kasus. terkait pengemban | tahun untuk
_ dan Dunia Usaha KONTROL : tentang KLA | gan KLA menuju
" Kewenangan Data kasus Minat dari peserta dalam khususnya 3. Kurangnya | kabupaten
| Kabapaten/Kota perkawinan usia mengikuti pelatihan KHA KHA Sosialisasi layak anak
| 3.Kurangnya pada
OUT PUT - :::z::i:Ln agama | MANFAAT: :’emahaman Masyarakat
| Yeriatihnya Tim ! entang RAD | Tentang 5
yaitu 118 kasus. Meningkatkan dalm Gugus | klaster hak
| BUEUS tugas pemahaman para tugas KLA anak dalm
; Kabup'aten Layak Tingkatan Penilalan | Pemangku kebijakan dan 4.Banyak nya menuju KLA
| Anak Kabupaten KLA yaity : tenaga pemberi layanan Kegiatan lain
| Pasaman Barat Pratama publik mengenai isidan VhR hdhas
| tentang konvensi | Implementasi konvensi hak el
| hak anak sehingga ‘ ¥ K ingkatk Gl SO
% oo € Nindya anak, meningkatkan yang masuk
' E-MASNE UM | . kapasitas SOM di bidang dalm Gugus
! dapat : Kabupaten Pasman | Perlindungan dan Tugas KLA
| mengaplikasikan di

TAHAP LI
PENGUKURAN HASIL

Langkah 8

| Langkah9

Pengukuran Hasil

Rencana aksi Data Dasar Indikator
» Melaksanakan | Data dari setiap | INPUT :
pelatihan terkait = OPDyang Tersedianya
pemenuhan hak = nencakup S anggran untuk
anak dan VIR T pelatihan KHA
) di Pasaman _
perlindungan Barat. dengan rincian

anak
Dibutuhkan
Anggaran
sosialisasi
tentang KLA
terhadap
LS/DU/MM dan
masyarakat.
Dibutuhkan
anggaran
pelaksanaan
bimtek terhadap
Dunia usaha
terkait
pemenuhan hak

anak dan
perlindungan
anak

sabagai berikut :
| Pelatthan

| Narasumber : 18

| QJP (Propinsi/

| ahli/ kab)

’ Full Board / full

‘ day peserta 80 x

i 3

| Tersedianya
anggaran untuk

|
|
! sefama : 3 hari
\
|
|

| melatih cperator
KLA dari semua

| OPD.
Tersedianya

| anggaran untuk

| melakukan
sosialisasi tentang

Dipindai dengan CamScanner




L OPD masing.
! masing dan dapat
" dibuktikandengan

f sertifikat
|

| TUWUAN
: Bertambahnya

" Rarat meraih

- kategan Madya utk
Penilaian

| Kabupaten Layak

|

| wawasan dan |

pengetahuan
| tentang

| Pemenuhan  hak
| anak dan
f perlindungan anak

Anak.

pemenuhan hak anak,
berkembangnya langkah-
langkah strategis dalam
implementasi pemenuhan
hak anak berdasarkan isi
konvenst hak anak
danuntuk memenuhi
indikator pengembangan
kebijakan kabupaten layak
anak,

o Dibutyhlkan
anggaran untuk
Kagiatan
gelatihan (HA
tarhadap Gugus
Tugas LA

* Tersedianya
ANgEran untuk
pelatihan XHA
untuk masing-

masing OPD yang

secary langsung
memberikan
Layaran Anak

D —

Smmpang

Empat,.
h:mﬂ:alzﬂ-z.

————

(abu:;nt-ﬁ Lavak |
Anak kepada
L5/dunia
usaha/maedia
massa dan

' masyarakat

OUT PUT .

Tarpanub 5
klaster hak anak
dalam menuju
labupaten Layak
Anak

Muger 2023

Id.. ‘\hﬁ}R‘!kuuﬂw;\ KM

Dy

embing [K. 55 b

2 T8

ycsosvm*

Dipindai dengan CamScanner



FORMAT GBS

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMEN)

Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pcmberda.yaan Perempuan

SKPD
dan Perlindungan Anak
TAHUN ANGGARAN 2024
PROGRAM Perlindungan Khusus Anak o
KEGIATAN Penyediaan Layanan bagi Anak yang memerlukan Perlindungan Khusus yang
memerlukan koordinasi Tingkat Daerah Kabupaten/Kota. .
KODE PROGRAM 2.08.07 o
ANALISIS SITUASI Rasio korban kekerasan pada anak yang meningkat
TUJUAN Meningkatkan Layanan pengaduan masyarakat bagi anak yang Memerlukan

Perlindungan Khusus Tingkat Daerah Kabupaten/Kota.

INDIKATOR KINERJA
HASIL/OUTCOME

Persentase korban kekerasan terhadap anak yang mendapat layanan dan
penanganan.

RENCANA AKSI

1. lLayanan pengaduan 1. layanan péngadu.{r}, 1. M—enlr;g.l;atkan =

masyarakat korban
kekerasan terhadap
Anak/KtA dan Tindak
Pidana Perdagangan
Orang /TPPO di
Kecamatan dan Nagari
Kabupaten Pasaman
Barat dalam upaya

Pendampingan
pemeriksaan
psikologl, Rehabilitasi
sosial dan reintegrasi
sosial korban
kekerasan terhadap
Anak dl Kabupaten
Pasaman Barat.

koordinasi dengan
tim koordinasi dan
Tim satgas
pelayanan dan
penanganan korban
kekerasan terhadap
Anak.

2. Pelaporan korban
kekerasan melalui

perlindungan Anak. 2. Layanan
Pendampingan
bantuan hukum dan
pemeriksaan
kesehatan bagl korban
kekerasan terhadap
Anak.

3. Pendampingan dan
penjangkauan korban
kekerasan terhadap
anak ke Nagari dan
Kecamatan.

4. Layanan korban
kekerasan terhadap
Anak di rumah
perlindungan,

Aplikasi SIMPONI
kementerlan PPA,

TOTAL ANGGARAN
KEGIATAN

Rp. 300.000.000,- (Tiga Ratus Juta Rupiah)

TOTAL ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 300.000.000,- (Tiga Ratus Juta Rupiah)

Simpang Empat, Maret 2023

~ w kQlketahui :
7\ AMBALLY N

A
Q_ ’

~~Pembina Tingkat | IV/b
“'NiP. 198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner




|
|

| SRS FE——

| Program :

! Perlindungan
| Khusus Anak
i

5 Keglatan :

! Penyediaan

| Layanan bagi Anak
| yang memerlukan
| Perlindungan
| Khusus

| memerlukan
| koordinasi Tingkat

Langkah1 |

Kebijakan/Program

kegiatan

yang

| Daerah
Kabupaten/Kota.
OutPut :

Persentase korban ’
kekerasan i
terhadap Anak i
yang mendapat |
Layanan

___ Langkah 2

MATRIK LEMBAR KERIA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tzihap I

ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER

TAHAP ||

FORMULASI KEBIJAKAN DAN REMCANA |

AKSI KE DEPAN

Data pembuka

TAHAP I

PENGUKXURAN HASIL

Meningkatnya
kasus

terhadap Anak di

Kabupaten
Pasaman Barat.

Langkah3 | Langkah4a |  LangkahS langkah6 |  tangkah7 | langkah3  Langkah9
Isu Gender Kebijakan dan Rencana Aksi Pengukuran Hasil
Faktor kesenjangan Sebab Sebab
. Reformulasi . "
wawasan (Akses, partisipasi, kesenjangan kesenjangan Tujuan Rencana aksi Data Dasar Indikator
kontrol, manfaat) Internal Eksternal B
L. Kurangnya 1. Kurangnya 1. Pengaruh 1. Meningkatkan 1. Meningkatkan Rasio korban | Persentase
kekerasan pengetahuan pengawasan lingkungan upaya Layanan kakarasan korban
masyarakat akan dan perhatian yang kurang perlindungan pengaduan pada Anak | kekerasan
dampak/bahaya orang tua baik, seperti khusus Anak korban kekerasan = yang | terhadap Anak
kekerasan terhadap anak teman korban terhadap Anak meningkat yang
terhadap anak. dalam pergaulan, kekerasan di dari Nagari, berdasarkan mendapat
>. Adanya keluarga handphone, Kab. Pasaman Jorong dan Pelaperandan  Layanan.
ketakutan sehingga media soslal, Barat. Kecamatan di data kasus
masyarakat , menjadi anak dan situs-situs 5. Menurunkan Kab. Pasaman korban
keluarga, korban rentan pomo. Angka Barat. kekerasan
yang melaporkan men)adi Seekurasa ' rerhadap Arak
kasus yang korban tindak | 2. Kurangnya terhadap Anak 2. Penjangkauan pada P2TP2A |
terjadi di kekerasan. pendidikan di Kabupaten dan . DPPK3P3A
masyarakat. agama bagi Pasaman Barat. pendampingan  Kab. Pasaman
2.Anak yang | keluarga dan Anak korban Barat.
Akses ; kurang anak. 3. Melakukan kekerasan di :
Rumah dibekali  llmu pendampingan Nagari, Jorong
Aman/Rumah pendidikan pemeriksaan dan Kecamatan
Perlindungan agama. psikologis Anak | diwilayah |
Perempuan dan korban | Xabupaten |
Anak DPPKBP3A, 3. Faktor kekerasan Pasaman Barat
Adanya Tim ) ekonoml, untuk dan luar Kab. |
KOOfdllme dan Tim orang tua/ibu pemulihan Pasaman Barat.
Pendamping dan yang mencari psikis korban. !

Penjangkauan
Pelayanan dan

penanganan tindak

nafkah

Dipindai dengan CamScanner



MATRIK LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

[ - Tahap | TAMAD | TAMA? 1
| ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER FORMULAS! XEBUACAN DAN RENCANA PENGUXURAM HASIL
| AGIKEDEPAN - |
| engkahl [ legkah2 | lngkehd [ langkah4 | Langkahs Lngkah6 |  Lrglah7 | Lingahd  Lngahd
{ | Isu Gender | Kebijakan dan Rencana Aksi Pengukuran Hasd
:. Kebijakan/Program : Data pembuka Faktor kesenjangan Sebab Sebab Beformul |
: ormulasi e
| kegiatan | wawasan (Akses, partisipasi, kesenjangan kesenjangan Teiusn ‘ Rencana aksi Cata Dasar indikator
l B i____.__ - kontrol, manfaat) Internal Eksternal ! i S S o
"Program: | Meningkatnya ). Kurangnya 1. Kurangnya | 1. Pengaruh 1. Meningkatkan 1. Memnghatkan  Rasio korfan  Persentase
| Perindungan | kasus  kekerasan pengetahuan pengawasan lingkungan upaya l Layanan zierasan korban
I Khusus Anak I terhadap Anak di masyarakat akan dan perhatian yang kurang perindungan pengaduan cada Anak kekerasm
j ' Kabupaten dampak/bahaya orang tua baik, seperti khusus Anak } kordan kekerasan  yang terhadap Anak
; Keglatan: | Pasaman Barat. kekerasan terhadap anak teman korban ' terhadap Andk memingkat yang
t Penyediaan terhadap anak. dalam pergaulan, kekerasandi | dan Nagan, berdasarian mendapat
| Layanan bagi Anak | ). Adanya keluarga handphone, Kab. Pasaman i Jorong dan Pelzpcrandan - Layanan,
| yang memerukan | ketakutan sehingga media sosial, Barat. ! Kecamatan di data kasus
‘ Perdindungan ' masyarakat , menjadi anak dan situs-situs b Menoronioas ; Kab. Pasaman 'k::r':un
Khusus yang : beluarga, korban rcm:m . porno, Angha Barat. Kekerasan '
memerlukan | yang melaporkan menjadi Ciersiin ‘ :ermd.ip -\‘nau
koordinasi Tinghkat 1 Kasus yang korban tindak | 2. Kurangnya terhadap Anak [ Penjangkauan pada P2TP2A
Daerah 5 terjadidi kekerasan, pendidikan dI Xabupaten {! dan D?F’w’ JA
¥.abupaten/Kota, | masyarakat, agama bagl RN | pendampingan Kab. Pasaman
2. Anak yvang | keluargadan | | Anakkorban 3arat.
OutPut : Abses kurang | anak. 3. Melakukan | kekerasan i
Persentase horban | Rumah dibekali  imu i ; pendampingan | Nagan, lorong
beberasan Aman/Rumah pendidibkan | pemenisaan | dan Kewamatan
terhadap Anzk Periindungan agama. [ pshologhs Anak - wilayah
yang mendapat Petempuan dan | | korban : Kabupaten
Layanan AnakiDPFIBRRA 3. Fzhtor 5 | keherasan ' Pasaman 3arat
ARIyp iy ehonomi, E [ untuk dan luar Kab. !
Koordinasi dan Tim orang Tuafibu | ! pemulinan Pasaman Barat. | |
Peadamping cian yang mencari | | psiko korban. ; E
Penjanghauan { | i ‘
. natiah ; 5 E |
Pelayanan dan i l f :
penanganan tindak ! | i |

Dipindai dengan CamScanner



kekerasan
terhadap Anak,
ABHdzan TPPO.
Adanya Mobil
Perlindungan
(MOLIN) untuk
penjangkauan
korban.

Partisipasi :
Dalam upaya

Perlindungan
Khusus terhadap
Anzk adanya SK
Tim koordinasi
Pencegahandan
penanganan
kekerasan
terhadap
Perempuan dan
Anzk dan SK tim
Pendamping dan
Penjangkauan
horban kekerasan
terhadap Anak
yang bekerjasama
dengan instansi
vertikal yang terdiri
dari : UPPA Polres,
Kejaksaan,
Pengadilan,
Kemenag. OPD
terkait dan unsur
masyarakat,

4. percerzian
orang tua.

S.Kurangnya
pengawasan
orang tua
terhadap
anak dalam
pergaulan di
lingkungan
sekitar.

. Penyediaan

layanan
Operasional di
Rumah
Aman/Rumah
Perlindungan
seperti biaya
visum korban
dan pemeriksaan
Psikologis
terhadap Anak
korban
kekerasan.

. Membenkan

Perlindungan
Khusus terhadap
anak korban
kekerasanyang
berkebutuhan
khusus.

. Meningkatkan

pengawasan
orang tua
terhadap anak
dalam upaya
perlindungan
anak.

Dipindai dengan CamScanner



Manfaat :
Menurunkan angka !
kekerasan
terhadap anak di |
Kabupaten
Pasaman Barat. |

Dipindai dengan CamScanner



FORMAT GRS

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMEN)
W' —__EWDT ‘ | pinas Pengendallan Penduduk, Keluarga Berencana, Pemherdayaan Perempinan
dan Perlindungan Anak

~ TAHUN ANGGARAN | 2024

~ PROGRAM ﬁerllndunnhri Khusus Anak
KEGIATAN ~ [ Pencegahan Kekerasan terhadap Anak yang melibatkan para pihik kg Dieriah
Kabupaten/Kota
KODE PROGRAM | 2.0807
ANALISIS SITUASI Mcnlngkntnﬁ]umlnh kasus Kekerasan t(:rAhnd;'uvp Anak yang melapor dan terdata d

Rumah Aman/Rumah Perlindungan Perempuan dan Anak DPPKBPIA Kahupaten
Pasaman Barat.

TUJUAN Menurunkan angka Kekerasan 't?éfriinidap Anak di Kabupaten Pasaman Barat,

INDIKATOR KINERJA | Menurunkan Rasio Kekerasan terhadap anak per 100 jiwa anak
HASIL/OUTCOME

1. Sosialisasi Pencegahan (1. Pelatihan baglsiswa/i, 1. Pengembangan
Kekerasan terhadap Kepala sekolah, Guru Informasi, Advakasi,
RENCANA AKSI Anak (KtA) dan Tindak BK pada keglatan edukasl/KIE dalam

Pidana Perdagangan Pencegahan pencegahan

Orang (TPPO) di Kekerasan Seksual Kekerasan terhadap
Kecamatan dan Nagari terhadap Anak di Anak ke sekolah-

di Kabupaten Pasaman sekolah Tingkat sekolah, Kecamatan
Barat SD,SMP dan SMA di dan Nagari,

11 kecamatan,
meningkatkan
pengawasan orang tua
terhadap anak dengan
mengefektifkan
aktifitas anak di wirid
remaja mesjid.

2. Meningkatkan
koordinasi dengan
OPD/Instansi terkait
dalam mengefektifkan
upaya pencegahan
kekerasan dan
pemberantasan
Kejahatan Seksual
terhadap Anak.

TOTAL ANGGARAN

KEGIATAN Rp. 150.000.000,- (Seratus Lima Puluh Juta Rupiah)

TOTAL ANGGARAN

PROGRAM Rp. 150.000.000,- (Seratus Lima Puluh Juta Rupiah)

Simpang Empat, Maret 2023

ro ANNA RAHMADIA.MKM
Pembina Tingkat | IV/b
NIP. 198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner



MATRIK LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahap |

TAHAP I TAHAP I !
ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER FORMULASI KEBIJAKAN DAN RENCANA PENGUKURAN HASIL |
AKS| KE DEPAN i
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 | Langkah 4 | Langkahs Langkah 6 | Langkah 7 Langkah 8 Langkzh 9 E
Isu Gender Kebijakan dan Rencana Aksi Pengukuran Hasil }
Faktor ‘ ?
Kebijakan/Program Data pembuka kesenjangan Sebab Sebab : | 1
kegiatan Wawazan/data [Akses, kesenjangan kesenjangan Reformulasi Rencana aksi Data Dasar ! Indikator |
Terpilzh Gender partisipasi, Tujuan l 1
Internal Eksternal ! |
kontrol, ; -
manfaat) ! !
Program: Meningkatnya Meningkatnya L. Kurangnya |1. Pengaruh Menurunkan . Soslalisasi Meningkatnya | Meningkatnya
Perlindungan angka  kekerasan | angka pengawasan | lingkungan | angka tindak Pencegahan jumlah korban | Rasiokorban |
Khusus Anak. terhadap Anak | kekerasan dan yang kurang | kekerasan Kekerasan terhadap | kekerasan ; kekerasan
Keglatan : terutama anak | terhadap Anak perhatian baik, seperti | terhadap Anak/KtA dan TPPO | terhadap anak | terhadap Anak
Pencegahan yang masih duduk | terutama anak orang  tua | teman Anak/KtA dan disekolah-sekolah, | berdasarkan di Kabupaten
Kekerasan di bangku | dilingkungan terhadap pergaulan, | TPPOdI Nagarl dan pelaporan dan data | Pasaman Barat
terhadap  Anak | Pendidikan di | pendidikan di anak yang | salah Lingkup Kecamatan di korban tindak
yang melibatkan | kabupaten Nagari, mengakibat penggunaan | Dacrah Kabupaten Pasaman | Kejahatan terhadap
para pihak lingkup | Pasaman Barat | Kecamatan di kan pemakalan | Pemerintah Barat. anak di Rumah
Daerah dengan melakukan | Kabupaten Kejahatan handphone, | kabupaten Meningkatkan Aman/Rumah
Kabupaten/Kota, | Pencegahan Pasaman Barat. Seksual dan | media Pasaman koordinasi dengan Perlindungan,
Kekerasan pengaruh soslal, dan | Barat. seluruh unsur Forum | P2TP2A dan UPPA
Output: terhadap Anak | Meningkatnya pemakalan situs-situs Komunikasi Polres Pasaman
Jumlah  peserta | yang  melibatkan | siswa/i di media pornoyang Pimpinan Daerah Barat.
Sosialisasi para pihak lingkup | lingkungan elektonik dilihat anak- (FORKOMPINDA)
Pencegahan daerah pendidikanyang | (HP) tidak | anak. dalam
Kekerasan Kabupaten/Kota, melakukan terkontrol. mengefektifkan
terhadap Anak dan | yang dilaksanakan | perkawinan usia 2. Kurangnya upaya pencegahan
meningkatkan di Kecamatan, | Dinl dan . Anak vyang| pendidikan dan pemberantasan
pengetahuan bagi | Nagarl dan | kejahatan kurang agama bagi tindak Kekerasan
peserta  tentang | sekolah-sekolah seksual dan mendapat anak dalam terhadap Anak
kekerasan  pada | Tingkat SD, SMP, | pornografi. pendidikan keluarga dalam upaya
anak. SMA dan SMK se | Akses: agama, sekolah Perlindungan Khusus
Kabupaten Soslalisasl/pelati sehingga

Dipindai dengan CamScanner



T Pataman

| dengan

| Sosiakisasi
Pencegahan

| Kekerasan

| terhadap Anak/KtA

{ dan Tindak Pidana

l Perdagangan

| Orang/TPPO dan

| Sosialisasl Gerakan
Nasional Anti

:Kt-jahalan Sehsual

Anak/GN AKSA dan

bahaya pornografl,

Barat |
keglatan

Angha  partisipasi
selolah (APS)
menurut belompok
umur sekolah dan
Jenis kelamin
| adalah :

Umur 7-12 Tahun ;
- laki-laki 9828
- Pr 99,75
- Jumlah 99,02

Umur 13.15 Tahun
~lakilabi 91,76
-Pr 10000
Jumlah 95,62

Umur 16-18 Tahun
- laki-faki 71,34

- Pr 78,52
Jumlah 74,78

han Pencegahan
Kekerasan

terhadap Anak 3.

slswa/l, Tingkat
SD, SMP, SMA
dan SMK, kepala
sekolah dan
guru BK dalam
pencegahan
keherasan
terhadap Anak
/¥KtA dan TPPO
dan Gerakan
Nasional Anti
Kejahatan
Sebsual
Anak/GN-AKSA
di Nagarl dan
Kecamatan di
Kab.Pasaman
Barat dengan
melibathan
OPD/Instansi
terkait dan
seluruh unsur
masyarakat dan
dunis usaha,

Partipasi ;
Tim Koordinasl
dan Satgas
Pencegahan
heberasan
terthadap
Anak/KtPA dan |
TPPO dengan
lintas sektoral

S —

Faktor
Ekonoml
akan
menyebabk
an
meningkatn
ya
kejahatan
seksual
terhadap
anak yang
kuran
mendapat
perhatlan
kebutuhan
anak.

anak tidak
mengetahui
perbuatan
baik dan
buruk yang
harus
dilakukanny
a seorang
anak,

Anak korban
kekerasan.

Dipindai dengan CamScanner
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dan OPD terkait
di Kab. Pasaman
Barat.

Kontrol :
Pelaksanaan
sosialisasi
Pencegahan
Kekerasan
terhadap
Anak/KtA /TPPO
dan GN-AKSA
ke sekolzh-
sekolah di 11
Kecamatan di
kab. Pasaman
Barat.

Manfaat :
Menurunkan
tindak
kekerasan
terhadap Anak,
Kejahatan
seksual dan
pornografi di
Kab.Pasaman
Barat

Simpang Empﬁt,\:'&hﬂaret 2023
.~ Diketahiiz\

Dipindai dengan CamScanner




GAP (Gender Analysis Pathway)

OPD : Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Pasaman Barat

TA 2024 )
Langkah 1 ngkah 2 Langkah 3 kahs Longkah6 ___| ___langkah7 Langkah 8 Langkah 9
= - __m: mmz_m“”mxm: - _ Langiah Kebijakan dan Rencana ke Depan vnau_._xE_ms Hasil
PROGRAM: [~ L I e el IMeRe A T T T )
Program Peningkatan DataPembiika: i oell Wk sk ve- oo e e St i is Dt g EL e 3 i S s
Diversifikasi dan Ketahanan |  Wawasan |  Faktor Kesenjangan S| S T Sebab Sebab || AETEIE S TE T - . b S
[Pangan Masyarakat ] SR e Kesenjangan Kesenjangan |  Reformulasi | Rencana Aksi _ Data Dasar Indikator |
‘ S e v Internal Eksternal _ Tujuan (Base-line) Gender
® Data Posyandu Akses : o e
Kabupaten Pasaman __ |Wanita selalu memiliki peran penuh » minimnya « Budaya dan « melalui kegiatan e Melakukan e Data Posyandu  persentase posyandu
Barat tahun 2023 dalam pemenuhan kebutuhan gizi __ |yang kebiasaan masyarakat | sosialisasi konsumsi Sosialisas/ dan edukasi |yang dijadikan kelompof{ yang telah melibatkar
sebanyak 478 keluarga, karena wanitalah penentu mendukung pangan sesuai dengan _|B2SA _|sasaran di Kabupaten | laki - laki dalam
KEGIATAN : kualitas menu makanan dalam keluarga $ kegiatan responsif prinsip B2SA dapat Pasaman Barat th 2022 | sosialisasi konsumsi |
- Pelaksanaan Pencapaian B sedangkan Iaki - laki juga memiliki _ |gender meingkatkan peran laki-_|e Posyandu merupakan pangannya
Target Konsumsi nm:umm.‘ umqmz.mmbm sama sebagai bapak laki dan perempuan dalarjwadah untuk sesialisasi
Per Kapita Per Tahun o | asuh penentu gizi keluarga ® minimnya * Kegiatan yang ber perbaikan gizi keluarga |dan eduKasi e persentase
sesuai dengan Angka kegiatan yang hubungan dengan anak meningkatnya
Kecukupan Gizi Manfast menjadikan laki-laki___|dan makanan selalu di e Melakukan sosialisasi _partisipasi
= . masih kurangnya peran dan pengetahuarberperan dalam peme _|limpahkan kepada perem dan edukasi serta laki - laki dalam
SUB KEGIATAN : laki - laki dalam menentukan pemenuhannuhan gizi keluarga puan pendampingan bagi kegiatan sosialisas
Penyusunan dan Penetapan L gizi dalam keluarga kader dan anggota
Target Konsumsi Pangan o Belum adanya e masih kurangnya posyandu
fﬂmﬂ_ﬂmm._mminm- Tahun - Kontro! himbauan dan aturan peran laki - laki dalam
! wanita memiliki peran penuh dalam dalam kegiatan untuk__|pemilihan pemenuhan
penentuan gizi dan kualitas menu meningkatkan gizi dalam keluarga
TUJUAN : makanan dalam keluarga dibanding partisipasi laki-laki
- Sosialisasi dan Edukasi -kan laki - laki dalam kegiatan
" Konsumsi Pangan sosialisasi konsumsi
- Pencapaian Target Skor o pangan
Pola Pangan Harapan (PPH)| s =~
TIM PENGGERAK PPRG KABUPATEN PASAMAN BARAT
No NAMA NIP OPD TANGGAL TANDA TANGAN
1 Inspektorat
2 Bappeda
3 BPKD
4 DPPKBP3A
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PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

OPD

DINAS KETAHANAN PANGAN

Tahun Anggaran

2024

Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat

Program
bt Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan Per Kapita Per Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi
Sub Kegiatan Penyusunan dan Penetapan Target Konsumsi Pangan Per Kapita Pertahun

Kode Sub Kegiatan 5.09.03.2.04.01

Analisis Situasi

Konsumsi pangan yang beragam sangat penting karena tubuh memerlukan 45 jenis zat gizi yang dapat diperoleh dari berbagai jenis makanan dan
minuman dan tidak dapat diwakilkan oleh satu jenis makanan saja. Keragaman dan keseimbangan konsumsi pangan pada tingkat keluarga akan

menentukan kualitas konsumsi pada tingkat wilayah,baik kabupaten/kota, provinsi, dan nasional.Dalam pasal 60 UU No 18 tahun 2012 disebutkan bahwa
Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban mewujudkan penganekaragaman konsumsi pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat.

Salah satu langkah yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat akan pentingnya konsumsi pangan yang
Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA). Kegitan ini dapat dilakukan pada Posyandu berupa Sosialiasi dan Edukasi Konsumsi Pangan dengan
jumlah Posyandu yang ada di Kabupaten Pasaman Barat sebanyak 478.

Namun pada dasarnya kegiatan Posyandu hanya dihadiri oleh perempuan saja, sedangkan hal ini sangat berpengaruh pada peran laki - laki karena yang
mencari nafkah dalam keluarga adalah laki - laki. Bagaimana mungkin kensumsi pangan yang sesuai dengan Prinsip B2SA ini dapat terlaksana jika laki -
laki tidak diberikan suatu pengetahuan dan laki - laki lah yang memiliki peran untuk memperoleh akses untuk pemenuhan gizi dalam keluarga.

Tujuan

1. Sosialisasi dan Edukasi Konsumsi Pangan
2. Meningkatkan kualitas gizi makanan yang dikonsumsi masyarakat sesuai dengan prinsip B2SA

3. Pencapaian target pola konsumsi pangan per kapita per tahun
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Ingkator Kinerja
Hasil/Qutcome

1. Persentase Posyandu yang melibatkan laki - laki dalamsosialisasi dan edukasi konsumsi Pangan
2. Persentase meningkatnya partisipasi laki - laki dalam kegiatan Posyandu

Rencana Tindak

Sub Kegiatan

n Per Kapita Pertahun

Penyusunan dan Penetapan Target Konsumsi Panga

Tujuan Sosialiasi dan Edukasi Konsumsi Pangan sesuai dengan ._u::m_u Beragam, Bergiz: Seimbang
dan Aman (B2SA) dengan menjadikan Posyandu sebagai wadah sosialisasi dan me'ibatkan
perempuan (ibu) dan laki - laki (ayah) dalam pelaksanaan kegiatannya. Dengan tujuan agar
Pola Konsumsi masyarakat dapat terpenuhi sesuai harapan dengan memberikan peran 2kt
terhadap laki-laki dan perempuan dalam perbaikan gizi keluarga.

Aktifitas 1 Pembinaan Posyandu

Aktifitas 2 Sosialisasi dan Edukasi Konsumsi Pangan B2SA

Sumber Daya/lnput

. Anggaran kegiatan
. 5 orang Analis Ketahanan Pangan (AKP)
. Bahan Sosialisasi dan Edukasi

a

b

0 . .
d. Program dan kegiatan yang akan dianalisis
1

2

Out Put . Jumlah Poyandu yang diikutsertakan dalam pembinaan
Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Kabupaten Pasaman Barat
Total Anggaran Sub
Kegiatan Anggaran Rp.80.200.000,
Total Anggaran
Program Anggaran Rp. 133.850.000,
Sukamenanti,  Maret 2022
S hH IERALA,
7, - o ..\...
/i & \ /
ol g
[ BAS XETag
TIM PENGGERAK PPRG KABUPATEN PASAMAN BARAT
No NAMA NIP OPD TANGGAL TANDA TANGAN
1 Inspektorat
2 Bappeda
3 BPKD
4 DPPKBP3A
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DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH Formulir "
[
Kab. Pasaman Barat Tahun Anggaran 2024 DPA-RINCIAN BELANJA 5K

Nomor DPA : DPA/A.1/2.09.0.00.0.00.01,0000/001/2023
Urusan Pemerintahan ;2 URUSAN PEMERINTAHAN WA JIB YANG TIDAK BEFKAITAN DENGAN PELAANAN LASAR
Bidang Urusan . 2.09 URUSAN PLMERINTAHAN BIDANG PANGAN
Program T 2.09.01 PROGRAM PENINGKATAN DIVERSITIKAS) AN KETAHANAN PANGAN MA (ARAKAT
Sasaran Program '
Capalan Program Indikator

Ketenediaan energl dan Inlntrm pe rkapita
Keglatan . 2.09.03.2.04 Pelaksanaan Pencapatan Target Konsurmsi Pangan Perkapita/lahun sesual dengan bngka Kecubupan Gizl
Organisasi ¢ 2.09.0.00,0.00.01.0000 Dinay Ketahanan Pangan
Unit 0 2.09.0.00,0.00.01.0000 Dinas Ketahanan Pangan
Alokast Tahun 2022 ¢ RpO (terbilang: nol ruptah)
Alokasi Tahun 2023 . RpO (terbilang: nol ruptah)
Alokasi Tahun 2024 : RpO (terbilang: nol ruplah)

Indikator dan Tolok Ukur Kinerja Keglatan

Indikator Tolok Ukur Kinerja Target Kinerja

Caparan Kegiatan |Ketersediaan energl dan protein perkapita 9. 65 %

Fp352.113.000

Masukan Dana yang dibutuhkan
heluaran Tercapainya upaya pelaksanaan peningkatan target konsumsi pangan perkapita/tahun 2.6 skor
Hasil Tercapainya konsumsi tdeal masyarakat 2100 fhal
Kelompok Sasaran kegiatan @ Masyarakat Kab. Pasaman Barat
Sub kegiatan T 2.09.03.2.04.01 Penyusunan dan Penetapan Target Konsumnsi Pangan Per Kapita Per Tahun
Sumber Pendanaan : Dana Transfer Umum-Dana Alokasi Umum
Lokast : Kab. Pasaman Barat
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Target
Target Konsums! Pangan Per Kapita Per Tahun |1 Dokumen
Waktu Pelaksanaan : Mulai Januari sampai Desember
Rinclan Perhitungan Jumlzh
Kode Rekening Uralan
Koefisien Satuan Harga PPN (Rp)
§ BELAN|A DAERAH 80200000
51 BELANJA OPERASI £0 200 000
5.102 Belanja Barang dan Jasa 80200000
510201 Belanja Barang 20.825.000
51020101 Belanja Barang Pakal Habls 20825000
510201010004 |Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 3667550
(#] Bahan Bakar Minyak 3667950
|-] BBM
Bahan Bakar Minyuk
Spesifikasi : Menyesuaikan 247 | Liter 14850 | 0 3667950
510201.01.0026 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegfatan Kantor- Buhan Cetak 1.757.030
[#] Buku PPH 1.000.000
|-] Buku PPH
Cetak buku
Spesifikasi : Menyesualkan 5 | Buku 200.000 | 0 1.000.000
[#] Fotocopy 757050
{-} Fotocopy
Fotacopy 2.163 | Lembar 350 - 757.050
Spesifikasi : A4/F4
510201010052 |Belanja Makanan dan Minwinan Rapat 15.400.000
[#] Belanja Makan Minum Rapat 15.400.000
|-] Belanja Makan
Belanfa Makan
Spesifikas : 440 | Kotak/OK 25.000 . 11.000.000
[-] Belanja Snack
Belanja Kudapan/Snack
Spesifikas! : r 440 | Kotak/0K 10.000 - 4.400.000
5.1.02.02 Belanja Jasa 22.100.000
5.1.02.02.01 Belanja Jasa Kantor 22.100.000
5.1.02,02.01.0026 |[Belanja Jasa Tenaga Admintstrasi 22.100.000
|#] Belanja Tenaga Administrasi 22.100.000
[-] Belanja Tenaga Administrasi
Belanja Jasa Tenaga Harlan Lepas
Spesitikast: | 26 |Orang / Bulan| _ 850.000 : 22100000
510204 Belana Perfalanan Dinas 37 275 000
51020401 Belonja Perjalanan Dinas Dalam Negerd 37.275000
51,02.04.01.0001 |Belanfa Perjalanan Dinas Blasa 7 8180 000
[#] Belanta Perjalanan Dinas Blasa 7860000
(-] Biaya Tramsportasi
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Uang Harian Perjalanan Dinas Luar Kabupaten Dalam Propinsi

Spesifikasi : Luar Kota Dalam Propinsi 8 | Orang /Hari]  360.000 2.880.000

[-] Uang Harian Pejabat Esselon IV dan staf Gol IV/Fungsional setara

Uang Harian Perjalanan Dinas Luar Kabupaten Dalam Propinsi

Spesifikasi : Luar Kota Dalam Propinsi 8 | Orang / Harl|  350.000 2.800.000

|-] Vang Harian THL dan PTT

Uang Harian Perjalanan Dinas Luar Kabupaten Dalam Propinsi

Spesifikasi : Luar Kota Dalam Propinsi 4 | Orang / Hari 200,000 800.000
5.1.02.04.01.0003 |Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 7.395.000

[#] Belanja Perjalanan Dinas dalam Kota 7.395.000

|-] Vang Hartan ASN Wilayah |

Uang Harian Perjalanan Dinas dalam Kabupaten

Spesifikasi : Dalam Kota/Dalam Kabupaten 18 | Orang / Hari 120000 2.160000

|-] Uang Harian ASN Wilayah 11

Uang Harlan Perjalanan Dinas dalam Kabupaten

Spesifikasi : Dalam Kota/Dalam Kabupaten 12 | Orang / Hari 130.000 1.560.000

|-] Uang Harian ASN Wilayah I

Uang Harian Perjalanan Dinas dalam Kabupaten

Spesifikasi : Dalam Kota/Dalam Kabupaten 12 | Orang / Hari 140.000 1.680.000

[-) Uang Harian THL Wilayah |

Uang Harian Perjalanan Dinas dalam Kabupaten

Spesifikasi : Dalam Kota/Dalam Kabupaten 6 | Orang / Hari 100.000 600.000

[-] Vang Harian THL Wilayah I

Uang Harian Perjalanan Dinas dalam Kabupaten

Spesifikasi : Dalam Kota/Dalam Kabupaten 6 | Orang / Hari 120.000 720.000

{-) Uang Harian THL Wilayah 11l

Uang Harian Perjalanan Dinas dalam Kabupaten

Spesifikasi : Dalam Kota/Dalam Kabupaten 5 | Orang / Hari 135.000 675.000
5.1020401.0004 |Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 22.000.000

| #] Belanja kegiatan rapat/pertemuan di luar kantor 22.000.000

[-] Uang Saku Peserta 22.000.000

Penggantian Uang Saku Peserta 440 | Orang / PP 50.000 22.000.000

Spesifikasi : l
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PENYETARAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

orD .| Dinas Perhubungan Kabupaten Pasaman Barat

Tahun Anggaran | : | 2024 _

Program . | Penyelenggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)

Kegiatan . | Pelaksanaan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas untuk Jaringan Jalan
Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan - | Penilihan/Pengiriman Siswa Pelopor Keselamatan Lalu Lintas

Kode Kegiatan -1 2.15.02.2.05.08

Analisa Situasi 1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender)

a Data Satlantas di Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2021 jumlah
kecelakaan yang (erjadi sebanyak 322 kejadian, dengan jumlah korban
kuka ringan 307 orang, luka berat 37 orang dan meninggal dunia 50
orang,

b. Data kecelakaan menunjukkan mayontas kecelakaan discbabkan
faktor human error, dan remaja rentan menjadi korban.

c. Berdasarkan data korban kecelakaan lalulintas bahwa korban dengan
usia remaja sebesar 60% dari 233 kasus pada tahun 2020, Anak remaja
bernama widia usia 16 tahun mengalami kecelakaan di jalan umum
Tangah Padang, Jorong Batang Biyu, Nagari Laingkuang Aua, Kab.
Pasaman Barat.

d. Penyebab tenjadinya kecelakaan pada korban usia remaja dikarenakan
kelalaian dan kurangnya kesadaran dalam tertib berlalu lintas,

minimnya wawasan tentang peraturan berlalulintas, kondisi jiwa
remaja masih belum
stabil.

2. Isudan Faktor Kesenjangan Gender
a Akses
¢ Mudahnya mendapatkan kendaraan bermotor
e Angkutan Bus Sekolah yang tidak beroperasi
¢ Tidak adanya angkutan umum yang menjangkau ke masing-
masingsekolah
b. Partisipasi
¢ Mayoritas anak usia remaja ketika berkendara banyak yang
tidakmemiliki Surat [zin Mengemudi (SIM)

c. Kontrol
¢ Orangtua memberikan fasilitas kendaraan kepada anak dalam
usiaremaja

* Kurang pengawasan dan orangtua terkait berkendara dijalan
rayaseperti menggunakan helm, jaket, dan perlengkapan
dalam menggunakan kendaraan bermotor

¢ Kurangnya pengawasan pihak sekolah terhadap siswa
yangmembawa kendaraan pribadi ke sekolah

e Fasilitas Keselamatan seperti rambu-rambu, dan marka jalan
yangsudah mulai rusak dan pudar.

d. Manfaat

e Menurunkan Angka Kecelakaan lalu lintas

¢ Membenkan kesadaran sejak dini mengenai pentingnya
berkendarayang baik, tertib, dan benar sesuai dengan aturan
yang berlaku

3. Faktor Internal
a Sosialisasi tentang Keselamatan Lalu Lintas belum dilakukan
secaraintensif
b. Masih kurangnya lenaga aparatur yang memiliki kompetensi

utnukmembeni pembinaan tentang keselamatan lalu lintas
c. Terbatasnya kewenangan dan tupoksi Dinas Perhubungan
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4. Faktor Eksternal

a  Tuntutan zaman saat ini yang membuat remaja membawa

kendaraanpribadi

b. Jam masuk sekolah pada jam sibuk arus lalu lintas
Kebutuhan ekonomi yang menyebabkan kedua orang tua sama-
samabekerja
Mudah dan murahnya kredit kendaraan bermotor
Banyak sekolah yang tidak dilalui rute angkutan umum
Terpengaruh arus budaya dan rasa ego tinggi menyebabkan pola
pikirremaja yang mudah labil

o

™06 A

1. Tolok Ukur

Meningkatnya keseimbangan jumlah pelajar laki-laki dan perempuan
Capaian Program yang mengikuti pentingya pelopor keselamatan berlalu lintas sejak dini
2. Indikator dan Takget Kinerja

Menargetkan jumlah siswa dan siswi pelopor lalu lintas sebanyak 4
_padamasing-masing sekolah

e Rp. 28.564.292

ana - i i

Dampak /Manfaat Tersusun rancangan RKPD Tahun 2024 yang juga memual isu-isu yang
(Outcome) responsive gender dalam dokumen perencanaan dan memberikan perbaikan

terkait dengan masalah kesenjangan gender.
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PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT
DINAS PERIKANAN
Komplek Pertanian - Paduang Tujuh - Sukamenanti Pasaman Barat
Telp.(0753)466519 Fak.(0753)468170 Kode Pos 26566

e e e R
24 Maret 2023

Simpang Empat,
Kepada Yth.
Bapak Sckretaris Daerah

Pasaman Barat

Nomor 500.5/)03/'DISKAN-2023

Lampiran : 2 (dua) berkas
Penyusunan GAP dan GBS Dinas

Perihal
Perikanan Tahun 2024 Cq. Kepala Bappelitbangda
di
Simpang Empat
Dengan hormat,
Menindaklanjuti Surat Sckretaris Daerah Nomor

400.2/121/Bappelitbangda-PPM/111-2023, Tanggal 13 Maret 2023 perihal
Penyusunan GAP dan GBS Dinas OPD Tahun 2024, Maka bersama ini kami

kirimkan Data yang dimaksud sebagaimana terlampir.
Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasama kami ucapkan

terimakasih.

ZULFI AZAJS, S.Pi
Pembina Ti'(gkat I/IVb

NIP. 19820831/ 200501 1 006

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1.Bapak Bupati Pasaman Barat (scbagai laporan) di Simpang Empat

2.Arsip

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

OPD : Dinas Perikanan

GAP (Gender Analysis Pathway)

TA :2024
Langkah Langkah Langkah Langkah Langkah Langkah Langkah Langkah 8 Langkah 9
1 2 3 4 5 6 7
PROGRAM : Data Isu Gender Kebijakan dan Rencana Ke Depan Pengukuran Hasil
PENGOLAHAN Pembuka Faktor Kesenjangan Sebab Sebab Reformulasi Rencana Aksi Data Dasar Indikator
DAN PEMASARAN | Wawasan Kesenjanga | Kesenjangan Tujuan (Base-line) Gender
HASIL PERIKANAN n Internal Eksternal
- Data AKSES: - Keterbat | -Budaya dan -Penguatan -Melakukan -Rekap data -Jumlah
KEGIATAN : kelompok | Jangkauan ke lokasi asan kebiasaan kelembagaan | pendataan kelompok Kelompak
Pembinaan mutu Nelayan | pengolah yang cukup Sumberd | laki-lakiyang Kelompok Kelompok Wanita Nelayan. Wanita
_ dan keamanan binaan jauh dari pusat kota aya di mengelola Wanita Nelayan yang Nelayan
hasil perikanan Dinas Dinas sektor Nelayan berpotensi untuk -Data UKM yang
bagi usaha Perikanan | PARTISIPASI : Perikana | perikanan. sehingga dibina kemudian yang kelas
| pengolanandan | - Jumlah UPI Aktivitas Perikanan di n untuk - Faktor fisik meningkatkan | diajukan anggaran mengalah kemampu
_ pemasaran skala di dominasi oleh laki-laki memberi perempuan | keterampilan untuk kegiatan. hasil an
| mikro dan kecil Pasaman | masih sangat sedikit kan yang lemah. | Kelompok Perikanan kelompok
| SUB KEGIATAN: Barat perempuan yang bimbinga | Medan /lokasi | Wanita -Penguatan pengolah
_ Pelzksznaan sebanyak 4 terlibat baik kegiatan ndan Perikanan Nelayan dalam | kelembagaan an
| bimbingan dan KWN di budidaya Perikanan pembina | yang sebagai teknik Kelompok Wanita
w penerapan kecamatan, maupun pengolahan ansecara | besar dilaut. budidaya (Nila | Nelayan. Meningka
| persyaratanatau Sasak hasil perikanan. kontiniu lele,Mas)peng tnya
“ standar pada -Danl Beluma adanya dan olahan dan -Sosialisasi teknik pendapat
m uszha KWN di kelompok wanita tetap pemasaran budidaya an
| pengolahandan kec. Sungai nelayanyang hasil perikanan. Kelompok
m nm.BmumB: mwm_m Beremas | mendapat pembinaan perikanan Wanita
, mikro dan kedil - Per Intensif. (ikan asin,ikan | -Sosialisasi Teknik Nelayan
" kelompok kering dan Pengolahan hasil binaan.
| OUTPUT : ada 10 KONTROL : Ikan asap). perikanan.
“ Jumlzh Kelompok | anggota | Keberhasilan kegiatan Peningkatan
. Wanite Nelayan ini ditentukan oleh kerjasama lintas
| yang meningkat - Data komitmen bersama sektor yang
| kelas kemampuan Industri (KepakaDinas,Penyulu menjadi indicator
_“ kelompok kecil h dan Kelompok di renaj beserta
| usahanya menengah| Wanita Nelayan) target yang akan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TUJUAN :
Meningkatkan
Kualitas dan
kemampuan
Sumber Daya
Poklahsar.

hasil
Perikanan.

MANFAAT :

Dengan meningkatnya
kemampuan dan
keterampilan
Kelompok Wanita
Nelayan diharapkan
dapat meningkatkan
pendapatan Kelompok
Wanita Nelayan,

dicapai di tahun
2024

-Promosi dan
pemasaran hasil
olahan Kelompok
Wanita Nelayan.

Simpang Empat, Maret 2023

Kepala

Nip.19820871 20501 1 006-

J
\_

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Tahun Anggaran

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

Sub Keglatan

Progeam 'ENGOLATAN DAN PEMASARAN HASIL PERIKANAN
TemTnanm o dan kenmanan hasl perkanan bl wsaha pengolahan dan pemasaran skala mikro dan
Keglntan kel
\
FeTahaanann THmbingan dan Pencrapan Persyaratan atau standar pada usaha P'enpolahan dan Pemazaran

Shalo Mikro dan Kecil

Kode Rekening

1.25.06.2.02.01

Analisis Sitnasi

Indentitikasi dan Veritikasi terhadap Kelompok Wanita Pengolah hasil perikanan yany ada di
Kabupaten Pasaman Barat, | (satu ) kelompok yakni Kelompok Wanita Nelayan (KWN)kepiting ketan
dan di kecamatan Sunpai Beremas (Air Bangis) Kecamatan Sasak Ranah Pasisic sebanyak 4 Kelompok
yakni K\WN Pasia laweh, KWN pantai barongin KWN bina Bahari dan KWN Tiga Saudara.sctelah
dilakukan pendataan Kelompok Wanita Pengolahan hasil perikanan merupakan Kelompok Wanita
Nelayan yang sehari hari mengolah hasil perikanan seperti ikan kering.ikan asinkerupuk ikan dan
herupuk udang.sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor.67 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Dacrah diamanatkan bahwa Pemerintah dengan berkewajiban
menyusun kebijakan.program dan kegiatan pembangunan responsil gender melalui analisis
gender.Menyikapi hal tersebut sangat penting dilakukan penguatan kelembagaan Kelompok Wanita
Pengolah hasil perikanan di antaranya penyusunan kegiatan pelatihan pengolahan hasil perikanan.

1.Data Pembuka Wawasan

* Pada scktor perikanan sudah terbentuk kelompok Wanita Pengolah hasil perikanan pada wilayah
Kccamatan Sasak Ranah Pasisic scbanyak 4 KWN dan Kecamatan Sungai Beremas | KWN dengan
Anggota 10 Orang setiap kelompok schingga berjumlah 50 Orang Anggota KWN.

*KWN yang terbentuk memiliki usaha pengolahan hasil perikanan laut menjadi produk olahan seperti

ikan Asin kering ikan dan kerupuk udang.
*Dan hasil peninjauan dan Identifikasi ke lokasi kelompok Wanita Nelayan masih belum mendapat

Fasilitas dan perhatian dalam meningkatkan kescjateraan keluarga
*Belum ada program dan kegiatan pada Dinas Perikanan dalam mengakomodasi kelompok Wanita

Nelavan ( KWN),
* Untuk Tahun 2023 akan dilakukan pelatihan dan bantuan guna mengolah hasil perikanan

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Aktivitas Perikanan di dominasi olch laki-laki masih sangat sedikit perempuan yang terlibat baik

kegiatan budidaya Perikanan maupun pengolahan hasil perikanan.

Partisipasi

Belum adanya kelompok Wanita Nelayan yang mendapatkan Pembinaan secara Intensif.
Kontrol
serta Kelompok Wanita Pengolah hasil perikanan )

Manfaat
Dengan meningkatnya kemampuan dan keterampilan KWN diharapkan dapat meningkatkan

pendapatan KWN secara khusus dan masyarakat secara umum

Penyebab Internal/Eksternal

* Faktor fisik perempuan yang lemah

* Medan/lokasi perikanan yang sebagian besar di laut

* Budaya dan kebiasaan bahwa laki-laki yang mengolah sektor perikanan

Kcberhasilan kegiatan ini ditentukan oleh komitmen bersama ( Kepala Dinas,Penyuluh dan KWN

RIENCANA
TINDAK

Sub Kegiatan Capacity Bilding bagi anggota Kelompok Nelayan

Tujuan

perikanan (ikan asin,ikan kering dan ikan asap )

Aktifitus 1

Penguatan Kelembagaan Kelompok Wanita Pengolah hasil
perikanan dan KWN schingea meningkatkan Keterampilan
dalam  mengolah hasil perikanan dan pemasaran hasil

Penguatan kelembagaan KWN - dan Kelompok  Wanita

Pengolah hasil perikanan.

2o vy

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

oo

Kelompok Wanita Nelayan.

L
Aktifitas 2 |Pelatihan Pengolahan ikan bagi semui anggola KWN.
Tujuan  :Membantu Kelompok Wanita  Pengolah hasil
perikanan untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
ARtilitas 3 [Workshop  penguatan  kelembngaan Kelompok — Wanita
Pengolah hasil perikunan Tujuan Meningkntkon usaha
Kelompok Wanita Pengolah hasil periknnan.
Aktfitas 4 [Cvaluasi dan monitoring  pelaksanaan penguntan
kelembagaan Kelompok Wanita Pengolah hasil Perikanan.*®
Meclakukan pembinaan dan pengawisan usaha Kelompok
'ant snnonls 1 Perik o '
Sumber  |a. 5 Orang tenaga pelatiban (5 orang paraktisi )
Daya/Input|h. Anggota Kelompok Wanita Pengoluh hasil perikanan
c. Program dan kegiatan yang okan dinnalisis
Out Put 1.50 Orang anggota Kelompok Wanita  Nelayan  yang,
memiliki kemampuan  mengolah  hasil perikanan - yong
berkualitas
2.Penguatan  kelembagaan  KWN - guna meningkatkan
3.Menghasilkan  produk  olahan hasil  perikanan  yang
berkualitas dan bermutu.
ALOKASI Anggaran Rp. 62.247.884-
SUMBER DAYA . - - -
SDM 5 Kelompok Wanita Nelayan dengan  masing-masing  kelompok
berjumlah 10 Orang anggota
DAMPAK/IASIL [1. Meningkatkan kemampuan Kelompok Wanita Nelayan yaitu dalam menghasilkan produk olahan
MANFAAT hasil perikanan yang berkualitas dan bermutu.

2. Menguatnya kelembagaan Kelompok Wanita Nelayan guna pengembangan usaha dan kesejahteraan

KEPALA DINAS PERIKANAN

ZULFILAGUSEST
Pembina TL1fIV.b
NIP. 19820831 200501 1 006

Dipindai dengan CamScanner
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OPD:
TA

2024

PROGRAM :
Penempatan Tenaga
kerja

KEGIATAN: (M keeisgm e SER ta Das
Kegiatan pelayanan ‘ : L xmuasun:m ) wnwn&mamw_:: ‘ ‘,d..wumm...‘znv
informasi Pasar kerja L __ Internal Eksternal B . . v ‘
e Jumlah pencari Akses: ® Kurang e Masih adanya e Meningkatkan | e Melakukan e Jumlah pencari Jumlah
SUB KEGIATAN: kerja yang ¢ Kurangnya akses maksimaal nya bias gender jumlah sosialisasi kerja yang Pencari dan
Pelayanan dan terdaftar pada informasi kegiatan job dalam proses penempatan pembuatan AK-1 terdaftar Tahun Pemberi Kerja
Penyediaan Dinas Tenaga ketersediaan canvasing yang rekrutmen tenaga kerja ke SMK-SMKyang | 2022 sebanyak yang
Informasi Pasar Kerja Kerja Kabupaten lowongan pekerjaan| telah dilakukan tenaga kerja e Meningkatkan ada di Kabupaten 1046 Orang: Terdaftar
Pasaman Barat untuk tenaga kerja Pengantar Kerja oleh jumlah lowongan| Pasaman Barat Laki-laki = 477 dalam Pasar
Tahun 2022 yang responsif kepada perusahaarl perusahaan pekerjaan yang Orang Kerja Melalui
OUTCOME/HASIL : adalah sebanyak gender dalam rangka berhasil ¢ Meningkatkan Perempuan = Sistem Online
% Pencari Kerja 1046 Orang mencari informasi | e Kurangnya dihimpun dan kerjasama yang 569 orang (Karir Hub)
Terdaftar yang Partisipasi lowongan pekerjaa inisiatif disampaikan baik antara iamnials
Ditempatkan ._.m&__,_ .m_m_._ : » Parslsipasi penean baik untuk tenaga| perusahaan kepada pencari perusahaan Penempatan
Laki-laki sebanyak kerfa Tai8kigang kerja laki-laki untuk melakukan| kerja dengan Dinas teiiaga kesia
e TUJUAN: 477 Qrang melakukan pener MBUBUR perempua  wajls Laper Tenaga Kerja tahun 2022 = 155
. Perempuan . Lowongan sehingga
Meningkatkan bitan Kartu Tanda . orang : 48 orang
Sebanyak 569 L Pekerjaan perusahaan ek
jumlah orang Daftar Pencari Kerja kenada Di bersedi K Laki laki dan 107
(AK-1) lebih rendah Epasa _:Wm ersedia :3.: orang
PEnempatan Tenaga Kerja melaporkan info
tenaga kerja di * Jumiak dibandingkan dgn Kab 8 . J : P perempuan
Penempatan pencari kerja abupaten oio:.mm: .
Kabupaten tenaga kerja tahun|  perempuan yakni Pasaman Barat pekerjaan setiap
Pasaman Barat 2022 adalah 45,60 % pencari akan melakukan
sebanyak 155 kerja laki-laki dan * Pada umumnya rekrutmen tenaga
orang atau 14.81 54,39 % pencari informasi kerja
% kerja perempuan _0<<o_._.mm: .
g e Minimnya pekerjaan yang e Memberikan
Terdiri dari di dapat pemahaman

GAP (Gender Analysis Pathway)

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat

) |

L

e

Sebab

 Data _u.m.wm..




3

48 orang Laki laki
dan 107 orang
perempuan

informasi lowo
ngan pekerjaan
untuk permintaan
tenaga kerja laki-
laki. Mayoritas
lowongan yang
tersedia untuk
permintaan
tenaga kerja
perempuan

Kontrol

e Pencari kerja
harus melakukan
pengurusan AK-
1

e Perusahaan
harus melakukan
wajib lapor lowo
ngan pekerjaan
setiap akan mela
kukan rekrutmen

e Pengantar kerja
memaksimalkan
lagi kegiatan job
Canvasing

Manfaat

Berdasarkan daftar
angkatan kerja baik
laki- laki maupun
perempuan sebagai
pencari kerja dan
adanya pelaporan
lowongan kerja dari
perusahaan maka
dinas bisa melakukan
Job Maching antara
pencari kerja yang
telah terdaftar dgn

mensyaratkan
untuk tenaga
kerja dengan
jenis kelamin
tertentu
misalnya khusus
perempuan atau
laki-laki saja

kepada pemberi
kerja agar dalam
proses rekrutmen
tidak ada
permintaan
khusus untuk
gender tertentu

el




pemberi kerja serta
Adanya keseimba
ngan penempatan
antara jumlah
pencari kerja laki-laki
dengan pencari kerja
perempuan.

TIM PENGGERAK PPRG KABUPATEN PASAMAN BARAT

NO

NAMA OPD JABATAN

TANDA TANGAN

INSPEKTORAT

BAPPELITBANGDA

BKAD

DP2KBP3A

: KEPALA DINAS TENAGA KERJA

o KABUPATEN PASAMAN BARAT

Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 19690888 198903 1 002




PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS TENAGA KERJA

JIn. Soekarno Hatta— Padang Tujuh Telp. (0753) 466400

GENDER BUDGET STATEMENT
( PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

OPD : DINAS TENAGA KERJA KABUPATEN PASAMAN BARAT
Tahun Anggaran | : 2024

Program : Penempatan Tenaga Kerja

Kegiatan : Pelayanan Informasi Pasar Kerja

Kode Rekening

: 2.07.04.2.03

Analisis Situasi

1. Data Pembuka Wawasan

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat memiliki fungsi
memberikan data dan informasi mengenai Kegiatan Tenaga Kerja salah satu nya
adalah kegiatan Pelayanan dan Penyediaan Informasi Pasar Kerja. Berdasarkan Laporan
Informasi Pasar Kerja Tahun 2022 jumlah pencari kerja yang terdaftar (melakukan
pengurusan penerbitan Kartu Tanda Daftar Pencari Kerja / AK-1 )berjumlah sebanyak
1.046 Orang terdiri dari Laki-laki sebanyak 477 Orang dan Perempuan Sebanyak 569
Orang. Untuk pencari kerja yang ditempatkan tahun ini berjumlah 155 Orang yang terdiri
dari 107 orang perempuan dan 48 orang laki-laki.

¢ Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses:

* Kurangnya akses informasi ketersediaan lowongan pekerjaan untuk tenaga
kerja yang responsif gender

Partisipasi

® Partisipasi pencari kerja laki-laki yang melakukan penerbitan Kartu Tanda
Daftar Pencari Kerja (AK-1) lebih rendah dibandingkan dengan pencari kerja
perempuan yakni 45,60 % pencari kerja laki-laki dan 54,39 % pencari kerja
perempuan.

® Minimnya informasi lowongan pekerjaan untuk permintaan tenaga kerja laki-
laki. Mayoritas lowongan yang tersedia untuk permintaan tenaga kerja
perempuan

Kontrol

¢ Pencari kerja harus melakukan pengurusan AK-1

* Perusahaan harus melakukan wajib lapor lowongan pekerjaan setiap akan
melakukan rekrutmen

* Pengantar kerja memaksimalkan lagi kegiatan job Canvasing

Manfaat

e Berdasarkan daftar angkatan kerja baik laki- laki maupun perempuan sebagai
pencari kerja dan adanya pelaporan lowongan kerja dari perusahaan maka dinas
bisa melakukan Job Maching antara pencari kerja yang telah terdaftar dgn pemberi
kerja serta

e Adanya keseimbangan penempatan antara jumlah pencari kerja laki-laki dengan
pencari kerja perempuan. Adanya keseimbangan penempatan antara jumlah




pencari kerja laki-laki maupun perempuan dan penempatan tidak hanya di
dominasi oleh tenaga kerja perempuan.

Penyebab Internal

Kurang maksimaal nya kegiatan job canvasing yang telah dilakukan Pengantar Kerja
kepada perusahaan dalam rangka mencari informasi lowongan pekerjaan baikl
untuk tenaga kerja laki-laki maupun perempuan

Penyebab Ekternal

Masih adanya bias gender dalam proses rekrutmen tenaga kerja oleh perusahaan
Kurangnya inisiatif perusahaan untuk melakukan wajib Lapor Lowongan Pekerjaan
kepada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat

Pada umumnya informasi lowongan pekerjaan yang di dapat mensyaratkan untuk
tenaga kerja dengan jenis kelamin tertentu misalnya khusus perempuan atau laki-
laki saja

Tujuan

- Meningkatkan jumlah penempatan tenaga kerja di Kabupaten Pasaman Barat

Indikator Kinerja

Hasil/Outcome

= Jumlah Pencari dan Pemberi Kerja yang Terdaftar dalam Pasar Kerja Melalui Sistem
Online (Karir Hub)

- % Pencari Kerja Terdaftar yang Ditempatkan

Rencana Tindak

Sub Pelayanan dan Pnyediaan Informasi Pasar Kerja
Kegiatan
Tujuan Mudahnya akses informasi lowongan pekerjaan
yang responsif gender
Aktifitas 1 » Melakukan sosialisasi pembuatan AK-1 ke SMK-SMK
yang ada di Kabupaten Pasaman Barat
Aktifitas 2 » Meningkatkan kerjasama yang baik antara

perusahaan dengan Dinas Tenaga Kerja sehingga
perusahaan bersedia untuk melaporkan info
lowongan pekerjaan setiap akan melakukan
rekrutmen tenaga kerja

Aktifitas 3 » Memberikan pemahaman kepada pemberi kerja agar
dalam proses rekrutmen tidak ada permintaan khusus
untuk gender tertentu

Sumber Daya/ |- Sumber Dana : APBD

Input - Peserta : Pencari Kerja

Out Put - Jumlah penempatan tenaga kerja yang seimbang

antara laki-laki dan perempuan

Anggaran | Rp. 30.680.000,-

Alokasi Sumber

Daya

1000 Orang

"ﬁ;‘tvﬁadang Tujuh, Maret 2023
7o U KRPALA DINAS,

A/ Armby, sH
—Pembina Utalga Muda/IVc
NIP. 19690808 198903 1 002



RENCANA KERJA DAN ANGGARAN Formulir
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH RKA - SKPD
PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT 2.2.1
TAHUN ANGGARAN 2024
Urusan Pemerintahan Urusan Waijib Bukan Pelayanan Dasar Tenaga Kerja
Organisasi : Dinas Tenaga Kerja
Program . Program Penempatan Tenaga Kerja
Kegiatan . Pengelolaan Informasi Pasar Kerja
Pelayanan dan Penyediaan informasi Pasar Kerja
Sub Kegiatan : Online
waktu Pelaksanaan . Januari s/d Desember 2024
Lokasi Kegiatan . Kabupaten Pasaman Barat
Jumlah Tahun n-1 :
Jumlah Tahun n
Jumlah Tahun n+1
Indikator & Tolak UKur Kinerja Belanja Langsung
Indikator 'T‘arget Kinerja
Capaian Kegiatan Jumlah Pencari Keﬂﬁ;rdaﬂar yang ditempatkan 77 Orang
Masukan Jumlah Dana 30.680.000
Keluaran Jumlah Peqcari dan Pemberi Kerja yang Terdaftar dalam Pasar Kerja Melalui Sistem 1000 Orang
Online (Karir Hub)
Hasil Tersedianya Pelayanan dan Pengelolaan Informasi Pasar Kerja
Kelompok Sasaran Kegiatan:
Pencari Kerja
Rincian Anggaran Belanja Langsung
Menurut Program dan Perkegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah
Rincian Perhitungan
BosEFkning Uirghen Koefisien Satuan |Harga Satuan Jumiah (Rp)
5.1 BELANJA OPERASI 30.680.000,00
5.1.01 Belanja Pegawai 9.300.000,00
5.1.01.03.07 Belanja Honorarium 9.300.000,00
5.1.01.03.07.0001 Honorarium Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 9.300.000,00
Honor PPTK 12 Org/ Bulan|{Org/ Bulan 775.000,00 9.300.000,00
5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 21.380.000,00
5.1.02.01 Belanja Bahan Pakai Habis 5.980.000,00
5.1.02.01.01.0004 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas 4.080.000,00
Belanja BBM 600 Ltr Ltr 6.800,00 4.080.000,00
5.1.02.01.01.0024 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat 150.000,00
Tulis Kantor
-Cetak Spanduk 3 Meter Meter 50.000,00 150.000,00
5.1.02.01.01.0052 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 1.750.000,00
-Belanja Makanan dan Minuman Rapat 70 Orang/Kal| Orang/Kali 25.000,00 1.750.000,00
-Snack Rapat 70  Kotak Orang/Kali 10.000,00 700.000,00
5.1.02.02 Belanja Jasa 9.650.000,00
5.1.02.02.01 Belanja Jasa Kantor 9.650.000,00
Honorarium narasumber atau pembahas, 3.400.000,00
10200010008 Moderator, Pembawa Acara dan Panitia
~ Honorarium Moderator 1 _orang/Hai orang/Hari | 300.000,00 300.000,00
Spesifikasi : Tk. kabupaten
- Honorarium narasumber 2 orang/Jar| orang/Jam| 700.000,00 1.400.000,00
Spesifikasi : Pejabat eselon lll ke bawah kabupaten/
yang disetarakan
-Honorarium narasumber 2 orang/Jar orang/Jam| 800.000,00 1.600.000,00
Spesifikasi : Pejabat eselon Il ke bawah kabupaten/
yang disetarakan
- Honorarium Pembawa Acara 1 orang/Ha| orang/Hari | 100.000,00 100.000,00
Spesifikasi : Acara Tk. kabupaten
5.1.02.02.05 Belanja Sewa Gedung dan Bangunan 500.000,00
5.1.02.02.05.0009 Belanja Sewa Gedung Tempat Pertemuan 1 Kali Kali 500.000,00 500.000,00
5.1.02.04 Belanja Perjalanan Dinas 5.750.000
5.1.02.04.01 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri 5.750.000
5.1.02.04.01.0001 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1.010.000
[#] Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1.010.000
-Uang Harian Perjalanan Dinas Luar Kabupaten 1 orang/Ha{ orang/Hari| 360.000,00 360.000,00
Dalam Provinsi
Spesifikasi : Pejabat eselon Il /Fungsional setara
-Uang Harian Perjalanan Dinas Luar Kabupaten 1 orang/Hal orang/Hari| 350.000,00 350.000,00
Dalam Provinsi
Spesifikasi : Pejabat eselon 1V dan Staf Gol IV /
Fungsional setara
-Uang Harian Perjalanan Dinas Luar Kabupaten 1 orang/Ha{ orang/Hari| 300.000,00 300.000,00
Dalam Provinsi
Spesifikasi : Staf Gol lll, li dan |
Penggantian Transportasi 540.000,00
-Tiket travel 6 orang/Haj orang/Hari 90.000 540.000,00




5.1.02.04.01.0003

Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota

4.200.000
[#] Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 4.200.000
[-] Uang Harian Dalam Kabupaten 4.200.000
Uang Harian Perjalanan Dinas Spesifikasi : Dalam 28 orang/Ha{ orang/Hari 150.000 4.200.000,00

Kota/Dalam Kabupaten

Keterangan

Tanggal Pembahasan

Catatan hasil Pembahasan :

1.

2

Tim Anggaran Pemerintah Daerah:

Nama Nip Jabatan

Tanda Tangan

s wnafZ




IKHTISAR STATISTIK KABUPATEN PASAMAN BARAT
TAHUN : 2022

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat

Jalan Soekarno Hatta - Padang Tujuh

Telp. (0753) 7465514 Fax. (0753) 7465514

KELOMPOK UMUR
NO. PENCARI KERJA 15-'19 20-29 30-44 45 - 54 55+ LOWONGAN L P ML
L P L P L P L P L P L P ML
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4
1. |PENCARI KERJA YANG BELUM 1. |LOWONGAN YANG BELUM
DITEMPATKAN PADA AKHIR TAHUN LALU 124 213 467 457 28 62 3 9 0 0 622 741 1363 DIPENUHI BULAN LALU 0 0 0
2. |PENCARI KERJA YANG TERDAFTAR DALAM 2. |LOWONGAN YANG TERDAFTAR
TAHUN INI 114 100 322 341 38 98 3 23 0 7 477 569 1046 BULAN INI 25 38 63
A. Jumiah (1 +2) 238 313 789 798 66 160 6 32 0 7 1099 1310 2409 25 38 63
3. |PENCARI KERJA YANG DITEMPATKAN 3. |LOWONGAN YANG DIPENUHI
DALAM TAHUN INI 13 4 24 39 10 40 1 17 0 7 48 107 155 BULAN INI 25 38 63
4. |PENCARI KERJA YANG DIHAPUSKAN 4. |LOWONGAN YANG DIHAPUSKAN
DALAM TAHUN INI 83 166 330 360 20 10 0 0 0 0 433 536 969 BULAN INI 0 0 0
B. Jumiah (3 +4) 96 170 354 399 30 50 1 17 0 7 481 643 1124 25 38 63
5. |PENCARI KERJA YANG BELUM 5. |LOWONGAN YANG BELUM
DITEMPATKAN PADA AKHIRTAHUN INI (A-B) 142 143 435 399 36 110 5 15 0 0 618 667 1285 DIPENUHI PADA AKHIR BULAN INI

,, 1@3&:9 Utam

___Padang Tujuh, Januari 2023

gy

‘ Muda/IVe
NIP/19690808 198903 1 002




GAP (Gender Analysis Pathway) )
OPD : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat
TA :2024
PROGRAM : . ~ Tahapli: Tahap Il :
Program Pelatihan e o et ! | Kebijakan dan Rencana ,_v Jasil
Kerja dan pata _wmag_s - . KeDepan - dik .EB: e
Produktifitas Tenaga ,Emiumus : - B = i e ! e e G AR e e
Kerja . _"%o...__ ~ Sebab , mwwmv Kesenjangan Reformulasi Rencana Aksi - Data Dasar : ._:m.rm_“a,a
- Kesenjangan - Kesenjangan Eksternal ~ Tujuan : ~ (Basedlina) |  Gender
KEGIATAN: , Joearel i - e
Pelaksanaan )
pelatihan e Berdasarkan data Akses: e Kurangnya e Masih minimnya | Meningkatkan e Perbaikan prosedur| e Jumlah peserta e Jumlah
berdasarkan unit BPS Tahun 2022 ® .xmqm:m:,\.w akses ,_\;o_‘q.:mmm . pemahaman __Mmﬁﬂq_.m_.:u:m: am.: rekrutmen nm._o: pelatihan yang di Tenaga Kerja
kompetensi (Pasaman Barat Informasi tentang uw.mﬁ_:m: dari konsep mm:mm_, . eahlian pencari ummwzm vm_.m:_._m: himpun Dinas yang
pelatihan Dinas Tenaga oleh pencari kerja | kerja untuk sehingga bisa . . Mendapat
dalam angka 2022) : . - Tenaga kerja dari P
SUB KEGIATAN: . Kerja yang ingin memasuki dunia menampung :
: jumlah L i ) BLK adalah 32 Pelatihan
Proses pelaksanaan S — Partisipasi mengikuti kerja dan kebutuhan peserta adala Berbasis
pendidikan dan e Partisipasi peserta pelatihan membuka pelatihan Orang .
; Yesbuim addlah elatihan laki - laki e Masih adanya lapangan usaha erempuan dan Kompetensi
pelatihan sebanyak 13.377 pelausanl Vaosiy peremp Terdiri dari : pada Tahun n
keterampilan bagi orang terdiri dari lebih tinggi untuk doktrin yang laki-laki dengan Laki-laki = 32
pencari kerja laki-laki berjumlah jenis pelatihan menyebabkan menetapkan kuota Orang
kompetensi perempuan Otomotif . tentang perempuan
berjumlah 5.245 e Peserta pelatihan pembatasan e Menyusun kejuruan
OUTCOME/HASIL : orang baik laki-laki antara laki-laki pelatihan unggulan
Persentase tenaga maupun dan perempuan yang responsif
kerja yang e Setelah Balai perempuan tidak untuk ikut atau gender
Mendapatkan Latihan Kerja (BLK) bisa memilih jenis memilih program e Menyiapkan materi .
; lati ;
oelatihan Berbasis Kabupaten um_m:_,_ms yang . mm atihan " mm: Smﬁz.c_sc” <_w...m
Kompetensi Pasatnan Barat di sesuai dengan urang nya pilihan ompeten untu
rasiikan maks kebutuhan dalam menentu mendukung
: kan jenis pelatihan pelaksanaan
. elatihan
TUJUAN: M:mxcxm: di BLK Kontrol yang diminati pelatihan
Meningkatkan Program pelatihan e Jenis pelatihan
. dengan instruktur P
keterampilan para dari BLK masih di dominasi yang disediakan
oleh peserta laki —




pencari kerja di Kabupaten laki untuk pelatihan LPK Swasta dan
Kabupaten Pasaman Pasaman Barat, khususnya Dinas Tenaga
Barat pada tahun 2022 pelatihan Kerja sebagian
telah diadakan kelistrikan dan besar hanya yang
pelatihan sebanyak | otomotif diminati oleh
2 paket yaitu perempuan
pelatihan TIK dan Manfaat
pelatihan otomotif | Adanya program
atau perbengkelan | pelatihan yang
dengan jumlah responsif gender
peserta pelatihan dapat meningkat
sebanyak 32 orang: | kan skil dan
1 paket = 16 Orang | kemampuan
dan semuanya peserta pelatihan
adalah laki-laki. sehingga siap
diserap oleh pasar
kerja atau
membuka lapangan
kerja sendiri
sehingga dapat
menurunkan
tingkat penganggu
ran di Kabupaten
Pasaman Barat.
TIM PENGGERAK PPRG KABUPATEN PASAMAN BARAT KEPALA DINAS TENAGA KERJA
NO NAMA OPD JABATAN TANDA TANGAN A H KABUPATEN PASAMAN BARAT
1 INSPEKTORAT < .
2 BAPPELITBANGDA (o |}
3 BKAD Woen '/ VARMEW,SH
48— Pembina UtamaMuda, IV/c
4 DP2KBP3A v NIP. 19690808 198903 1 002




PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINASTENAGA KERIJA

JIn. Soekarno Hatta— Padang Tujuh Telp. (0753) 466400

GENDER BUDGET STATEMENT
( PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

OPD : DINAS TENAGA KERJA KABUPATEN PASAMAN BARAT
Tahun Anggaran | : 2024

Program : Program Pelatihan Kerja dan Produktifitas Tenaga Kerja
Kegiatan : Pelaksanaan Pelatihan Berdasarkan Unit Kompetensi

Kode Rekening

: 2.07.03.2.01

Analisis Situasi

Data Pembuka Wawasan

Berdasarkan data BPS Tahun 2022 (Pasaman Barat dalam angka 2022) jumlah
Pengangguran terbuka adalah sebanyak 13.377 orang terdiri dari laki-laki berjumlah
8.132 orang dan perempuan berjumlah 5.245 orang.

Setelah Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Pasaman Barat di resmikan maka pelatihan
dilakukan di BLK dengan instruktur dari BLK Kabupaten Pasaman Barat, pada tahun 2022
telah diadakan pelatihan sebanyak 2 paket yaitu pelatihan kelistrikan dan pelatihan
otomotif atau perbengkelan dengan jumlah peserta pelatihan sebanyak 32 orang: 1 paket =
16 Orang dan semuanya adalah laki-laki.

e Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses:

kurangnya akses informasi tentang pelatihan

Partisipasi

Partisipasi peserta pelatihan laki - laki lebih tinggi untuk jenis pelatihan Kelistrikan dan
Otomotif.

Peserta pelatihan baik laki-laki maupun perempuan tidak bisa memilih jenis
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan.

Kontrol
Program pelatihan masih di dominasi olen peserta laki - laki untuk pelatihan
khususnya pelatihan kelistrikan dan otomotif.

Manfaat

Adanya program pelatihan yang responsif gender dapat meningkatkan skil dan
kemampuan peserta pelatihan sehingga siap diserap oleh pasar kerja atau membuka
lapangan kerja sendiri sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran di Kabupaten
Pasaman Barat.

¢ Penyebab Internal

e Kurangnya informasi pelatihan dari Dinas Tenaga Kerja

e Penyebab Ekternal

e Masih minimnya pemahaman konsep gender oleh pencari kerja yang ingin
mengikuti pelatihan.

e Masih adanya doktrin yang menyebabkan pemahaman tentang pembatasan
antara laki-laki dan perempuan untuk ikut atau memilih program pelatihan.

e Kurang nya pilihan dalam menentukan jenis pelatihan yang diminati.




¢ lenis pelatihan yang disediakan LPK Swasta dan Dinas Tenaga Kerja sebagian
besar hanya yang diminati oleh laki — laki.

Tujuan

Meningkatkan keterampilan dan keahlian pencari kerja untuk memasuki dunia kerja
dan membuka lapangan usaha

Indikator Kinerja

Hasil/Outcome

- Jumlah Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis Kompetensi pada

Tahunn

- Persentase tenaga kerja yang Mendapatkan pelatihan Berbasis Kompetensi

Rencana Tindak

Sub Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagi Pencari
Kegiatan | Kerja Berdasarkan Klaster Kompetensi

Tujuan

Terlaksananya Pelatihan kerja berdasarkan klaster
kompetensi bagi peserta yang responsif gender

Aktifitas 1

» Perbaikan prosedur rekrutmen calon peserta
pelatihan sehingga bisa menampung kebutuhan
peserta pelatihan perempuan dan laki-laki dengan
menetapkan kuota laki-laki dan perempuan.

Aktifitas 2

» Menyusun program pelatihan unggulan yang
responsif gender

Aktifitas 3

» Menyiapkan materi dan instruktur yang
kompeten untuk mendukung pelaksanaan
pelatihan.

Input

Sumber Daya/

- Sumber Dana: APBD
- Peserta: Pencari Kerja

Out Put

- Jumlah Peserta yang mengikuti pendidikan dan
pelatihan keterampilan kerja berdasarkan klaster
kompetensi

Anggaran | Rp. 367.040.000,-

Alokasi Sumber
Daya

SDM Peserta pelatihan berjumliah 64 Orang

" “Padang Tujuh,  Maret 2023
. [KEPALA DINAS,




DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
i SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH DPA-RINCIAN
Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat BELANJA SKPD
Tahun Anggaran 2024
Urusan Pemerintah 2 URUSAN PEMERINTAHAN WAJJIB YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
Bidang Urusan : 207 TENAGA KERJA
Program 1 2.07.03 PROGRAM PELATIHAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS KERJA
Sasaran Pogram :
Capaian Program :
Kegiatan : 2.07.03.2.01 Pelaksanaan Pelatihan berdasarkan Unit Kompetensi
Organisasi : 2.07.3.32.0.00.01 Dinas Tenaga Kerja
Sub Unit Organisasi : 2.07.3.32.0.00.01 Dinas Tenaga Kerja
Jumlah Anggaran : Rp. 367.040.000,00 (Tiga Ratus Enam Puluh Tujuh Juta Empat Puluh Ribu Rupiah)
Lokasi Kegiatan : Kabupaten Pasaman Barat
INDIKATOR DAN TOLOK UKUR KINERJA KEGIATAN
INDIKATOR TOLOK UKUR KINERJA TARGET KINERJA
srvih Dain Rp. 367.040.000,00
MASUKAN
Dana yang Dibutuhkan Rp. 367.040.000,00
KELUARAN Jumiah Pelatihan yang Difasilitasi 4 Paket
HASIL Jumiah Tenaga Kerja yang Mendapatkan Pelatihan Berbasis Kompetensi Pada Tahun 2024 64 Orang
Kelompok S: 1 Kegi : Masyarakat
RINCIAN ANGGARAN BELANJA MENURUT PROGRAM DAN KEGIATAN SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH
Sub Kegiatan : 2.07.03.2.01.01 Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagi Pencari K¢
Sumber Pendanaan : 3 Dana Alokasi Umum (DAU)
Lokasi : Kab. Pasaman Barat
Keluaran Sub Kegiatan : Proses pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan
i aktu Pelaksanaan
éterangan
Iﬁ Rincian Perhitungan
K i ;
ode Rekening Uraian Niohume Saiian Harga Jumiah
Satuan
1 2 3 4 5 6 (3X5)
5 BELANJA DAERAH 367.040.000
5,1 BELANJA OPERASI 331.740.000
5.1.1 Belanja Pegawai 7.800.000
5.1.1.03 Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainnya ASN 7.800.000
5.1.1.03.07 Belanja Honorarium 7.800.000
5.1.1.03.07.0001 Belanja Honorarium Penanggungj ban Pengelola K gan 7.800.000
[#] Belanja Honorarium Penanggungjawaban Pengelola Keuangan 7.800.000
Honorarium Pejabat Pelal Teknis Kegiatan Nilai Pagu diatas Rp.50jt s/d Rp.100 juta 12 orang/butan 650.000 7.800.000
5.1.2 Belanja Barang dan Jasa 323.940.000
5.1.2.01 Belanja Barang 225.880.800
5.1.2.01.01 Belanja Barang Pakai Habis 225.880.800
5.1.2.01.01.004 Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 19.598.608
[#] Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 19.598.608
Oli Spesifikasi:SAE 20 50 W 16 liter 72.188 1.155.008
Pertalite 899 liter 10.000 8.990.000
N Solar 1.302 liter 6.800 8.853.600
‘ Bahan bakar pelatihan 60 |iiter 10.000 600.000
.1.2.01.01.0024 Belanja Alat/ Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor 5.600.800
[#] Belanja Alat/ Bahan untuk K Kantor-Alat Tulis Kantor 5.600.800
Buku Spesifikasi: Block Note 64 buah 4.000 256.000
Cetak Kokarde! Id Card 3 Set 150.000 450.000
Foto Copy Spesifikasi: A4/F4 4.028 lembar 350 1.408.800
Pena 64 buah 3.500 224.000
Spanduk 24 Meter 50.000 _1.200.000
Spidol Spesifikasi: Board Marker 14 buah 11.500 161.000
Tinta Printer 12 botol 150.000 1.800.000
Kertas Sertifikat 2 pak 50.000 100.000
5.1.2.01.01.0025 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover 2.395.000
[#]Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover 2.396.000
Amplop Putih Panjang 90 2 kotak 35.000 70.000
Kertas HVS Spesifikasi: Kuarto 75 gsm 15 fim 55.000 825.000
Kertas HVS Spesifikasi: Folio 75 gsm 25 fim 60.000 1.500.000
5.1.2.01.01.0027 Belanja Alat/ Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda Pos 800.000
[#] Belanja Alat/ Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda Pos $00.000
Materai Spesifikasi: Materai 10000 | 75 Jiembar | 12.000 900.000
5.1.2.01.01.0031 Belanja Alat/ Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 24.794.000
[#] Belanja Alat/ Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 24.794.000
Kabel NYA 1x1,5 mm Warna Merah Spesifikasi: 50 Meter 14 Rol 205.000 2.870.000
Kabel NYA 1x1,5 mm Warna Biru Spesifikasi: 50 Meter 12 Rol 205.000 2.480.000
Kabel NYA 1x1,5 mm Warna Kuning hijau Spesifikasi: 50 Meter 8 Rol 205.000) 1.230.000
MCB 1 Phase 6 Ampere 16 Buah 58.000 928.000
Bola Lampu LED 5 Watt 96 Buah 29.000 2.784.000
Pipa Instalasi Listrik 64 Batang 13.000 832.000
Klem Pipa No.17 mm 40 Bks 18.000 720.000
Isolasi 8 Buah 14.000 112.000
Sekrup 4 Kotak 76.000, 304.000
Saklar Silang 2 Kotak 766.000 1.532.000
Inbow Doz ( Putih ) 160 Buah 4.000 640.000
L Bow ( putih ) 160 Buah 3.000 480.000
T Doz Cabang 3 ( Putih ) 96 Buah 3.000 288.000
Box MCB 2 Grup 16 Buah 29.000 464.000
Lampu TL set 15 watt 16 Buah 164.000 2.624.000!
Steker 4 Buah 12.000 48.000.
Stop Kontak 3 Lubang 4 Buah _ 24.000 96.000
Sensor Cahaya 8 Buah 76,000 608.000]
Dimmer 8 Buah 76.000 608.000
baterai ABC 2 kotak 94.000 188.000




5 Uang Representasi Luar Kabupaten Dalam Propinsi Spesifikasi : Pejabat Eselon Il | 4 |orang/ hari | 150.000! 600.000
5.1.2.04.01.0003 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 9.300.000
[#] Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 9.300.000
Uang harian Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten 52 orang/ hari 150.000 7.800.000
Uang Rep i Dalam Kabupaten Spesifikasi : Pejabat Eselon I} 20 orang/ hari 75.000 1.500.000
5.1.2.04.01.0004 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 60.480.000
[#] Transportasi Peserta 60.480.000
Biaya Transportasi Spesifikasi : Dalam Ibukota Kabupaten | 2016 | pp | 30.000 60.480.000
5.2 BELANJA MODAL 35.300.000
5.2.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 35.300.000
5.2.2.05 Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah Tangga 35.300.000
5.2.2.05.01 Belanja Modal Alat Kantor 35.300.000
5.2.2.05.01.0005 Belanja Modal Alat Kantor Lainnya 35.300.000
[#] Belanja Modal Alat Kantor Lainnya 35,300.000
Printer DTF 1 buah 15.000.000 15.000.000:
Mesin Press 1 buah 2.500.000 2.500.000
Mesin Press Mug 1.500.000
Kamera 10.000.000
Test Lamp DC 300.000
Rak Peral 6.000.000
ma Muda/ IV.c
198903 1 002




GAP (Gender Analysis Pathway)

OPD : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat
2024

TA

PROGRAM :
Program
Penempatan Tenaga
Kerja

KEGIATAN:
Pelayanan
Antarkerja di Daerah
Kabupaten/Kota

SUB KEGIATAN:
Perluasan
kesempatan kerja

OUTCOME/HASIL :

e Jumlah Tenaga
Kerja yang
Diberdayakan
Melalui Program
Perluasan
Kesempatan
Kerja

e TUIUAN:
Pemberdayaan
pengangguran
untuk menjadi
wirausaha baru

 Isu Gender

...m:mv i:

. cnﬁ vm_sgrn xmvanxm“ %Mhnngnm:uh vo...ncx:_.ms :n&.
Wawasan i - ‘ ; . _ e v ‘
‘Faktor Kesenjangan ~ Sebab Sebab Kesenjangan | Reformulasi | Rencana Aksi Data ,,cwum,na o _:&_B mnaao«.
Kesenjangan  Eksternal Tujuan o (Base-lina) ,
Internal

Berdasarkan data
BPS Tahun 2022
(Pasaman Barat
dalam angka
2022) jumiah
pengangguran
terbuka adalah
sebanyak 13.377
orang terdiri dari
laki-laki
berjumlah 8.132
orang dan
perempuan
berjumlah 5.245
orang

Pada Tahun 2022
jumlah peserta
TKM adalah
berjumlah 74

Akses:

e Kurangnya akses
informasi tentang
pelatihan

Partisipasi

e Partisipasi peserta
TKM untuk tahun
2022 di ikuti oleh
perempuan untuk
pembekalan jenis

tata boga, dan laki —

laki untuk peserta
pembekalan jenis

sablon yang diikuti

oleh laki - laki
sebanyak 9 orang
dan perempuan 1
orang.

e Jenis pelatihan
yang disediakan
adalah pelatihan
tata boga dan
sablon yang
mana pelatihan
ini diminati oleh
kaum
perempuan dan
laki - laki

e Kurangnya
informasi
pelatihan dari
Dinas Tenaga
Kerja

e Terdapat bias
gender dalam

e Masih minimnya

pemahaman konsep
gender oleh pencari
kerja yang ingin

mengikuti pelatihan

Masih adanya
doktrin yang
menyebabkan
pemahaman
tentang
pembatasan antara
laki-laki dan
perempuan untuk
ikut atau memilih
program pelatihan

Kurang nya pilihan
dalam menentukan
jenis pelatihan yang

Meningkatkan
keterampilan dan
keahlian pencari
kerja untuk
menjadi wirausaha
baru melalui
pelatihan dan
bantuan sarana
usaha

o Perbaikan
prosedur
rekrutmen calon
peserta tenaga
kerja mandiri
(TKM) sehingga
bisa menampung
kebutuhan
peserta
pelatihan
perempuan dan
laki-laki dengan
menetapkan
kuota laki-laki
dan perempuan

e Mengenali
potensi calon
peserta TKM

e Pembentukan,
pembekalan dan

melalui pelatihan Orang terdiri dari Kontrol . program Tenaga diminati. pendampingan

dan bantuan 5 kelompok yaitu Program pelatihan Kerja Mandiri kelompok

sarana usaha 4 kelompok harus lebih yang dilaksanakan e Menyusun
diseimbangkan oleh Dinas Tenaga program

e Pada Tahun
2022 jumlah
peserta TKM
adalah
berjumlah 74
Orang terdiri
dari 5
kelompok
dengan jenis
pelatihan tata
boga dan
sablon.

e Jumlah
pelayanan
tenaga kerja
mandiri.




untuk tata boga antara pelatihan kerja
dan 1 kelompok | untuk perempuan
untuk sablon dan laki — laki.

Manfoat

Program pelatihan /
pembekalan
responsif gender ini
dapat meningkatkan
skil dan kemampuan
peserta pelatihan
sehingga siap untuk
membuka lapangan
kerja sendiri sehing
ga dapat menurun
kan tingkat pengang
guran di Kabupaten
Pasaman Barat.

e Menyiapkan

pelatihan
unggulan yang
responsif gender

materi dan
instruktur yang
kompeten untuk
mendukung
pelaksanaan
pelatihan

e Laporan dan
pengawasan

TIM PENGGERAK PPRG KABUPATEN PASAMAN BARAT

NO

NAMA OPD JABATAN

TANDA TANGAN

INSPEKTORAT

BAPPELITBANGDA

BKAD

DP2KBP3A

KEPALA DINAS TENAGA KERJA

\,\w\._mm KABUPATEN PASAMAN BARAT

Y AN, sH
~——Pembina Utamy Muda, IV/c
NIP. 19690808 198903 1 002




PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINASTENAGA KERJA

JIn. Soekarno Hatta— Padang Tujuh Telp. (0753) 466400

GENDER BUDGET STATEMENT
( PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

OPD : DINAS TENAGA KERJA KABUPATEN PASAMAN BARAT

Tahun : 2024

Anggaran

Program : Program Penempatan Tenaga Kerja

Kegiatan : Perluasan kesempatan kerja

Kode : 2.07.04.2.01.05

Rekening

Analisis Data Pembuka Wawasan

Situasi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat memiliki fungsi memberikan data

dan informasi mengenai Kegiatan Tenaga Kerja salah satu tujuan yang akan dicapai

adalah penekanan angka pengangguran.

e Berdasarkan data BPS Tahun 2022 (Pasaman Barat dalam angka 2022) jumlah
pengangguran terbuka adalah sebanyak 13.377 orang terdiri dari laki-laki berjumlah
8.132 orang dan perempuan berjumlah 5.245 orang

® Pada Tahun 2022 jumlah peserta TKM adalah berjumlah 74 Orang terdiri dari 5
kelompok yaitu 4 kelompok untuk tata boga dan 1 kelompok untuk sablon.

3. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses:

Kurangnya akses informasi tentang pelatihan

Partisipasi

Partisipasi peserta TKM untuk tahun 2022 di ikuti oleh perempuan untuk pembekalan
jenis tata boga, dan laki — laki untuk peserta pembekalan jenis sablon diikuti oleh laki —
laki sebanyak 9 orang dan perempuan 1 orang.

Kontrol

Program pelatihan harus lebih diseimbangkan antara pelatihan untuk
perempuan dan laki - laki.

Mantaat

Program pelatihan / pembekalan responsif gender ini dapat meningkatkan skil dan
kemampuan peserta pelatihan sehingga siap untuk membuka lapangan kerja sendiri
sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran di Kabupaten Pasaman Barat.

4. Penyebab Internal

* Jenis pelatihan yang disediakan adalah pelatihan tata boga dan sablon yang
mana pelatihan ini diminati oleh kaum perempuan dan laki - laki

e Kurangnya informasi pelatihan dari Dinas Tenaga Kerja

e Terdapat bias gender dalam program Tenaga Kerja Mandiri yang
dilaksanakan oleh Dinas Tenaga kerja

5. Penyebab Ekternal

® Masih minimnya pemahaman konsep gender oleh pencari kerja yang ingin
mengikuti pelatihan

® Masih adanya doktrin yang menyebabkan pemahaman tentang pembatasan
antara laki-laki dan perempuan untuk ikut atau memilih program pelatihan




e Kurangnya pilihan dalam menentukan jenis pelatihan yang diminati

Tujuan e Pemberdayaan pengangguran untuk menjadi wirausaha baru melalui pelatihan dan
bantuan sarana usaha
Indikator e Jumlah pelayanan tenaga kerja mandiri.
Kinerja
Hasil/Outco e Jumlah Tenaga Kerja yang Diberdayakan Melalaui Program Perluasan Kesempatan
me Kerja
Rencana Sub Perluasan kesempatan kerja
Tindak Kegiatan | Tujuan e Terlaksananya Pemberdayaan pengangguran
untuk menjadi wirausaha baru melalui pelatihan
dan bantuan sarana usaha yang responsif gender
Aktifitas 1 » Perbaikan prosedur rekrutmen calon peserta
tenaga kerja mandiri (TKM) sehingga bisa
menampung  kebutuhan peserta pelatihan
perempuan dan laki-laki dengan menetapkan
kuota laki-laki dan perempuan
Aktifitas 2 » Mengenali potensi calon peserta TKM
Aktifitas 3 » Pembentukan, pembekalan dan pendampingan
kelompok 7
Aktifitas 4 » Menyusun program pelatihan unggulan yang
responsif gender
Aktifitas 5 » Menyiapkan materi dan instruktur yang
kompeten untuk mendukung pelaksanaan
pelatihan
Aktifitas 6 » Laporan dan Pengawasan
Sumber Daya/ |- Sumber Dana: APBD
Input - Peserta: Kelompok Masyarakat
Out Put Jumlah kelompok masyarakat tenaga kerja mandiri
(TKM) yang telah di berikan bantuan sarana dan
pelatihan
Anggaran | Rp. 393.876.000,-
Alokasi SDM 48 Orang Peserta Tenaga Kerja Mandiri

Sumber Daya




RENCANA KERJA DAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH RKA -
KABUPATEN PASAMAN BARAT RENCANA
TAHUN ANGGARAN 2024 KERJA
Rincian Anggaran Belanja Menurut Program Dan Kegiatan
Urusan Pemerintahan : : Kabupaten Pasaman Barat
Bidang Urusan : Ketenagakerjaan
Program : Penempatan Tenaga Kerja
Sasaran Program : Masyarakat Pasaman Barat
Capaian Program : Berkurangnya angka Pengganguran di Kabupaten Pasaman Barat
Kegiatan : Pelayanan Antar Kerja di Daerah /Kabupaten Kota
Sub Kegiatan . Perluasan Kesempatan Kerja
Unit Organisasi : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat
: Rp. 393.876.000,-
Indikator & Tolak Ukur Kinerja Kegiatan
Indikator Tolak Ukur Kinerja Target Kinerja
Jumlah Tenaga Kerja yang -
diberdayakan melalui
program Perluasan Kesempataf 1. Terselengaranya Pembekalan Kepada Kelompok Masyarakat 3 Kelompok
2. Jumlah Tenaga Kerja yang Diberdayakan Melalaui Program Perluasan 48 Orang
Kesempatan Kerja
Rincian Anggaran Belanja Kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Perluasan Kesempatan Kerja
Sumber Pendanaan DAU
Lokasi Kabupaten Pasaman Barat
Keluaran Sub Kegiatan Jumiah Tenaga Kerja yang Diberdayakan Melalaui Program Perluasan Kesempatan Kerja
Waktu Pelaksanaan Januari s/d Desember 2023
Keterangan
Kode Rekening Uraian fncien Dernesgan Jumlah (Rp)
Volume Satuan Harga
5 BELANJA LANGSUNG 393.876.000
511 BELANJA OPERASIONAL
511]02{.01] 01 Belanja Barang
511|02(01/ 01|01 Belanja Barang Habis Pakai
5| 1102|01]| 07 | 01 | 0004 | Belanja Bahan - bahan Bakar dan Pelumas 14.172.000
- Belanja Bahan Bakar Minyak Pertalite 965 liter 10.000 9.650.000
- Belanja Bahan Bakar Minyak Solar 665 liter 6.800 4.522.000
6| 1102)|01]| 017 | 01| 0024 |Belanja Alat /bahan untuk Kegiatan Kantor - Alat 1.530.000
Tulis Kantor
- Block Note 48 buah 4.000 192.000
- Map Tali Plastik 48 buah 15,000 720.000
- Pena 48 buah 3.500 168.000
- Spanduk 9 Meter 50.000 450.000
51 1102|01{ 01 07| 0027 |Belanja Alat /bahan untuk Kegiatan Kantor - Benda 600.000
Pos
- Matrai 10000 60 buah 10.000 600.000
5111021021017 1 | 0003 |Honorarium Narasumber /Pembahas 24.800.000
Belanja Jasa Narasumber/Tenaga Ahli/instruktur
- Pejabat Eselon Il Kebawah Kabupaten /yang
disetarakan 24 OJP 700.000 16.800.000
- Pejabat Eselon Il Kebawah Kabupaten /yang
disetarakan 10 OJP 800.000 8.000.000
Bahan Praktek Kegiatan 48 orang 300.000 12.800.000
511|02102|07| 1 | 0011 - Instruktur 64 OJP 200.000 12.800.000
5| 1(02)02| 0501|0009 |Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Pertemuan 6.000.000
- Belanja Sewa Gedung Pertemuan 12 hr 500.000 6.000.000
511102101\ 01 |01| 0052 |Belanja Makan dan Minum Rapat 11.400.000
Peserta/Panitia/Narasumber/Instruktur
Belanja Makan 7.800.000
4 Orang Narasumber + 5 Orang Panitia + 1 Orang In 120 porsi 25.000 3.000.000
Peserta 16 org x 12 hari 192 porsi 25.000 4.800.000
Belanja snack 3.600.000
4 Orang Narasumber + 5 Orang Panitia + 1 Orang Ins 120 porsi 10.000 1.200.000
Peserta 16 org x 3 hari x 2 240 porsi 10.000 2.400.000
51 1]02{04f 01 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 71.054.000
51 1]02|04] 01| 01| 0001 |Belanja Perjalanan Dinas Biasa Luar Kota dalam Provinsi 59.504.000
- Uang Harian perjalanan dinas luar kab. dalam
propinsi pejabat eselon || 15 oh 370.000 5.550.000




s Uang Harian perjalanan dinas luar kab. dalam
propinsi pejabat eselon 11l / Fungsional Setara 43 oh 360.000 15.480.000
- Uang Harian perjalanan dinas luar kab. dalam
propinsi staf gol I11,1l dan | 16 oh 300.000 4.800.000
- Tiket Trafel 20 pp 90.000 1.800.000
= Penginapan Eselon {ll/Fungsional Setara 12 pp 650.000 7.800.000
= Penginapan Eselon II 7 oh 3.332.000 23.324.000
= Representasi 5 oh 150.000 750.000
51 1|02(04f 01| 01| 0003 |Belanja Perjalanan Dinas dalam Kota 11.550.000
- Uang Harian perjalanan dinas dalam kabupaten 73 Oh 150.000 10.950.000
- Representasi 8 oh 75.000 600.000
5{ 1102|04( 01} 01] 0004 |Belanja Perjalanan Dinas paket meeting dalam Kota 11.520.000
- biaya penggantian transportasi peserta 144 oh 30.000 4.320.000
- uang saku peserta 144 Oh 50.000 7.200.000
2({1]02 01| 01| 0039 Belanja Persediaan untuk dijual/diserahkan 240.000.000
Persediaan untuk di jual/Diserahkan Kepada
Masyarakat
Bantuan Sarana Usaha untuk kelompok 48 buah 5.000.000 240.000.000
Keterangan)
Tanggal Pembahasan
Catatan hasil Pembahasan
1.
2.
Tim Anggaran Pemerintah Daerah: 7
No — Nip Jabatan Tanda Tangan
1
2
3
4
ATy h,  Maret2023

“'""73 Perbbin

ARME
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AL PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL
. Natsir, PasamanBaruTelp. ( 0753 ) 466353 Fax. (0753) 466353

SimpangAmpek - Pasaman Barat

GENDER BUDGET STATEMENT

( PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SKPD DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
TA 2024
PROGRAM Pencatatan Sipil
KEGIATAN Pelayanan Pencatatan Sipil
KODE PROGRAM 2.12.03
'ANALISIS SITUASI I. Data Pembuka Wawasan B
- Jumlah Penduduk 440.060 jiwa

Jumlah yang sudah memiliki akta kelahiran @ 226.261 akte
kelahiran

Jumlah yang belum memiliki akte kelahiran: 213.799 jiwa.
Penduduk yang memiliki akta kelahiran ini untuk semua umur.
Sementara jumlah anak 0-18 tahun 2022 adalah 151.149 jiwa yang
mana anak yang memiliki akta kelahiran yaitu 149.254 jiwa
(98,75%) dan anak yang belum memiliki akta kelahiran 1.895

Jiwa.

Isu dan Faktor Kesenjangan Gender :
Masih banyak masyarakat vang belum memiliki Akte Kelahiran.

Akses :

Jarak yang jauh ke ibu kota kecamatan/ibu kota kabupaten (tempat
mengurus akta kelahiran) terutama untuk daerah-daerah terpencil
dan terisolir

Sulitnya akses jaringan/sinyal untuk daerah-daerah terisolir jika
menggunakan layanan online

Kontrol :

Seluruh OPD yang telah melakukan kerjasama dengan
Disdukcapil, menggerakkan seluruh jajaran untuk membantu
pencapaian farget pengurusan Akte Kelahiran,

Partisipasi :
Masyarakat belum memahami pentingnya akte kelahiran
Kerjasama dengan OPD terkait belum maksimal

Manfaat :

Sebagai dokumen identitas pertama yang dimiliki setiap warga
negara

Untuk keperluan ketika anak masuk sekolah dan pelayanan
publik lainnya.

Terdapat data base kependudukan yang akurat

Untuk mencegah perdagangan anak

Penyebab Internal :

Belum ditetapkannya menjadi target untuk kepemilikan akta
kelahiran bagi semua umur (umum).




Penyebab Eksternal :
- Kurangnya kesadaran masyarakat
- Masih banyak masyarakat yang belum memahami dan
mengetahui persyaratan dan pengisian formulir akta kelahiran

Tujuan

MENINGKATKAN KEPEMILIKAN DOKUMEN AKTE
KELAHIRAN

Indikator Kinerja Hasil /
Outcome

12,000 Dokumen akta kelahiran yang diterbitkan

Rencana Aksi Pelatthan petugas pelayanan
Mencetak brosur dan spanduk
Pelayanan keliling (PKL)
Alokasi Sumber Daya Anggaran : Rp. 251.254.400,-
SDM : 9 orang
Dampak/Hasil/Manfaat | Meningkatnya kepemilikan dokumen akta kelahiran

Maret 2023




GAP (Gender Analysis Pathway)

SKPD : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pasaman Barat

e angkah 3 taghand ikl S — ancliah 7 Laugkah 8 Kah 9
PROGRAM : Isu Gender Kebijakan dan Rencana ke Depan Pengukuran Hasil
Pencatatan Sipil Dﬁw"“‘mﬁ’“’“ Sebab Sebab = RN T o
' F K i i - i 5 i ' ; i i
TR aktor Kesenjangan Kmm Kesenjangan “"‘fﬁt'mm Rencana Aksi Line) ok
Pelayanan "'Darj data tahun Akses : Belum - Kurangnya Diterbitkannya | Pelatihan Peningkatan Tercapainya
Pencatatan Sipil | 2022 kondisi data | - Jarak yang jauh ke ibu kota ditetapkannya | kesadaran Akte Kelahiran | petugas kepemilikan Akte | target
penduduk adalah kecamatan/ibu kota kabupaten menjadi masyarakat sebagai syarat | pelayanan Kelahiran kepemilikan
SUB sebagai berikut ; (tempat mengurus akta kelahitan) | aroet untuk | - Masih banyak | memperoleh - Jumlah Penduduk | Akta
KEGIATAN: | _ jumlah Penduduk terutama untuk daerah-daerah beeiarnsl s masyarakat pendidikan Mencetak 440.060 jiwa Kelahiran
Pencatatan, 440,060 jiwa terpencil dan terisolir, ELPE vang tidak brosur, - Jumlah yang sudah | Tahun 2023,
pmamusahgan - Jumlah yang suda | - Sulitnya akses jaringan/sinyal A : memahami dan Mencetak memiliki akte sebanyak
dan penerbitan | pemiliki akte untuk dacrah-~daerah terisolir jika | Kelahiran mengetahui spanduk kelahiran 226.261 | 12.000 untuk
dokumen atas kelahiran menggunakan layanan online. bagi semua persyaratan dan jiwa. Penduduk Semua umur,
pelaporan 226,261 jiwa. umur pengisian Pelayanan vang memiliki akte | untuk anak
peristiwa Penduduk yang Partisipasi : formulir keliling (PKL) kelahiran ini untuk | umur 0-18
penting memiliki akte semua umur, tahun target
kelahiran i - Masyarakat belum memahami - Jumlah belum sebesar 98%
OUTPUT: untuk semua pentingnya akte kelahiran memiliki akte
Penerbitan Akte | umur. - Kerjasama dengan OPD terkait kelahiran 213,799
Kelahiran - Jumlah belum belum maksimal Jiwa.
memiliki akte - Jumlah anak 0-18
kelahiran 213.799 | Kontrol tahun 151.149 yang
TUJUAN : Jiwa. memiliki akta
Peningkatan - Jumlah anak 0-18 | Seluruh OPD vang telah melakukan kelahiran 149.254
kepemilikan tahun 151.149 kerjasama dengan Disdukcapil, {98,75%) niwa dan
Akte Kelahiran vang memiliki menggerakkan seluruh jajaran untuk yang belum
akta kelahiran membantu pencapaian target memiliki akta
149.254 pengurusan Akte Kelairan,
(98,75%) jiwa - kelahiran 1895
dan jumlah yang Jiwa




belum memiliki
akta kelahiran
1.895 jiwa

Manfaat :

- Sebagai dokumen identitas
pertama yang dimiliki setiap
WHIZA Negara

- Untuk keperluan ketika anak
masuk sekolah dan pelayanan
publik lainnya.

- Terdapat data base yang akurat

- Untuk mencegah perdagangan
anak




EABAMA SARST PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL
. Natsir, PasamanBaruTelp. ( 0753 ) 466353 Fax. (0753) 466353
SimpangAmpek - Pasaman Barat

GENDER BUDGET STATEMENT
( PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SKPD DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL

T.A 2024
PROGRAM PENDAFTARAN PENDUDUK '-
KEGIATAN PELAYANAN PENDAFTARAN PENDUDUK

TUJUAN TERWUJUTNYA DATA KEPENDUDUKAN TUNGGAL

KODE REKENING 2.12.02.2.01

1. Data Pembuka Wawasan

- UU No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi kependudukan

- Perpres No. 26 Tahun 2009 tentang penerapan KTP berbasis NIK
secara Nasional beserta perubahannya

i - Permendagri No. 9 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerapan KTP

berbasis NIK secara Nasional

isu dan Faktor Kesenjangan Gender :

| - Masih banyak penduduk wajib KTP vang belum melakukan
perekaman KTP (12,004 jiwa)

- Penduduk yang sudah pindah dan datang dari/ ke pasaman barat
tapi tidak mengurus perpindahannya

- Kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengurus dokumen

t kependudukan

Akses :

Untuk memiliki dokumen Kartu Tanda Penduduk di lakukan perekaman
keliing ke Sekolah-sekolah tingkat SLTA, ke Jorong-jorong yang
penduduknya masih banyak belum melaksanakan perekaman KTP-ElL
Kelapas, dan langsung mendatangi rumah penduduk yang sakit atau
disabilitas.

Kontrol :

Pelaksanaan Penerapan KTP-El di laksanakan bersama-sama dengan
scluruh Kecamatan dan Nagari yang di Koordinir oleh Dinas
Kependudukandan Pencatatan Sipil Kabupaten Pasaman Barat

Partisipasi :

- Dukungan Anggaran dan pemerintah daerah

- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil melaksanakan kegiatan dan
pengawasan pelaksanaan perekaman dan pencetakan KTP-El .

- Dan pejabat kecamatan dan nagan mendukung dalam rangka
pelayanan dokumen kependudukan dilaksanakan di kecamatan sampai
ke jorong — jorong.




Penyebab Internal/Eksternal :

Manfaat :

Untuk mencegah dan menutup peluang adanya KTP ganda dan KTP
palsu, schingga memberikan rasa aman dan kepastian Hukum bagi
Masyarakat.

Untuk mendukung terwujudnya database kependudukan yang akurat.
sehingga permasalahan data pemilih dalam pemilu tidak terjadi lagi
dan semua warga Negara Indonesia yang berhak memilih terjamin hak g
pilihnya.

Dapat mendukung peningkatan keamanan Negara sebagai dampak
positif dan tertutupnya peluang KTP ganda dan KTP palsu, dimana
selama ini para pelaku criminal termasuk teroris, TKI illegal dan
perdagangan orang umumnya menggunakan KTP ganda dan Palsu.
Bahwa KTP-el merupakan KTP Nasional sehingga berlaku secara
Nasional sehingga mempermudah masyarakat untuk mendapatkan
pelayanan dan lembaga Pemerintah dan swasta, karena tidak lagi
memerlukan KTP setempat

- Kurangnya inisiatif dan kesadaran masyarakat dalam pengurusan
KTP-El / mengurus KTP kalau ada kebutuhan mendesak

- Gangguan jaringan KTP-El dalam perekaman KTP-El, pengiriman
data dan pencetakan KTP-El setelah melaksanakan perekaman.

- Peralatan KTP-El sudah banyak yang rusak.

Indkator Kinerja 35.000 keping KTP-El yang dicetak
Hasil/Outcome
Rencana Aksi - Pemetaan data penduduk yang wajib K'TP-El yang belum rekam

- Melakukan perekaman keliling ke sekolah-sekolah tingkat SLTA, ke
Lapas dan ke lokasi yang penduduknya masih banyak yang belum
rekam KTP

- Mendatangi langsung rumah penduduk vang sakit atau disabilitas

Alokasi Sumber Daya

Anggaran : Rp. 1.586.830.700,-

Dampak/Hasil/Manfaat

Meningkatnya jumlah masyarakat yang memiliki KTP-El

Maret 2023




GAP (Gender Analysis Pathway)

SKPD : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pasaman Barat

‘Langkah 1 Lﬂghh Langkah 3 Langkah 4 | Langkah 5 unghl Langkah 7 lﬁglui Langkah
Data Isu Gender Kebijakan dan Rencana ke Pengukuran Hasil
PROGRAM : Pembuka Depan
Pendaftaran Wawasan Faktor Kesenjangan Sebab Kesenjangan Sebab Reformulasi| Rencana Aksi | Data Dasar | Indikator
Penduduk Internal Kesenjangan Tujuan (Base - Gender
Eksternal Line)
KEGIATAN : Jumlah Alkses : - Gangguan - Kurangnya | Diterbitnya |- Pemetaan Jumlah Tercapainya
Pelayanan Penduduk | Untuk memiliki dokumen Kartu Tanda Penduduk di jaringan KTP-el inisiatif Kartu data Penduduk farget
Pendaftaran 440,060 lakukan perekaman keliling ke Sekolah-sekolah dalam perekaman | dan Tanda penduduk 440.060  kepemilikan
Penduduk jiwa tingkat SLTA, ke Jorong-jorong yang penduduknya KTP-El, kesadaran | Penduduk vang wajib Jiwa KTP-el
masih banyak belum melaksanakan perekaman KTP- pengiriman data masyarakat | yang KTP-el yang 100 %
Jumlah El. Kelapas, dan langsung mendatangi rumah dan pencetakan dalam berumur 17 | belum rekam | Jumlah
penduduk | penduduk yang sakit atau disabilitas, KTP-El setelah pengurusan | Tahun penduduk
OUTPUT : wajib KTP- melaksanakan KTP-El sehingga | - Melakukan | wajib KTP-
dicetaknya Kartu | g 292 864 | Partisipasi : perckaman mengurus | seluruh perekaman | El 292864
Tanda Penduduk | jiwa - Banyaknya KTP kalau | Masyarakat | kelilingke | Jiwa
- Dukungan Anggaran dari pemerintah daerah terdapat data ada Pasaman sekolah-
TUJUAN : Jumlah - Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil ganda, sehingga kebutuhan | Barat sudah | sekolah Jumlah
Terwujudnya yang sudah melaksanakan kegiatan dan pengawasan warga vang mendesak | memiliki tingkat yang sudah
data memiliki pelaksanaan perekaman dan pencetakan KTP-El sebenarnya sudah KTP-El SLTA dan ke | memiliki
kependudukan | KTp-El - Dari pejabat kecamatan dan nagari mendukung rekam dan lokasi yang | KTP-EI
tunggal 303.140 dalam rangka pelavanan dokumen kependudukan memiliki KTP-el penduduknya | 303.146jiw
jiwa. dilaksanakan di kecamatan sampai ke jorong — masih muncul masih banyak | a.
jorong. sebagai data yang belum
Jumlah penduduk belum rekam KTP | Jumlah
belum Kontrol : rekam dalam data belum
memiliki base - Ke Lapas memiliki
KTP-El Pelaksanaan Penerapan K TP-el di laksanakan kependudukan KTP-El |
12.004 bersama-sama dengan seluruh Kecamatan dan Nagan Kabupaten - Mendatangi 12.004 ]
Jjiwa, yang di Koordinir oleh Dinas Kependudukan dan Pasaman Barat. langsung Jiwa. l
|__ Pencatatan Sipil Kabupaten Pasaman Barat . rumah 'i




Manfaat :

- Untuk mencegah dan menutup peluang adanya
KTP ganda dan KTP palsu. sehingga memberikan
rasa aman dan kepastian Hukum bagi Masyarakat

- Untuk  mendukung  terwujudnya  database
kependudukan yang akurat, sehingga Data pemilih
dalam pemilu dan pemiluk ada yang selama im
sering benmasalah tidak akan terjadi lagi, dan
semua warga Negara Indonesia yang berhak
memilih terjamin hak pilihnya.

- Dapat mendukung peningkatan keamanan Negara
sehagai dampak posinf dari tertutupnya peluang

KTP ganda dan KTP palsu, dimana selama ini para |

pelaku criminal termasuk teroris, TKI illegal dan
perdagangan orang umumnya menggunakan KTP
ganda dan Palsu

- Bahwa KTP-el merupakan KTP Nasional sehingga
berlaku secara Nasional. Dengan demikian
mempermudah masyarakat untuk mendapatkan
pelayanan dari lembaga Pemerintah dan swasta,
karena tidak lagi memerlukan KTP setempat.

- Banyak data
penduduk yang
sudah meninggal
dan pindah masih
terdaftar sebagai
penduduk belum
rekam KTP-el
karena tidak
dilaporkan
peristiwa
kematian dan
kepindahanya.

- Peralatan K'TP-El
sudah banyak
yang rusak

penduduk
yang sakit
atau

disabilitas

NIP :9555?&3 1991022001
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Pl PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI. M.NatsirTlpJFax : 7464100/7464105 Simpang Empat Pasaman Barat rode Pos: 26366

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD . DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

TAHUN ANGGARAN : 2023

PROGRAM Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan Perempuan
KODE PROGRAM |2.08.02.2.01

ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan

SITUASI

- Komponen perencana terdiri dari 52 SOPD termasuk bagian pada Sekretariat
Daerah dan 11 Kecamatan yang tergabung dalam Focal Point Kabupaten
Pasaman Barat berdasarkan Keputusan SOPD masing-masing yang berjumlah
107 orang.

- Total Focal Point komponen perencana yang tergabung dalam Focal Point
pada masing-masing SOPD berjumlah 2 orang, Khusus DPPKBP3A ditunjuk
sebanyak 5 orang Focal Point yang terdiri dari 75 % perempuan dan 25 %
laki-laki.

- Berdasarkan pemetaan dan hasil pengamatan, ternyata sekitar 80% anggota
Focal Point belum mengetahui tugas dan fungsinya dalam melaksanakan
PPRG.

- Jumlah program dan kegitan yang sudah ditetapkan pada SOPD belum
lengkapnya dokumen analisis gender dan GBS

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Masih adanya SKPD yang belum menerapkan perencanaan yang responsif
gender.

Partisipasi :
- Kurangnya Pelatihan dan pendampingan penyusunan perencanaan
dan penganggaran responsive gender.
- Belum adanya pemahaman dari seluruh SKPD untuk menerapkan
perencanaan dan penganggaran responsif.

Kontrol :
Belum adanya format sebagai dasar dan panduan untuk digunakan
dalam perencanaan dan penganggaran responsive gender.
g;lll)xg optimalnya peran Pokja PUG dan Gender Focal Point di

Manfaat :
Kegiatan PUG dan Gender Focal Point belum mampu mendorong SKPD
dalam menyusun perencanaan dan penganggaran responsif gender.

Penyebab Internal dan Eksternal
- Semua anggota Focal Point dan perencana program di SOPD masih
kurang memahami PPRG,

- Sering terjadi rotasi dan mutasi SDM sebagai anggota Focal Poi
S gal angg ocal Point pada

Dipindai dengan CamScanner



PPRG dikarcnaka
. Koordinasi dan in
masih lemah.

masing SOPD

- Belum sinerginya

holder.

Focal Point masih belum memah
Belum optimalnya pelaksa

Belum valid dan akuratnya data terpilah

- Komitmen pimpinan
- Belum seluruh elemen masy

- Belum seluruh data gender yang

I.embar @ 2

ami tugas-tugasnya.
naan advokasi dan sosialisasi tentang PUG dan
n keterbatasan angggaran Jalam melaksanakan kegiatan.
(egrasi antar lintas SOPD dalam melaksanakan PPRG

lintas scktoral pada masing-

SOPD masih belum maksimal.
arakat disosialisasikan PUG.
APD dalam memahami PPRG.

anggota T
dibutuhkan tersedia di SOPD dan stake

para perencana yang tergabung dalam Focal Point

TUJUAN Meningkatkan kompetensi
dalam menerapkan PPRG di masing-masing SOPD.
INDIKATOR Meningkatnya jumlah SKPD yang sudah mengintegrasikan gender dalam
KINERJA perencanaan dan penganggaran.
HASIL/OUTCOME| - Meningkatnya pemahaman dan komitmen para SOPD dan Stakeholder.
- Indikator Kinerja 90 persen SKPD sudah mengintegrasikan gender dalam
perencanaan dan penganggaran.
- Ketersediaan data terpilah yang valid dan terbaru yang dimanfaatkan dalam
analisis GAP
RENCANA AKSI |Sub Capacity Building bagi Pokja PUG, Tim Penggerak dan anggota
Kegiatan [Focal Point
Tujuan Meningkatkan kompetensi para  perencana yang
tergabung dalam Focal Point dalam menerapkan PPRG
di masing-masing SOPD. —
Aktifitas 1 | Advokasi dan sosialisasi regulasi yang dapat dijadikan
pedoman dasar penerapan PPRG di daerah (peraturan
perundangan pusat maupun dacrah).
Tujuan: Memastikan agar para penentu kebijakan dan
stakeholder dapat memahami dan komitmen.
Aktifitas 2 |Pelatihan PPRG bagi semua anggota Focal Point
SOPD.
Tujuan: Memastikan seluruh Focal Point memahami
dan mampu melaksanakan penyusunan PPRG
AKtifitas 3 | Workshop ketersediaan data terpilah guna mendukung
analisis gender (GAP) dalam mewujudkan PPRG.
Tujuan:  Adanya  pemahaman SOPD  untuk
menyediakan data secara terpilah laki-laki, perempuan,
dan anak.
Aklifitas 4 |Pelatihan PPRG bagi Aparatur Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) kabupaten Pasaman Barat.
Tujuan:  Meningkatnya pemahaman  mengenai
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan
PPRG di seluruh SOPD oleh Aparatur Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP).
AKtifitas 5 |Evaluasi dan monitoring pelaksanaan PPRG dimasing-
masing SOPD.
Tujuan: Terlaksananya koordinasi dengan semua
lintas pelakasanan pembangunan tentang pelaksanaan
PPRG.
Sumber - 4 orang narasumber (praktisi/akademisi)
Daya/Input |- Modul PPRG
- Anggota Focal Point
- Program dan kegiatan yang akan dianalisis.
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- Meningkatnya jumlah anggota “Foca
sudah paham tentang integrasi gender

gender.
Penguatan kelembagaan PUG terutam

dalam melaksanakan PPRG.

»ender di Kabupaten Pasaman Barat.
B p an b

| Point yang

perencanaan dan penganggaran  yang responsil

Lahirnya program dan kegiatan yang responsif

Lembar @ 3

dalam proses

a focal point

TOTAL
ANGGARAN
KEGIATAN

Rp. 167.000.000.-

TOT!\‘J
ANGGARAN

PROGRAM

Rp. 167.000.000.-
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
SOPD : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
PROGRAM : Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan perempuan
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 | Langkah6 | Langkah7 Langkah 8 Langkah 9
ISU GENDER e PENGUKURAN HASIL
EDEPAN
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka
Program/Kegiatan | Wawasan sl Sebab Reformulasi Basis Data
Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan Tuivan Rencana Aksi Base-Line) Indikator Kinerja
Internal Eksternal ) Sate-Lin
Program : - Komponen Akses : - Seringtefjadi |- Komitmen Meningkatkan |- Melaksanakan |- Darid1S0PD Output
Pengarusutamaan | perencana terdini |Masih adanya SKPD yang | rotasi dan pimpinan kompetensi Rakor Pokja dan 11 - Rumusan Kinerja :
Gender dan dan 52SOPD | belum menerapkan mulasi SOM SOPD masih  |para perencana | PUG. Kecamatan telah | Meningkatnya jumiah
Pemberdayaan termasuk bagian | Perencanaan yang sebagai belum yang tergabung |- Pelatihan PPRG ditetapkan 107 | SKPD yang memiliki
Perempuan. pada Sekretariat |Responsif Gender. anggota Focal maksimal. dalam Focal bagi semua orang anggota | POkja PUG dan
Daerah dan 11 Point pada - Belum Point dalam anggota Focal Focal Point Gender Focal Point
Kegiatan : Kecamatan yang |Partisipasi : SOPD. sinerginya menerapkan Point SOPD dengan -Indikator Kinerja:
Pelembagaan tergabung dalam |- Kurangnya Pelatihan |- Focal Point anggota TAPD |PPRG di kabupaten Keputusan 90 persen SKPD
Pengarusutamaan | Focal Point dan Pendampingan masih belum dalam masing-masing | Pasaman Barat. Kepala SOPD. | mempunyai Pokja
Gender (PUG) Kabupaten penyusunan memahami memahami SOPD. - Peserta pelatihan| - Menurut PUG dan Gender
pada Lembaga Pasaman Baral | perencanaan dan tugas-tugasnya. | PPRG. ditetapkan pemetaandan | Focal Point
Pemerintah berdasarkan penganggaran responsif |- Belum valid dan melalui SK hasil
Kewenangan Keputusan SOPD| gender. akurathnya data masing-masing pengamatan Outcome
Kabupaten/Kota. masing-masing |- Belum adanya ferpilah lintas SOPD. sekitar 80 % - Rumusan Kinerja
yang berjumlah pemahaman dari sektoral pada Penyusunandata|  anggota Focal Meningkatnya jumlah
Output : 107 orang. seluruh SKPD untuk masing-masing terpilah gender. Point belum SKPD yang sudah
Terlaksananya - Total Focal Point | menerapkan SOPD. mengetahui mengintegrasikan
kegiatan peningkatan | komponen perencanaan dan tugas dan gender dalam
kapasitas SDM perencanayang | penganggaran fungsinya dalam | perencanaan dan
pengelola PUG di tergabung dalam | responsif. melaksanakan | penganggaran
SOPD dan anggota Focal Point pada PPRG. - Indikator Kinerja
masing-masing - Belum ada 90 persen SKPD
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah4 | Langkah5 | Langkah6 | Langkah?7 Langkah8 |  Langkah9 J
ISU GENDER AEEWARANIDANRENCASE PENGUKURAN HASIL
- KEDEPAN
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab
JICDHegitan S Wawasan Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan Re.fror.mulasl Rencana Aksi %aSts Ili).ata) Indikator Kinerja
Internal Eksternal R (Base-Line

Focal Point sebanyak | SOPD berjumlah | Kontrol : program sudah

107 orang 2 orang, Khusus |- Belum adanya format kegiatan SOPD | mengintegrasikan
DPPKBP3A sebagai dasar dan yang dianalisis gender dalam
ditunjuk panduan untuk gender. perencanaan dan
sebanyak 5 digunakan dalam penganggaran.
orang Focal Point|  perencanaan dan
yang terdiri dari penganggaran
75 % perempuan |  responsif gender.
dan 25 % laki- |- Belum Optimalnya
laki. kerja Pokja PUG dan

- Berdasarkan Gender Focal Point di
pemetaan dan SKPD.
hasil
pengamalan, Manfaat :
teyala sekitar | Kegiatan PUG dan
80% anggota Gender Focal Point belum
Focal Point mampu mendorong SKPD
belum dalam menyusun
mengetahui perencanaan dan
tugas dan penganggaran responsif
fungsinya dalam |gender.
melaksanakan
PPRG.
- Jumlah program

dan kegilan yang
sudah ditetapkan
pada SOPD
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__Langkah1 | Langkah2 Langkah 3 Langkah4 | Langkah5 | Langkah6 | Langkah7 | Langkah8 Langkah 9
ISU GENDER B e PENGUKURAN HASIL
Nama Kebljakan/ | Data Pembuka |— Sabah Sebah
Program/Keglat w i i
glambegan | Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan Re_frtzrjr:::]am Rencana Aksi BBams E.ata Indikator Kinerja
(e Internal Eksternal (Base-Line)
belum
lengkapnya
dokumen analisis
—— gender dan GBS,

F- \
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PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

T M.NatsirTip./Fax : 7464100/7464105 Simpang Empat Pasaman Barat xode pos - 26366

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD *DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
TAHUN ANGGARAN : 2023

:1. Pemberdayaan dan Peningkatan Keluarga Sejahtera
PROGRAM 2. Pengendalian Penduduk

KODE PROGRAM|2.14.04

ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan
SITUASI

@

- Kegiatan Bina Keluarga terdiri dari3 Kelompok bina keluarga yaitu :
Bina Keluarga Balita
Bina Keluarga Remaja-
Bina Keluarga Lansia

dan kegiatan

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera
PIK R/M ( Pusat Informasi dan konseling terhadap Remaja/
mahasiswa)

Bina Keluarga Balita berjumlah 101 Kelompok yang tersebar di 11

Kecamatan

Bina Keluarga Remaja berjumlah 37 Kelompok

Bina Keluarga Lansia berjumlah 40 Kelompok

UPPKS berjumlah 58 Kelompok

PIK R/M berjumlah 33 Kelompok

Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

@

Akses :
Akses untuk mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang Bina
Keluarga baik melalui pelatihan maupun media lainnya sangat kurang..

" Partisipasi :
Masih kurangnya Partisipasi peserta laki-laki untuk mengikuti pelatihan
tentang bina keluarga, lebih dinominasi oleh perempuan dibandingkan
laki-laki.
Kontrol :

- Dalam menentukan kepesertaan pelatihan masih didominasi oleh
keputusan pimpinan.

Manfaat :

Anggota yang mendapatkan pelatihan belum dimanfaatkan secara
-~ optimal.

Penyebab Internal dan Eksternal
- Belum adanya case control dari BPKB Kecamatan dalam
pelaksanaan penyuluhan
. - Sering terjadi ketidak hadiran anggota pada kegiatan Bina Keluarga
terutama laki-laki karena mereka berfungsi sebagai pencari nafkah

Dipindai dengan CamScanner
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TUJUAN v
: Nmmgkn!knn kompetensi Anggotn Bina Keluarga
'::SLKR‘:TOR Melaksanakan pelatihan Bina Keluarga secara kontinu dan animbang
HAS) A - antara laki-laki dan perompuan '
i UOUTCOM& . Ketersedinan data terpilah yang vald dan terbaru yang dimanfaatkan
‘RENC | __dalam analisis GAP _ |
ANAAKSI [ Pelatihan Kader Bina Keluarga |
. Kegiatan Tujuan — |Meningkatkan kopetensi anggota Bina Keluarga |
‘ Aklifitas 1 |Pelaksanaan pelatihan  Bina Keluarga semr.\T
'. kontinu dan seimbang antara laki-laki  dan
1 - |Ppaémpuan.
§ Aklifitas 2 Penyusunan data terpilah gender. .
e ——— 1’
Sumber |- 3 orang Narasumber (praktisi/akademisi) i
Daya/Input| - Narasumber dari DPPKBP3A dan OPD terkait 2
- Anggota Focal Point g
- Program dan kegiatan yang akan dianalisis.
OutPut |- 35 orang kader Tribina yang sudah paham
tentang integrasi gender dalam proses|
perencanaan dan penganggaran yang responsif
gender,

- Keterlibatan keluarga Laki- laki dan perempuan
dalam proses pengasuhan terhadap anggota
keluarga

- Lahirnya program dan kegiatan yang responsif

o gender di Kabupaten Pasaman Barat.
TOTAL Rp. 500.000.000

ANGGARAN '

KEGIATAN

TOTAL Rp. 500.000.000

ANGGARAN

PROGRAM
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2. Data Pembuka Wawasan
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TUASI
Pemilihan Duta GenRe merupakan Ajang Pemilihan yang pesertanya
berasal dari siswal/i atau mahasiswali yang berasal dari PIK R/M yang ada
di sekolah/universitas.
- Dimana tahun 2021 ini telah terbentuk 33 kelompok PIK R/M, 3
kelompok dari jalur masyarakat.
Issu dan Faktor Kesenjangan Gender
Akses :
Pemilihan Duta GenRe merupakan Ajang Pemlihan yang pesertanya
~ berasal dari siswali atau mahasiswali yang berasal dari PIK R/M yang
ada di sekolah/universitas.
Dimana tahun 2021 ini telah terbentuk 33 kelompok PIK R/M, 3
kelompok dari jalur masyarakat..
Partisipasi :
" Belum terbentuknya PIK R di seluruh sekolah tingkat SLTP dan SLTA,
yang merupakan akar dari Duta GenRe
Kontrol :
Pemilihan Duta GenRe sudah meliibatkan OPD lain dan sektor terkait
Manfaat :
Anggota yang mendapatkan pelatihan belum dimanfaatkan secara
optimal.
- Penyebab Internal dan Eksternal
- adanya case control dari BPKB Belum Kecamatan dalam
pelaksanaan koordinasidan  kolaborasi dengan pihak sekolah.
- Belum adanya kompetensi khusus baik bagi BPKB kecamatan
maupun bagi pengurus PIK R/M sehingga PIK R/M tidak aktif/tidak
A berjalan sebagaimana mestinya
- Kurangnya pengetahuan Pihak sekolah/pengurus PIK R/M tentang
tugas dan fungsi dari PIK R/M tersebut
TUJUAN Meningkatkan minat dan kompetensi Anggota PIK R pada khusunya dan
remaja pada umumnya dalam mengembangkan program
INDIKATOR - Melaksanakan pelatihan bagi kelompok PIK R/IM
KINERJA Ketersediaan data terpilah yang valid dan terbaru yang dimanfaatkan
HASIL/OUTCOME| dalam analisis GAP
RENCANA AKSI

Sub Advokasi, sosialisasi dan fasilitasi pelaksanaan pendidikan
Kegiatan |kependudukan jalur formal di satuan pendidikan jenjang SD/MI
, jalur non Formal dan informal

Tujuan Meningkatkan minat dan kompetensi Anggota PIK
R/M pada khusunya dan remaja pada umumnya
dalam mengembangkan program

Aktifitas 1 |- Pelaksanaan sosialisasi di sekolah sekolah dan
pelatihan pada petugas BPKB  kecamatan
secara kontinu serta meningkatkan koordinasi
dengan sektor terkait, sehingga Kelompok PIK
R/M terbentuk disetiap sekolah dan kelompok
yang ada dapat aktif menjalankan kegiatannya.

Dipihdai dengan CamScanner
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Aklifitnn 2

HSumber
Dayn/Input
Out Put

Rp. 100.000.000

Rp. 100.000.000

| ernibir ]

Ponyusunan data terpilnh gander

Nornsumber darl Knbupnaten dan Provins)

UPKEB yang ndn di 11 Kecamntan paham
toninng program GonRe (PIK 1UM)
Torbantuknyn  PIK /M i nolinp  sokoloh
SLTPISLTA

PIK 1IM ynng nda di 11 Kecamatnn aklif dalam
maolakannnknn kogintnn

Koordinnal dan kolaborasl antarn OPD  dan
noklor tarknit
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PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT
DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN

Jin, Sookarno - Hatta Pasaman Baru

Simpang Empat Pasaman Barat Tolp/Fax. (0763) 7464081

GENDER BUDGET STATEMENT

( PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

OPD - DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN

Tahun Anggaran | : 2023

Program : Pembinaan Perpustakaan

Kegiatan : Pembudayaan Gemar Membaca Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Kode Rekening | : 2.23.02.2.02.01

Analisis Situasi 1. Data Pembuka Wawasan

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan memiliki fungsi memberikan pelayanan
perpustakaan dan kearsipan. Untuk mewujudkan pelayanan tersebut yang ideal
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran, Sumber Daya Manusia, dan
sarana prasarana yang memadai. Salah satu tujuan Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan adalah meningkatkan kunjungan pemustaka ke Perpustakaan
Daerah dan pustaka keliling. Jumlah pengunjung pada tahun 2019 sebanyak
30.465 dan tahun 2020 sebanyak 21.235, tahun 2021 sebanyak 21.283.
Berdasarkan data kunjungan pemustaka tahun 2021 diatas jumlah pengunjung
anak-anak 2.269.

Jumlah Pengunjung anak-anak pada Perpustakaan Daerah dan Pustaka Keliling
tahun 2021 adalah 2.269 orang, terdiri dari :

a) Paud/TK =312 orang
b) SD=1.957 orang

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses:

o Partisipasi laki - laki untuk datang ke pepustakaan lebih rendah dari pengun jung

perem puan
e Memberi ruang kepada anak-anak berkunjung ke perpustakaan daerah

maupun pustaka keliling.

o Memberi ruang kepada anak-anak untuk menambah dan meningkatkan
ilmu pengetahuan.

o  Kurangnya koleksi buku yang diminati oleh anak-anak.

Partisipasi
e Masih kurangnya partisipasi anak-anak berkunjung ke Perpustakaan dan

memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan daerah maupun
perpustakaan keliling.
e Masih kurangnya partisipasi anak-anak dalam berkegiatan di perpustakaan.
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Kontrol
Dalam  pemanfaatan fasilitas perpustakaan  daerah dan  berkegiatan lnhih?
didominasi oleh pelajar,

|

Manfaat |
Dengan berpartisipasinya anak-anak di Perpustakaan daerah dan Pustaka Kelling
dapat  meningkatkan ilmu  pengetahuan sehingga dapat menunjang dan
mendukung Kabupaten Pasaman Barat menjad| Kabupaten Layak Anak (KLA)

|

3. Penyebab Internal

= Masih kurangnya Pelatihan bagl pengelola Perpustakaan secara Intensif dan terpaduy
serta kurangnya SDM yg memiliki ilmu perpustakaan.

= Terbatasnya jumlah koleksi buku yang diminati oleh anak laki ~ Jakl.,

= Terbatasnya sarana dan prasarana perpustakaan keliling.

- Terbatasnya anggaran untuk operasional pustaka keliling.

4. Penyebab Ekternal

- Kurangnya sosialisasi ke sekolah sekolah

- Pengaruh perkembangan Tekhnologi Informasi (Smart phone) sehingga anak-anak
lebih senang main HP daripada membaca buku.

= Kurangnya pemahaman kepala sekolah, orang tua ttg pentingnya membaca dan cara
menumbuhkan minat baca bagi anak.

Tujuan

Meningkatkan dan menambah pengetahuan bagi anak-anak untuk meningkatkan minat dany
budaya baca.

Indikator Kinerja
Hasil/Outcome

Meningkatnya kunjungan pemustaka yang memanfaatkan fasilitas dari Pustaka Keliling

Rencana Tindak

Sub Sosialisasi Budaya Baca dan Literasi pada Satuan Pendidikan Dasar dan
Kegiatan | Pendidikan Khusus serta Masyarakat.

Tujuan Meningkatkan jumlah pengunjung pemustaka

Aktifitas 1 > Melaksanakan pustaka keliling dihari libur di tempat
strategis

Aktifitas 2 > Meningkatkan kerjasama dengan guru dalam
memotifasi anak untuk membaca dan menulis

Aktifitas 3 » Melaksanakan Lomba - lomba yg bisa meningkatkan
minat baca

Aktifitas 4 » Penyusunan panduan atau SOP dalam pelayanan
perpustakan keliling.

Aktifitas 5 » Menambah koleksi bahan pustaka untuk bacaan

anak-anak baik laki — laki maupun perempuan agar
dapat menambah dan meningkatkan ilmu
pengetahuan bagi anak sehingga dapat menunjang
Kabupaten Layak Anak (KLA)

Sumber Daya/ | » Sumber Dana : APBD
Input » Anak PAUD/TK dan SD (5-12 tahun)

Out Put » Meningkatnya jJumlah kunjungan pemustaka anak-
anak dari 10 % menjadi 13 %.

» Meningkatkan ilmu pengetahuan bagi anak-anak
dengan manfaat adanya Perpustakaan Daerah dan
Pustaka Keliling.

» Terlaksananya lomba-lomba yang diikuti oleh anak
laki-laki dan perempuan.
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‘Anggaran | Rp. 55.233.000,-
Alokasi Sumber | SOM | 9orang A
Daya

Simpang Empat, [*] Adaret 2022
\e-pht, KEPALA

ROSMALIATH, S.Kep.M
" pambina, IV/a
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[ MERINTALTARUPATEH PALAMAI NATEA]
DINAS KEARBIPAN DAN PEUUBTAKAAN

(!,q) I Wonharie - Hinien Maasiian Hani

Wimpang Pmpal frassminn el Falplt an (78 8) FABANRY

\EARRRSHFTR T

QENDER BUDOKRT BTATEMENT
( PENNYATAAN ANGOANAN OENDERY)

arp CDINAY KEARGIAN DAN [ TAKAAN

falin Angiatan | 2020

Program Cpombinain Farpustakaan

Keglatan CPengelolaan Porpustakaan Hnghal (il Kabigatan/¥ota
\

Koo Rekening |1 42 1,02,2.01.07

Analisis Suask 1y g pombukn Wawasin
Dinas Koarslpan — dan Perpustakaan memilikl fungal  mambatikan

pelayanan porpustakain dan koarsipan, — Untak movaijudian pilayanan
tersobut yang Idoal sangnl dipenggarihl oloh ketarsodinan angiarin, “umhet
Daya Minuslia, dan waranin prisarani yang memadal, Salah satu tajuan Dinas
Kearsipan dan Porpuntakinn adilahy menlngkatkan kunjungan pomustakn ke
Porpustakann Dasrah dan pustiki kollling,  Jumlah penganjung pada tahun
2010 sobanyak 27,000 dan tahun 2010 sehanyak 30.A6%, tahun 2020 sebarnyak
21.29% dan tahun 2021 sebanyak 21,209, Berdasarkan  data kunjungan
pemustaka tahun 2021 diatas Jumlah penpunjung parempuan labih hanyak
dibandingkin pengunjung lakl-lakl,

Dalam  pelaksanaan  keglatan,  Dinas  Kearsipan dan  Parpustakaan
barusaha untuk mendukung peranan perempuian dan lakl-lakl secara sulmbang,
dan diharapkan tahun selanjutnya minat baca masyarakat semakin meningkat
dengan  adanyn  kelnginan — pemustaka menambah  pangetahuan  dan
keterampllan melalul buku- buku pustaka atau melalul Informas) Tekhnolog/IT,

1, Jumlah Pengunjung pada Perpustakaan Daerah dan Pustaka Kellling tahun
2021 adalah 21,283 orang,. Terdirl darl:

a)  Laki-lakl = 8,395
b) Perempuan = 12,888

2. Darl Jumlah pengunjung tersebut, terdirl darl :

a) mahaslswa = 5,350
b) Pelajar= 7,172
¢) umum = 8,761

Mayoritas pengunjung didominasl oleh perempuan,

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses:;

o Partisipasl laki-lakl utk datang ke perpustakaan leblh rendah darl perempuan

e Kurangnya koleksl buku yang diminatl pengunjung laki-lak]

o Memberl ruang kepada masya rakat/ peserta balk lakl-lakl maupun perempuan
untuk meningkatkan keteramplilan dibldang fotografl.
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ey pretetirann

Maonfant '

Denpan berpartisipasiirga pecerta 1ah1 Ikt dan porerpaan dalam peistilian Foleg of) dan
kol ah Perpoactakann ¥ellting dapst mersrgh M an pengpt A an, whwatan, yater pmgia
peeorta dan lebih Recpontf Gender,

1. Penyebab Internal
o Masih burangnyn protaod Oinas keardpsn dan Perpustabaan untul ey
minat baea

v lsdi

s Maslh kutangnya Pelatibian bagl pengetols Ferpustavage arara irdarsd  dan

terpadis,
o Kurangnya SOM yang memilivl o Perpustakasn

Masih kurangnya sosialisatl tentang minat dan budaya baca yepada masparavatl
o Terbatathya anggaran untuy opetational pustava kelling dan yegietan pelatihan

>

Penyebab Ekternal

s Kurangnya minat baca masyaravat dan  permnahia man masgaravat fentang fu ,;}

keberadaan perpustakaan daerah dan pustaba ketiing,
o Masyarakat kurang memanfaat kan wavty luang untue mermbaca nfi
e Pengaruh perkembang an imu tekhnaologi informasl (Smarn phoee)

Tujuan

e Meningkatkan dan menambah pwwmahu an smta untie mam.y)a' kan mingt Gaca bay)

masyarakat.
« Terlaksana nya kegiatan pelatihan untuk meningkat kan keterampilan dan seshlian 4
bldang fotografi bagi masyarakat yang lebih responsif gender,

Indikator Kinerja

e Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan di bidang mwi!;ffa;;.;r.p)) Eag.)v
digunakan dalam usaha untuk menunjang perekonomian,

Hasil/Outcome | Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan melalui usaha di bidang fotografi.
Sub Pengembangan Perpustakaan di Tingkat Daerah rahupaten/fata
Kegiatan o |
Tujuan Meningkatkan dan menambah pengetahuen werta untisy
meningkatkan minat budaya baca hag masyarars. -
Aktifitas 1 > Menentukan laki-laki dan perempuan yang meman 1
faatkan fasilitas dari perpustakaan keliling wera
keikutsertaan dalam pelatinan Fotografi.
Aktifitas 2 » Penyusunan panduan atau SOP dalam %La";;ﬂ_w,._. ]
perpustakan keliling serta Panduan Pelztingn fotografl |
Aktifitas 3 » Melaksanakan lomba-lomba yang bisa nm?-};; a0 ‘
minat baca masyarakat. |
Aktifitas 4 > Melakukan pengklasifikasian pengun jung/penggina _4'
perpustakaan keliling antara laki-laki dan perempuzn
melalui buku tamu serta peserta pelatinen fotogrzfi |
dengan absensi daftar hadir. |
Aktifitas 5 » Menambah koleksi bahan pustaka yang diminzt oieh {
pengunjung laki-laki dan perempuan. |
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PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINASTENAGA KERJA

IIn. Soekarno Hatta~ Padang Tujuh Telp, (0753) A66AG0

GENDER BUDGET STATEMENT
( PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

orp

| T DINAS TENAGA KERJA KABUPATEN PASAMAN BARAT }
I — - |

Tﬂhlﬁ'A‘n};‘Lfa}aﬁ 112023 v

Program | Program Pelatihan Kerja dan Produktifitas Tenaga Kcr}a‘—

P —————— N—— {

Keglatan | pelaksanaan Pelatihan Berdasarkan Unit Kompetensi

Kode Rekening | : 2.07.03.2.01

SU——

|

e Berdasarkan data BPS Tahun 2021 (Pasaman Barat Dalam Angka 2021);
jumlah pengangguran terbuka adalah sebanyak 315.3432 orang terdiri dari|
laki-laki berjumlah 159.454 orang dan perempuan berjumlah 155.978 orang. *

o Belum aktifnya Balai Latihan Kerja (BLK) di Kabupaten Pasaman Barat maka|
pelatihan dilakukan di Lembaga Pelatihan (LPK) swasta dan mendatangkan
instruktur dari BLK Kabupaten Pasaman untuk pelatihan Tenaga Kerja
Mandiri Tata Boga dan Menjahit dengan jumlah peserta pelatihan laki-lakil
sebanyak 74 Orang dan Peserta pelatihan perempuan sebanyak 286 Orang.
Jadi jumlah peserta pelatihan tahun 2021 adalah sebanyak 360 orang

Analisis Situasi 1. Data Pembuka Wawasan

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses:

kurangnya akses informasi tentang pelatihan

Partisipasi

Partisipasi peserta pelatihan perempuan lebih tinggi untuk jenis pelatihan
komputer, menjahit dan tata boga.

Peserta pelatihan baik laki-laki maupun perempuan tidak bisa memilih jenis
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan.

Kontrol
Dalam program pelatihan masih di dominasi olen peserta perempuan untuk
pelatihan khususnya pelatihan menjahit, computer dan tata boga.

Manfaat

Dengan terdapatnya program pelatihan yang responsif gender diharapkan
dapat meningkatkan skil dan kemaampuan peserta pelatihan sehingga siap
diserap oleh pasar kerja atau membuka lapangan kerja sendiri sehingga dapat
menurunkan tingkat pengangguran di Kabupaten Pasaman Barat.

3. Penyebab Internal
e Jenis pelatihan yang disediakan LPK Swasta dan Dinas Tenaga Kerja sebagian
besar hanya yang diminati oleh perempuan
e Kurangnya informasi pelatihan dari Dinas Tenaga Kerja

Dipindai dengan CamScanner



A. Penyebab [kternal
o Madh minimnya pemaharman konsep gender olah pencarl kerja yang Ingin
mengikutl pelatihan,

o Madh adanya doktrin yang menyebabk
ara lakl 1okl dan perempuan untuk ikut atay mermilih program pelatihan
ninatl.

an pemahaman tentang permbatasan

ant
o Kurang nya pilihan dalam menentukan enis pelatihan yang din

i
|
|
|
|

| Tujuan arl ketja untuk meemasuki dunia kerja

| | dan membuka lapangan usaha
1 Indikator Kinerja i Meningkatnya keterampilan pencati kerja berdasatkan unit kompeten

Meningkatkan keterampilan dan keahlian pent

sl

- Hasil/Outcome
1 chc;mn.findnk » ﬁub Proses prln&ionhan prnd;"diﬁ‘mi dan prIaHhon l.rfﬁmmplldn imqlhmmrl ‘
Keglatan kerjo berdasarkon kloster kompetensl . ]
Tujuan Terlaksananya Pelatihan kerja berdasarkan klaster
| kompetensi bagi peserta yang responsif gender
Aktifitas 1 » Perbaikan prosedur rekrutmen calon peserta
pelatihan sehingga bisa menampung kebutuhan
peserta pelatihan perempuan dan laki-laki dengan'
' menetapkan kuota laki-laki dan perempuan.
. ! Aktifitas 2 » Menyusun program pelatihan unggulan yang
1 responsif gender |
; Aktifitas 3 » Menyiapkan materi dan instruktur  yang |
! kompeten untuk mendukung pelaksanaan
L pelatihan. !
: Sumber Daya/ |- Sumber Dana: APBD i
; Input - Peserta: Pencari Kerja 1
; Out Put - Jumlah Peserta yang mengikuti pendidikan dan|
’ pelatihan keterampilan kerja berdasarkan klaster|
| kompetensi |
! Anggaran | Rp. 273.250.000,- 5
! |
g[ Alokasi Sumber | SDM Peserta pelatihan berjumlah 64 Orang f
! Daya ‘
1
. /P@ﬁgg;{ujuh, Februari 2022

S : \\EPALA DINAS,

Dipindai dengan CamScanner



GAP (Gender Analysis Pathway)

OPD : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat

|
|
|
i

TA :2023
r [PB XA i — 2 -
mnnm 1 | lamgkah2 ~ langkah3 | langkaha [ langkah5 | lamgkah6 | langkah?7 T Langkahd  Langkah9 _]
| PROGRAM : 1272765 15 g g+ e w2 T LI R it Al
| Program Pelatihan Tahap 1: Isu Gender At ::hﬂp n: | 1 o
Kerja dan Data Pembuka ebljakan dan Rencans ' Pengukuran Hasll
Produktifitas Tenaga Wawasan L ReDEpaR ; :
| Kerja Faktor Sebab Sebab Kesenjangan Reformulasi Rencana Aksl I " DataDasar |  Indikator |
Kesenjangan Kesenjangan Eksternal Tujuan ' (Base-lina) Gender JI
KEGIATAN: s, Internal | i |
Pelaksanaan ' o l
pelatihan e Berdasarkan data | Akses: « lenis plelalihan e Masih minimnya | Meningkatkan l * Perbaikan prosedur| e jumlah peserta 'I » Terlaksananya l,
bcrdasarkap unit BPS Tahun 2021 * Kurangnya akses yang disediakan pemahaman keterampilan dan } rekrutmen calon | pelatihan yang di | pelatihan i
kompetensi S informasi tentang LPK Swasta dan konsep gender keahlian pencari | peserta pelatihan himoun Dinas | berdasarkan
dalam angka 2021) pelatihan Dinas Tenaga oleh pencari kerja | kerja untuk sehingga bisa P n_aJ | unit
SUB KEGIATAN: il Kerja sebagian yang ingin memasuki dunia | menampung Tenaga kerja dari | kompetensl
Proses pelaksanaan pengangguran Partisipasi besar hanya yang mengikuti kerja dan 1 kebutuhan peserta LPK Swasta dan | yang responsif
pendidikan dan terbuka adalah * Partisipasi peserta diminati oleh pelatihan membuka pelatihan dilaksanakan | gender
pelatihan sebanyak 315.3432 pelatihan perempuan e Masih adanya lapangan usaha perempuan dan oleh Dinas * Meningkatnya
keterar?'npllan bagi orang terdiri dari perempuan lebih | e Kurangn\fa doktrin yang laki-laki dengan Tenaga kerja | keterampilan
pencari kerja laki-laki berjumlah tinggi untuk jenis inforl:naSI menyebabkan me_netapkan kuota adalah 360 pencari kerja
berdasarkan klaster 159.454 orang dan pelatihan pelatihan dari pemahaman laki-laki dan - baik laki-laki
kompetensi perempuan komputer, mejahit| Dinas Tenaga tentang perempuan 8 | maupun
berjumlah 155.978 dan tata boga Kerja pembatasan * Menyusun kejuruan| Terdiri dari : | perempuan
OUTCOME/HASIL : orang s Peserta pelatihan antara laki-laki pelatihan unggulan Laki-laki e Tersedianya
Jumlah Peserta baik laki-laki dan perempuan yang responsif sebanyak 74 keterampilan
yang mengikuti « Belum aktifnya maupun untuk ikut atau gender Orang pencari kerja
pendidikan dan Balai Latihan Kerja pferempuan ti.dak memilih program * Menyiapkan materi| Perempuan yang sesuai
pelatihan (BLK) di Kabupaten bisa r‘nemllih jenis pelatihan ‘ dan instruktur yang| Sebanyak 286 dengan
keterampilan kerja Passinan Batat pelatlhan yang e Kurang nya pilihan kompeten untuk orang kebutuhan
Kardasatiion maka pelatihan iesual dengan daiarn Tenent.u mendukung pasar kerja
T dilakukan di ebutuhan kan Jenlls Felatlhan pelak‘sanaan
petensi ; diminati latih
Lembaga Pelatihan yang pelaniRan
Kontrol

(LPK) swasta dan
mendatangkan

Dalam program
pelatihan masih di
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- TUIUAN!

|

| Meninghatkan

[ heterampllan para

pencarn kerja ol
Kabupaten Pasaman
Narat

Instruktor darl BLK
Kabupaten
Pasaman untuk
pelatihan Tenaga
Ketja Mandirl Tata
Dopa dan Menjahit
dengan jJumiah
peserta pelatihan
lakl lakl sebanyak
74 Oranp dan
Peserta pelatihan
perempuan
webanyahk 2006
Orang. Jadl Jumlah
peserta pelatthan
tahun 2021 adalah
sebanyak 360
orang

dominatl oleh
poserta perempuan
untub pelatihan
khususnya
pelatihon menjahlt,
computer dan tata
hoyen

Manfaat

Dengan terdapat
nya program
pelatthan yang
revponsdl gendoer
diharapkan dapat
meninpkathan skil
dan kemampuan
peserta pelatihan
sehingga siap
diserap oleh pasar
kerja atau
moembuka lapangan
kerja sendirl
sehingga dapat
menurun kan
tingkat penganggu
ran di Kabupaten

_Pasaman Barat.

“‘MM pmbma Utama da/IVc

\\M_——/
TSNP~ 19690808 193903 1 002
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g PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT
() e
X e § DINAS TENAGA KERJA

~

. Sockarno Hatta- Padang Tujub Telp (0753) 166400

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

orD - DINAS TENAGA KERJA KABUPATEN PASAMAN BARAT

Tahun Anggaran | : 2023

S —_—— — - i

Prnprnm . Ponempntan Tenngn Ker]a

| chiamn—m Pelnyanan Informasi Pasar Kerja

Kode Rekcnlng : 2.07.04.2,03

Anallsis Situasi 1. Data Pembuka Wawasan

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat memiliki fungsi |
memberikan data dan informasi mengenai Kegiatan Tenaga Kerja salah satu nya |
adalah kegiatan Pelayanan dan Penyediaan Informasi Pasar Kerja. Berdasarkan Laporan |
Informasi Pasar Kerja Tahun 2021 jumlah pencari kerja yang terdaftar (melakukan |
pengurusan penerbitan Kartu Tanda Daftar Pencari Kerja / AK-1 )berjumlah sebanyak 678 |
Orang terdiri dari Laki-laki sebanyak 282 Orang dan Perempuan Sebanyak 396 orang {’
pencari kerja perempuan dan orang pencari kerja laki-laki. Untuk jumlah penempatan
adalah 100 Orang dengan terdiri dari 73 orang perempuan dan 27 orang laki-laki.

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

l

Akses: :
* Kurangnya akses informasi ketersediaan lowongan pekerjaan untuk tenaga
kerja yang responsif gender ‘
Partisipasi i

* Partisipasi pencari kerja laki-laki yang melakukan penerbitan Kartu Tandi
Daftar Pencari Kerja (AK-1) lebih rendah dibandingkan dengan pencari kerjaﬂ
perempuan yakni 41,6 % pencari kerja laki-laki dan 53,4 % pencari kerja
perempuan.

* Minimnya informasi lowongan pekerjaan untuk permintaan tenaga kerja laki
laki. Mayoritas lowongan yang tersedia untuk permintaan tenaga kerja
perempuan

Kontrol

* Angkatan kerja yang sedang mencari kerja agar melakukan pengurusan AK-
1

* Perusahaan harus melakukan wajib lapor lowongan pekerjaan setiap akan
melakukan rekrutmen
* Pengantar kerja memaksimalkan lagi kegiatan job Canvasing

Manfaat

* Dengan terdaftarnya angkatan kerja baik laki- mapupun perempuan sebagai
pencari kerja di Dinas Tenaga Kerja dan adanya pelaporan lowongan kerja dari
perusahaan maka dinas bisa melakukan Job Maching antara pencari kerja yang
telah terdaftar dengan pemberi kerja sehingga pencari kerja bisa mendapatkan
pekerjaan dan pemberi kerja bisa mendapatkan tenaga kerja untuk mengisi

Dipindai dengan CamScanner



———— .

*l-ov“\/rbrr‘wgﬁ—r;‘alngé?u-sﬁa—hb‘annya.
« Adanya keseimbangan penempatan antara jumlah pencarl kerja laki-laki
maupun perempuan dan penempatan tidak hanya di dominasi oleh tenaga

kerja perempuan.
3. Penyebab Internal
e Kurang maksimaal nya kegiatan job canvasing yang telah dilakukan Pengantar Ker
kepada perusahaan dalam rangka mencari informasi lowongan pekerjaan baik unty
tenaga kerja laki-laki maupun perempuan
« Pada umumnya Informasi lowongan pekerjaan yang di dapat mensyaratkan untt
tenaga kerja dengan Jenis kelamin tertentu misalnya khusus perempuan atau laki-1a
saja
4. Penyebab Ekternal
e Masih adanya bias gender dalam proses rekrutmen tenaga kerja oleh perusahaan
e Kurangnya inisiatif perusahaan untuk melakukan wajib Lapor Lowongan Pekerjaan
kepada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat

D —
Tujuan - Meningkatkan jumlah penempatan tenaga kerja

- Meningkatkan jumlah lowongan pekerjaan yang berhasil dihimpun dan
disampaikan kepada pencari kerja
jumlah pencari kerja yang melakukan penerbitan AK-1 baik laki-laki maupun

Hasil/o perempuan
/Outcome | \Mydahnya pencari kerja baik laki-laki maupun perempuan mengakses informasi

lowongan pekerjaan yang dan kesediaan lowongan pekerjaan yang sesuai
dengan pendidikan dan kemampuan pencari kerja.

Indikator Kinerja

Rencana Tindak | Sub Pelayanan dan Pnyediaan Informasi Pasar Kerja
Kegiatan ,
Tujuan Mudahnya akses informasi lowongan pekerjaan
yang responsif gender
Aktifitas 1 » Melakukan sosialisasi pembuatan AK-1 ke SMK-SMK
yang ada di Kabupaten Pasaman Barat
Aktifitas 2 » Meningkatkan kerjasama yang baik antara

perusahaan dengan Dinas Tenaga Kerja sehingga
perusahaan  bersedia untuk melaporkan info
lowongan pekerjaan setiap akan melakukan

rekrutmen tenaga kerja

Aktifitas 3 » Memberikan pemahaman kepada pemberi kerja agar
dalam proses rekrutmen tidak ada permintaan khusus
untuk gender tertentu

Sumber Daya/ |- Sumber Dana : APBD

Input - Peserta : Pencari Kerja

Out Put - Jumlah penempatan tenaga kerja yang seimbang

antara laki-laki dan perempuan

Anggaran | Rp. 40.000.000,-

Alokasi Sumber 12 Dokumen
Daya

,Pagéng Tujuh, Februari 2022

Zn SAEUE, Pk, KEPALA DINAS,
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.

PROGRAN ¢
Penempatan Tenngn
berja

KIGIATAN:

[ hegiatan prlayanan

nformasd Pavar herja

SUR KEGIATAN:

| Pelayanan dan

Penyediaan

Informasl Pasar Kerja |

| QUTCOME/MASIL :
{ = Jumlah pencari

kerja yang
terdaftar serta
ketersedian
informasi
lowongan
pekejaan dari
pemberi kerja
(perusahaan)
dan penempatan
tenaga kerla

« TUIUAN:

Meningkatkan
jumlah
penempatan

L=

Tohep i
Date Pembuks
Wawaran

» lumlah pencarl
ketja yang
tordaftar pada
Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten
Paraman Rarat
Tahun 2021
adalah sebanyak
678 Orang

Terdiri darl :
Laki-1akl sebanyak
282 Orang
Perempuan
Sebanyak 396
orang

= Jumlah

Penempatan
tenaga kerja tahun
2021 adalah
sebanyak 100
orang yakni nya
14.7 %

Terdiri dari

OPD : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Darat

GAP (Gender Analysis Pathway)

feu Garlear

Faktor !mnjangm

Akses;
o Kurangnyn akers

informacl
ketersedinnn
lowonpan pekerjaan
untuk tenaga kerja
yang responsif
pender

Partisipasi
= Partisipasl pencari

kerja laki-laki yang
melakukan pener
bitan Kartu Tanda
Daftar Pencarl Kerja
(AK-1) lebih rendah
dibandingkan dgn
pencarl kerja
perempuan yakni
41,6 % pencari kerja
laki-lakl dan 53,4 %
pencari kerja
perempuan
Minimnya

Sehab |
Keeen)angan i
Internal i
Kutang
makeimaal nya
keplatan job "
canvasing yang
telah dilakukan
Pengantar Kerja
kepade pnnnaha.nJ
dalam rangka l
mencarl informasi |
lowongan pok!‘r].‘!:i
balk untuk tenaga
kerja laki-laki
maupun perempua

..

Pada umumnya
Informasl
lowongan
pekerjaan yang di
dapat
mensyaratkan
untuk tenaga kerja
dengan Jenis
kelamin tertentu
misalnya khusus
perempuan atau

Sahah
Kasonjangan
Eksternal
Masih adanya
hias gender
dalam prosey
rekrutmen
tenaga kerja
oleh
perustahaan

Kurangnya
inisiatif
perusahaan

untuk mclal(ulc;lﬂnl

wajib Lapor
Lowongan
Pekerjaan
kepada Dinas
Tenaga Kerja
Kabupaten
Pasaman Barat

|

i

Tatap I
Nahijakan dan fancang
Watlapan

Raforraul vl
Tujuan ‘
i
s Maoninglkatioan
jumiah |
penampatan |
tenags kor sy
s Manimgkatian !
jumiah lowangan|
prkerjaan yang
harhasil
dihimpun dan
disampaikan
kepacda pencari |
kerja {

1
1
|
|

* Maningkatican

fereanas Akl

{

{

(a Malakuban

sosializagi
pembuatan AK-L
ke SAC SANK yang
ada di Kahupaten
Pasaman Rarat

kerjasama yang
bhaile antara
parusahaan
dengan Dinas 1
Tenaga Kerja ;
sehingaa
perusahaan
bersedia untuk !
melaporkan info
lowangan ‘
pekeriaan setiap |
akan melakukan
rekrutmen tenaga |
kerja |

* Memberikan {
pemahaman |

Tabuap 110

Puriguibetar e Masll

Oara Oasar
(M tina)

* Jumiah penrart

kerja yang
terdaftar pacda
Dinas Tenaga
Kerja
Kabupaten
Pasaman Sarat
Tahun 2021
adalah
sebanyak 678
Orang

Tardirl darl :
Laki-faki
sebanyak 282
QOrang
Parampuan
Sebanyak 194
orang

Jumlah
Penempatan
tenaga kerja
tahun 2021

| inditaror Gander

\

® Maringkatorga
juriah pancart
kerja yang
mrelabykan
penerbitan AX.
1 ol lak) bk
maupun
perempan

} « Mudahnya
pancar) ketia
balk laki-laki
maupun
peremgpuan
mangakses
infarmasi
lowongan
pekeriaan vang
dan kesediaan
lowongan
pekerjaan yang

| sesuaidengan
pendidikan dan

| kemampuan

. pencari keria

Dipindai dengan CamScanner
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“melakukan fob

1

Moching antara
pencari kerja yang
telah terdaftar dgn
pemberi kerja sehing
ga pencari kerja blsa
mendapatkan peker
Jaan dan pemberi
kerja bisa mendapat
kan tenaga kerja
untuk mengisi
lowongan di
perusahaannya.
Adanya keseimba
ngan penempatan
antara jumlah
pencari kerja lakl-laki
maupun perempuan
dan penempatan
tidak hanya di domi
nasi oleh tenaga
kerja perempuan,

/~Plt.| KEPAI.A DINAS TENAGA KERJA

DINAS TENAGALES

ina Utdma Muda/IVc
nllfbfgsgoao 198903 1 002

Dipindai dengan CamScanner




PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINASTENAGA KERJA

JIn. Sockarno Hatta- Padang Tujuh Telp. (0753) 466400

— . o I
GENDER BUDGET STATEMENT
( PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)
OPD - DINAS TENAGA KERJIA KABUPATEN PASAMAN BARAT
Fhﬁ - 12023 ) ' =
Anggaran
p’°8r;im [ Progrz;hl Penempatan Tenaga Kerja o
E&Eén B #Permlu-asan kesempatah—ker]a
‘Kode | 2.07.04.2.01.05 B
Rekening
Analisis 1. Data Pembuka Wawasan
Situasi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat memiliki fungsi memberikan

data dan informasi mengenai Kegiatan Tenaga Kerja salah satu tujuan yang
akan dicapai adalah penekanan angka pengangguran.

« Berdasarkan data BPS Tahun 2021 (Pasaman Barat dalam angka 2021) jumlah
pengangguran terbuka adalah sebanyak 315.3432 orang terdiri dari laki-laki
berjumlah 159.454 orang dan perempuan berjumlah 155.978 orang.

e Pada Tahun 2021 jumlah peserta TKM adalah berjumlah 223 Orang terdiri dari
13 kelompok dengan jenis pelatihan tata boga dan menjahit.

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses:

Kurangnya akses informasi tentang pelatihan

Partisipasi peserta TKM untuk tahun 2021 hanya di ikuti oleh perempuan jenis
pelatihan menjahit dan tata boga.

Kontrol

Dalam program pelatihan masih di dominasi oleh peserta perempuan untuk
pelatihan khususnya pelatihan menjahit, komputer dan tata boga.

Manfaat

Dengan terdapatnya program pelatihan yang responsif gender diharapkan
dapat meningkatkan skil dan kemampuan peserta pelatihan sehingga siap
diserap oleh pasar kerja atau membuka lapangan kerja sendiri sehingga dapat
menurunkan tingkat pengangguran di Kabupaten Pasaman Barat.

3. Penyebab Internal
* lenis pelatihan yang disediakan pada tahun 2021 adalah pelatihan menjahit

dan tata boga yang mana pelatihan ini banyak diminati oleh kaum
perempuan.

* Kurangnya informasi pelatihan dari Dinas Tenaga Kerja

* Terdapat bias gender dalam program Tenaga Kerja Mandiri yang
dilaksanakan oleh Dinas Tenaga kerja
4. Penyebab Ekternal

* Masih minimnya pemahaman konsep gender oleh pencari kerja yang ingin

Dipindai dengan CamScanner



mcn‘n'li\'ull pelatihan ]
*  Masih adanya doktrin yang menyebabkan pemahaman tentang pembatasan
antara laki-laki dan perempuan untuk ikut atau memillh program pelatihan
*  Kurang nya pilihan dalam menentukan jenis pelatihan yang diminatl
Tu]““" = Mvnlngkalkan keterampilan dan keahlian pencari kerja untuk memasuki dunia knr]n
| dan membuka lapangan usaha e
Indikator - Terselenggaranya pembekalan kepada kelompok masyarakat
Kinerja - Tersalurnya bantuan sarana usaha untuk kelompok masyarakat
; - Tumbuhnya wirausaha baru
Hasil/Outco
me
W ?u_b—ﬁﬂ_;’vé/ayanan Tenaga Kerja Mandiri (TKM)

Tindak Kegiatan | Tujuan e Terlaksananya  Pemberdayaan  pengangguran
untuk menjadi wirausaha baru melalui pelatihan
dan bantuan sarana usaha yang responsif gender

Aktifitas 1 » Perbaikan prosedur rekrutmen calon pesertd
tenaga kerja mandiri (TKM) sehingga bisa
menampung  kebutuhan  peserta  pelatihan
perempuan dan laki-laki dengan menetapkan
kuota laki-laki dan perempuan

Aktifitas 2 » Mengenali potensi calon peserta TKM

Aktifitas 3 » Pembentukan, pembekalan dan pendampingan
kelompok

» Menyusun program pelatihan unggulan yang
responsif gender
» Menyiapkan materi dan instruktur yang
kompeten untuk mendukung pelaksanaan
R pelatihan

Sumber Daya/ |- Sumber Dana: APBD

Input - Peserta: Kelompok Masyarakat

Out Put Jumlah kelompok masyarakat tenaga kerja mandiri

(TKM) yang telah di berikan bantuan sarana dan
pelatihan
Anggaran | Rp. 70.000.000,-
Alokasi SDM 10 Orang Peserta Tenaga Kerja Mandiri
Sumber Daya

~ Dipindai dengan CamScanner



GAP (Gender Analysis Pathway)

OPD : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat

TA 2023

{ | o -
PROGRAM : 3 ! ahan 11 : Tahap 11 :
Program ] ganee 1t , e { Koblp&:::n Rencana N
Penempatan Tenaga Data Pembuka ; j KeOupen Denguiursn Hasd ,
Keris Wawasan e - S A G e AP . STWPPEL ) PRI S SRR R - y i

| Faktor Kesenjangan Sebab Sebab Kesenjangan Reformulasl Rencana Aksi Duta Dasar tndikator Gender |
KUGIATAN. |} KQ"""“’N Eksternal Tujuan = ; (Rase-tira)
Periuaxan | RS DU SRR ER HIESETY TRt | __“l!&"_“,!! AECASL SIS S "L. SSLEL ST ._.,_H_,L SANGRESETACEED) CEIRRS A L
Nesempatan Ketla '

Berdasarkan Akses; e Jenis pelatihan |  Masih minimnya Meningkatkan | » Perbaikan e Pada Tahun » Terindianya
* Kurangnya akses yang disediakan pemahaman konsep' keterampilandan | prosedur 2021 jumiab keterampilan

SUB KEGIATAN:

i

data OPS Tahun

Informasl tentang

adalah pelatihan

oleh Dinas Tenaga

gender oleh pencari

keahlian pencan

{
|
]

rekrutmen cafon
peserta tenaga

peserta TXM
adalah

pencari keria
wehingga bisa

Pelavanan Tenaga 2021 (Pasaman
Kerja Mandirt (TKM) Baret delam pelatihan menjahit dan kerja yang Ingin kerja untuk .
mengikuti pelatihan| menjadi wirausaha|  kerja mandiri berjumiah 223 membuka
angka 2021) tata boga yang -
OUTCOME/HASIL : jumiah | Pactisipas! sini T baru melalui | (TXM) sehingga | Orang terdiri pefuang usaha
e Jumiah kelompok | ) * Partisipast peserta P * Masih adanya pelatihan dan bisa menampung,  dan 13 I baru
- i pengangguran , i ini banyak f -
| masyarakat Sartsiilen aclatils TKM untuk tahun | doktrin yang bantuan sarana kebutuhan | kelompek 4
tenaga kerja f srbm\:al 2021 hanya di Ikuti diminati oleh menyebabkan usaha peserta dengan jenis
mandiri (TKM) | 315 3432 orang | O'ch perempuan kaum pemahaman pelatihan | pelatihan tata
yang telah di " terdiri dari laki- | ienis pelatihan perempuan. tentang perempuandan | boga dan
bailleen Gontiar 1 laki berjumlah menjahit dan tata pembatasan antara laki-laki dengan | menjahit | |
sarana dan ; 159 454 orang boga e Kurangnya laki-laki dan menetapkan \ |
pelatihan | dan informasi perempuan untuk kuota lakilaki | |
i ——— Kontrol pelatihan dari Tkut atau memilih dan perempuan ;' f
« TUJUAN: i berjumlah Dalam program Dinas Tenaga program pelatihan » Mengenali } ; 1
Pemberdayaan | 155.978 orang pelatihan masih di e PrISTELEAIS ‘F ! ?
pengan _— dominasi Olel\ » Kurang nya pl"han peserta TXM | ! i
-~ (V] !

,sk w i Pada Tahun peserta perempuan | e Terdapat bias dalam menentukan e Pembentukan, :
HImenRR 1= o e untuk pelatihan gender dalam Jenis pelatihan yang pembekalan dan i
wirausaha baru || peserta TKM khususnya pelatihan program Tenaga diminati | pendampingan ?
melalui pelatihan | menjahit, komputer | Kerja Mandiri | kelompok 5

|
dan bantuan berjumlah 223 dan tata boga yang dilaksanakan |  Menyusun !
| program B

Dipindai dengan CamScanner



'* sarang usaha

Orang terdin
tari 13
kelompok
denpan jenie
pelatihan tata
boga dan
menjahit

Maonfoat

Dengan terdapatnys
program pelatihan
yang reeponedf
pender dibarapkan
dapat meninpgkatkan
skil dan kemampuoan
preerta prelatihan
sehingpa ciap diserap
oleh patar kerja atau
membuka lapangan
kerja sendirl sehing
ga dapat menurun
kan tingkat pengang
guran di Kabupaten
Pasaman Barat.

kerja

pelatiban 5
unggulan yang
responsifl gendar
. & Manylapkan
materi dan ‘
instruktur yang |
karmpeten untok |
mandulung
[ palaksanaan
pelatihan
| # Laparan dan
| pengawasan

KEPALA DINAS TENAGA KERJA
- KABUPAJEN PASAMAN BARAT
?/\;\ -

"\tg\P_e_rpbina UtamaWluda, IV/c
NIP. 19690808 198503 1 002
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PEMERINTAN DAERAN VARUIPATIN PAS ARAAN NANAY
RADAN KESATUAM BANGYA DAM POLIT K
I Cindua Matn Ha, | Mmpang Lnpat

OEHDER BUDGET STATERAINY
(PERNYATAAN ANGOARAN arHnen)

1|
D DADAN KESHANOPOL FASAMAN BANAT
TAHUN ANGAARAN | 1022
r(\?(m(m B Pembinann dan Pengambanyan Verahiwrian Ekonomt, sensial dan hudaye
KOnEPROGRAM T Wl okl T o
ANALISA S(TUAS| 1, Data Pambuks Wawasan
< Kepintan Parumosan Kabljakan Teknls dan Parmartapan Palebsansarn Wdang
Katahanan Ekonoml, Soslal dan Budaya dirumuskan dalam 5 Bupafl herupn ¢
* Pombentukan Dewan Penasehat FKUN
* Pormbentukan Forum FKUND
¢ Pembantukan SK Dewan penusehat terdirl darl 10 pesarta tardiel darl Wakll ugatl,
Kemenag, Unsur Musplda dan OPD
Pembentukan 5K Forum FKUB terdirl dirl 10 peserta tardirf darf usulan ¥emenag
Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
* Akses
Adanya kesamaan akses mengikut! rapat Jumlah peserta laki-laki (shih tingg)
dibanglngkan perempuan perbadingannya lakl-lakl 95% dan perempuan 5%
* Partisipasi
Maslh banyak kaum perempuan yang kurang dilibatkan dalam keglatan rapat FKUB
* Manfaat i
Belum semua peserta mengetahul akan manfaat darl rapat FKUB Inl
Penyebab Internal
- Belum adanya regulasl yang mengatur representasl perempuan dan lakl-laki pada
rapat FKUB
- Sedlkitnya jumlah/kuota peserta rapat darl unsur keterwakilan perempuan
- Masih rendahnya pemahaman darl komitmen darl plhak terkalt dari keglatan rapm
FKUB
- Kurangnya kelinginan atau minat peserta dalam keanggotaan
- Kurangnya pemahaman tentang rapat FKUB
- Adanya kesibukan atau keglatan dari peserta rapat
TUJUAN Terlaksananya rapat fasilitasi kerukunan umat beragama yang difaslitasi
INDIKATOR KINERJA - Terumusnya rancangan SK Forum dan Dewan penasehat FKUB tahun 2023
HASIL/OUTCOME
- Tertampungnya usulan atau permasalahan tentang apa yang dibutuhkan dalam
. |menjaga ketentraman dan ketertiban masyarakat menumbuhkan saling
menghormati antara umat beragama
Sub Keglatan Pelaksanaan Rapat FKUB
RENCANA AKSI

Tujuan Pelaksanaan Rapat FKUB

Dipindai dengan CamScanner
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BADAN KUSRANGROL BALANAN BARAE

CAamgdehd |

TROGHAM
Pembinasn i\;;\ h
Pengembangan
Retahannn
Thonomi soual
an Bodaye

KIGIATAN :

Perumusan
kebijakan teknis
dan pemantapan
pelalzanaan
bidang ketahanan,
chonomi, sosial
dan budaya

Aenghehd

___Data b@t-gtlnr\‘\'_!.ynﬁnn "

Pelakaanaan rapat ¢i'akesnaban
1 \all setahun

Masing-masing pewrita rapat
berdasarkan usulan dar

Kemenag

Jumiah peserta rapat yang di SX
Xan terdiri dart

__Aanghahd

Faktor Kesen)angan

Akses !

Adarmya kesamaan akses

mengikut! rapat jumlah

peserta laki-laki lebih tingal
dibangingkan perempuan
perbadingannya laki-lakl 95%

dan perempuan 5%

1

" —— oy

GUNDER ANALYSRIY

i M;l-ilhi _-_ I

tsu Gender

Sebab Kesenjangan
Internnl

« Delum adanya
requinal yang
mengatur
representas]
perempuan dan lakl
lakl pada rapat
FKUB

- Sedikitnya
jumlah/kuota
peserta rapat darl
unsur keterwakilan
perempuan

PATHWAY (8AP)

 langkahy

Sehahb Kesanjangan
fkaternal

Kurangnya
kellnginan atau
minat peserta
dalam keanggotaan

Kurangnya
pemahaman
tentang rapat FKUB

langhsh s [

Kahifakan dam Rancana Akl ks Dapan

Reformidasl Tujuan

Torumuskannya
usulan peserta
unsur Instansi
Vertikal (Kemaenag)
tahun 2023

Rancans Aksl

Mengumpullan
usulan pesarta
farum FXUR darl
Kemenag

Merekap wsulan
peserta berupa 5K
Forum dan Dewan
Penasehat FKUB

langhn ) |

_tanghaha [ tangeahd

Monltnring
= -
Data Dasor
(Raseling) Indikatnr Gander
Output !
Maninghkatiean Tearumusnya

kahadiran parsarta
rapat dar] Dewan
Panasehat dan

rancangan 5K
Forum dan Dawan
penasshat FUB

Forum FrlJB tahun 2023
Terhimpunnya 100
9% usulan darl

- Outcoma :

Musplda, Xemenag
dan OPD
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PEMERINTAN KABUPATEN PASAMAN BARAT

INSPEKTORAT

iy GBI R Ao

PIRTY & haalang K oosen VY o 5 T T g Y A

Elobvoy # hyr f...n...\“...ﬂut,

QrEMbER nUaneT STATRMEMT
(PFERMYATAAM AMOOARAM arsanen)
sKPrD MEPE T OBAT

A -1y kT i i St
PROGAM POnYeInnQArRan Pongawasan i
KEGIATAN [Polaksannan Pangawasan Intarnal ST
KODE $.01.02.2.01.02

REKENING

ANALIBIS ~ [in

Inspektoral Kabupaten Pasaman Barat daiarm ¢ telaksanakan Tugad dan Fungainys
SITUASI didukung oleh Pejabat Fungsional Pemerivsa (Auditar)t7 orang. P2UPD 7 orang
dan Audiwan 1 orang dibawah koordinator Pangandal Tekris dan beartanggung
Jawab kepada Inspektur pembanty Wilayah dengan rincian sebaqgai berikyt

= Irban (5) 4 orang laki-laki dan 1 orang perempuan

~ Dalnis (5) - 4 orang lakl-laki dan 1 orang perempuan

= Auditor (12) * 3 orang laki-laki dan 9 orang petempuan

-PPUPD (7): 5 orang lakl-laki dan 2 orang perempuan

= Audiwan : 1 orang perempuan

- CPNS formasi Auditor 28 orang, PPUPD 12 orang , sekretariat 1 dan perancana 1

Jumlah Objek Pemeriksaan (Obrik) yang akan dipenksa terdiri dari 31 SKPD,

Sebab Kesenjangan Internal :

* Belum adanya PKS tentang kegiatan yang responsif gender sehingga masih
kurangnya pemahaman oleh seluruh APIP lentang kegiatan di Inspektarat yang
yang menjadi kegiatan prioritas penunjang visi misi kepala daerah

Sebab Kesenjangan Eksternal ;

* Kurangnya tanggapan dan tindak lanjut obrik terhadap penyelesaian hasil
pemeriksaan

* Kurangnya tanggapan oleh obrik terhadap pemenuhan dokumen pemenksaan
sehingga menghambat proses pemeriksaan dan kualitas hasil pemeriksaan atas

kinerja OPD
RENCANA AKSI Sub Pengawasan Kinerja Pemerintah Daerah
Kegiatan
Out Put Jumlah Objek Pemeriksaan Pengawasan Internal
dan Persentase Pemantauan Kinerja
ALOKASI SUMBER
DAYA Anggaran Rp. 544.475.000

Dipindai dengan CamScanner
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SKPD : INSPIKTORAY KADUPATEN PASAMAN BARAT

GAP
(GENDER ANALYSIS PATHWAY)

TA 1 1023
Langhah 1 Langkah 2 Langkah 4 Langkah § Langkah 6 Langhah 8 Langhats 9
PROGRAM :
PENYELENGGARAAN lsu Gender Kebijakan dan Rencans Penguikuran Hasl
PENGAWASAN Data Pembuka Ke Depan
Wawssan Sebat Sebab
Faktor Raformudas Cowta Caser i s or
Kesanjangan "'m:_‘lm hnm“:n:: " Tupsan Poncons Ausl (Moss &ra) Gardnr
KEGIATAN: Inspexiornt Kabupaten Pasaman Barsl |Akses 1) Belum adanya PKS - Kurangnye tanggapan |+ Menngkat kan « Mengihun - Dan jumian cbrk o |« Marengrarya
Peryelenggaraan galam melaksanakan Tugas dan tentang keglatan yang  [dan undok lanjut obrk  |leveing APIP pelathan/Birvai varucatan rualeas parvekisasn
Pengawasan intermnal Fungsinys didukung oleh Pejabat * Jumiah audfor dan responsd gender terhacap penyeiesalan |- Jumiah APIP lantarg audd kinera |Pasaman Barat urtuk Mands a10ex
Fungyonal Pemenksa (Auddor)15 PPUPD formasi baru yang |sehingga masih hasi pemerksaan sesual dengan Aniab senngga setamyae 110 cbre, skoroms, efsens can
SUB KEGIATAN: orang. P2UPD 7 orang den Audwan 1 |cukup banyak, peru dikiat |kurangnya pemahaman |« Kurangnya tanggapan - Persantase Tindak |memngkaan SOM | terdasarkan PYPT 'quﬂﬂu pedacianaan
Pengawasan Kinerja orang dibawah koordinator Pengendak | pembentukan cleh seluruh APIP cleh obnk terhadap Lanjut terhadap hasd | pemeriksa farg tean Gsusun | 'ugas perarrtahan
Pemenntah Daersh Teknis dan bertanggung jawab kepada |+ Minimnya sarana tentang kegiatan di pemenuhan dokumen  (Auda Kinerja = APIP bersecfhat | barcass ko - Lageran hasl v
Inspekiur pembanty Wilayah dengan maobirtas untuk Inspekioral yang yang  |pemenksaan sehingga |-Meninghkatnya Kmerja |dengan cuxlan rarys 30 cor urtuk | atas #.rana
Ancian sebaga benkut: mendukung pemeriksaan |menjadi kegiatan menghambal proses OPD pembeniukan APIP  |cergawasan mneria (PeTenran Caerah
- Iman (5) . 4 orang lak-aki dan 1 orang priontas penunjang visi  [pemenksaan dan » Gelar pargawasan |perenntan caeran  |yarg et berhuagas
Outpurt : Jumiah Objek perempuan misi kepala caerah kualitas hasil per semester urtuk akurtatel tisa
n Pangawasan | Dalrwes (4) | J orang lak-aki dan 1 Partisipasi: pemeriksaan atas memarntau tndak Cpmn AU Paatian
Pemeriksas: & : i lanjut terhacas hasd
Internal sebarryak 110 Obrik orang perempuan Tidak ada kesenjangan kinerja OPD I setagy sc.an
- Auddor (14) . 4 orang laki-laki dan 10 | gender antara perempuan pemenksaan |pergmciaan
orang perempuan dan laki-laki * Menyusun PKPT |sery=enggaraan
- P2UPD (7) . § orang laki-laki dan 2 ‘- Peran pemeriksa berbasis resko |reTenntaran yarg
orang perempuan perempuan dan laki-laki (o cank
- CPNS formasl Audnor 31 orang, dipandang sama = Nea SAKIP moemal B
PPUPD 12 dan Fungsional Umum 2 keaktifannya dalam untuk selsruh OFD ,
orang pelaksanaan kegiatan
- Audwan . 1 orang perempuan pengawasan
Jumlah Objek Pemenksaan (Obrik)
yang akan diperiksa lerdir can 21
SKPD,
TUJUAN: Terlaksananya Ko ntrol
pengawasan internal audit PXPT berbasis resiko telah terimplementasi
Kinerja secara berkala
sebagal earfy wamning M anfaat
sehingga terselengaranya - Pengawasan kinerja lebih berkualitas dengan
sistem pemerintahan menghasilkan LHP yang akuntabel, bisa
daserah Kabupaten dipertanggungjawabkan dan ditindak lanjuti
Pasaman Barat yang Clean - Terselengaranya pemerintahan sesuai aspek
Goverment dan Good kinerja ekonomis, efisien dan efektif sehingga
Governance tercapai tujuan sesuai dengan Rentra yang telah di
tetapkan
Driver Tanggal Parafl
DPZKB

Badan Perencanzan

DPKAD
Laspekiorat

Dipindai dengan CamScanner



Lembar |

PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI. M.NatalrTIp./Fax : 7464100/7404105 Simpang Empat Pasaman Barat roda fos 26364

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

SOPD : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

TAHUN ANGGARAN : 2023

PROGRAM Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan Perempuan |
KODE PROGRAM |2.08.02.2.02 —
ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan

SITUASI

- Kegiatan Pemberdayaan Perempuan Bidang Politik, Hukum, Sosial dan
Izkonomi pada Organisasi Kemasyarakatan Kewenangan Kabupaten/Kota
melaksanakan anggaran untuk kegiatan GOW,DWP dan Organisasi
Perempuan lainnya.

- GOW anggotanya terdiri dari gabungan dari perwakilan masing-masing
organisasi perempuan yang ada di Kabupaten Pasaman Barat. .

- DWP anggotanya terdiri dari Isrti Pegawai Nageri Sipil dari bebrapa OPD di
Kabupaten Pasaman Barat

- Dan Sampai saat ini organisasi perempuan yang sudah terdaftar di
Kesbangpol sebanyak 31 organisasi dan masih banyak lagi yang belum
melaporkan keberadaan organisasinya.

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Masih banyak organisasi perempuan yang belum terdaftar sampai ke

Kabupaten .

Partisipasi :
- Kurangnya Pelatihan dan pendampingan agar organisasi perempuan
yang dibinanya lebih maju.
Kontrol :
- Belum adanya format sebagai dasar dan panduan untuk digunakan
dalam perencanaan dan penganggaran pada organisasi.
- Belum optimalnya peran Ketua Organisasi Perempuan yang belum
terdafiar ke tingkat Kabupaten.

Manfaat :

Secara umum kegiatan pembinaan organisasi Perempuan ini bertujuan untuk
meningkatkan Pengelolaan dan Manjemen Organiasasi yang baik di
Kabupaten Pasaman Barat.

Penyebab Internal dan Eksternal

- Belum adanya pendataan yang optimal pada seluruh organisasi perempuan
yang ada.

- Komitmen pimpinan setiap organisasi masih belum maksimal.

TUJUAN Meningkatkan kompetensi Pemberdayaan Perempuan Bidang politik, hukum,
sosial dan ekonomi pada Organisasi kemasyarakatan Kewenangan Kabupaten
Kota.

Dipindai dengan CamScanner



|N| | embinr /
LINNTY
'\‘|va‘,|(‘|,\ 4  Mentnpkinyg Jumlah pengir dan AR Orgnisasl yang mondapat
"4\M|J(m-|-(~( | pembinaan
M| Torlaksnnunyn Pombinamn Penelolinn dan Manajemen ¢ Mpnisas) )
RENCANA i Perempunn yang bk ’
\NI 3’“" Pemberdaynin Porompunn Bdung polinik, hukum,  Sosial dan
Kegiatan - {1ikonom| P Organlsnid— Kemasyarakatan Kewenangan
Kabupaten/kotn,
Tujuan seenm umum keglotan pembinann orpunisast
Perempunn—inl bertufunn— untuk meningkatkan
Penpelolnan dan Manjomen Orgiminsnal yang bk i
— (Kabupaten Pasnmon Barat,
ARt 1| Pelaksanann pertemunn bulanan dan sosinisas| pada
kepintun GOW dan DWP,
ARtifitas 2| Pelnksanann 1UT GOW yang ke 14 whan 2022
AKtifitas 3 [Pengukuhan Kepengurusan — DWI dan - Bundo
—|Konduang e
Aktifitas 4_fPenyerahan Bantuon kepada Musyarakat
AKtilitas 5 [Pengadaan baju Muslim dan Olaly Ragn GOW dan
Sumber + Narasumber  (praktisi/akademisi) Kabupaten  dan
Daya/nput | Propinsi
Out Put = Meningkamya wawasan dan manajemen organisayi
— . 1__yang baik di Kabupaten Pasaman Barat,
TOTAL Rp. 600,000,000~
ANGGARAN
KEGIATAN
TOTAL Rp. 600.000.000.- S o
ANGGARAN
PROGRAM .

dr. Arina Rahmadid »
NIP. 19820Q22;\2008Q§fg,01
SIAN BN //
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

. Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Lembar |

4
i

i
|
|
f
|

SOPD
PROGRAM : Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan perempuan .
[}

| Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 | Langkah4 | Langkah5 | Langkah6 | Langkah7 Langkah 8 | Langkah 9
e ISU GENDER e Ll PENGUKURAN HASIL

i Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sabab Sebab T T -

: EIoOTaEShg AT WAL Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan Refon:mulasu Rencana Aksi ool Indikator Kinerja

Tujuan (Base-Line) |

| Internal Eksternal X I

|Program : - Kegiatan Akses : - Komitmen - Belum adanya |Meningkatkan |'- Pelaksanaan Teraksananya|  Output
'Pengarusutamaan | pemberdayaan | Masih banyak organisasi pimpinan setiap | pendalaan kompetensi pertemuan bulanan semua | - Jumiah
,Gendor dan pcwmpuu;1 perempuan yang belum organisasi yang oplimal | Pemberdayaan |dan sosialisasi pada kegiatan ; pengurus dan
|Pemberdayaan Bidana Politik terdaftar sampai ke masih belum pada seluruh  [Perempuan kegiatan GOW dan GOwW,DwWP | anggola
\Perempuan. réang FORUR. - iabupaten. maksimal organisasi | Bidang politik, | DWP. dan organisasi

Hukum, Sosial perempuan  |hukum, sosial |- Pelaksanaan HUT Organisasi perempuan

Kegiatan : dan Ekonomi | partisipasi : yang ada dan ekonomi  |GOW yang ke 14 Perempuan yang mendapat
'Pemberdayaan pada Organisasi |Kurangnya pelatihan dan pada tahun 2022 lainnya yang pembinaan.

i Perempuan Kemasyarakata |pendampingan agar Organisasi ‘- Pengukuhan ada di

Bidang Politik, n Kewenangan |0rganisasi  perempuan kemasyarakata | Kepengurusan DWP Kabupaten Outcome
hukum, Sosial dan Kabupaten/Kot | Y29 dibinanya lebih maju n Kewenangan |dan Bundo Kanduang Pasaman - Jumlah dana
Ekonomi pada R Kontroi Kabupaten - Penyerahan Barat

'Organisasi SRESRERIT Belum adanya Kota. Bantuan kepada

|Kemasyarakatan anggaran untuk formal sebagai Masyarakat

Kewenangan kegiatan dasar dan ‘. Pengadaan baju

Kabupaten/Kota GOW,DWP panduan untuk Muslim dan Clah

dan Organisasi digunakan dalam Raga GOW dan DWP

Output : Perempuan perencanaan dan - Narasumber

Jumlah pengurus dan lainnya penganggaran (praktisi/akademisi)

anggota organisasi . GOW ’ pada organisasi. Kabupaten dan

perempuan yang Belum oplimalnya Propinsi

mendapat pembinaan anggotanya peran Ketua

Dipindai dengan CamScanner



Lembar - 2

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 | Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
ISU GENDER RESKAS R BENRAME PENGUKURAN HASIL
KEDEPAN
Nama Kebijakan/ | Data Pembuka Sebab Sebab
Program/Kegiatan | Wawasan
9 v Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan Reformulas Rencana Aksi Basis Data Indikator Kinerja
Tujuan (Base-Line)
Internal Eksternal
terdiri dari Organisasi - Meningkatnya
gabungan dari Perempuan yang wawasan dan
perwakilan belum terdaftar ke manajemen
s tingkat Kabupaten organisasi yang baik
masm.p: m‘aSIng Manfaat : di Kabupaten
orgamsasi Secara umum kegiaten Pasaman Barat.
pcrempuan pembinaan organisasi
yang ada di Perempuan ini bertujuan
Kabupaten untuk meningkatkan

Pasaman Barat.
- Dwp
anggotanya
terdin dan Isrti
Pepawai Nageri
Sipil dan
bebrapa OPD di
Kabupaten
Pasaman Barat
- Dan Sampai
saat ini
organisasi
perempuan
yang sudah
terdaflar di

Pengelolaan dan
Manjemen Organiasasi
yang baik di Kabupaten
Pasaman Barat.

Dipindai dengan CamScanner




[Lembar 3

Langkah 1 | Langkah2 | Langkah 3 . Langkah 4 ] Langkah5 | Langkah6 | Langkah?7 Langkah 8 | Langkah9
| | ISU GENDER BEBKAVDANIENGANA PENGUKURAN HASIL
| . | | KEDEPAN )
- Nama Kebijakan/ | Data Pembuka i Sebab | Babsb T : S
P jatan | W ‘
[EIRCeRegatan awasan Faktor Kesenjangan | Kesenjangan I Kesenjangan Re.';%rj:’:':m Rencana Aksi (BBa:J: th:) Indikator Kinerja

|
|
|
———

M internad.__ ¥ -Ekeberol | 0 e S R ek e gher
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l schanvak 31 | | i

f orpgamsast dan | i

| masih banvak |
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! keberadaan , :

OrRanisasinya

Simpang, Empat, Januarl 2022

epala
? W d!
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——— <"}:'|\\

dr. Anna. Rahmadia 7, /
NIP. 19320927 200805° 2001 _
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PEMERINTAN IABUPATEN PABAMAN HARA T
VANAR RN HDALTAN RN 100 OARBA 0ERERE ANA,
PEANE AN AAN PR R MEUAN AN PEIEINOHOAN APIAN

WM Mm:,\\'\ PAS CEARA A AR Wil Firpal Padaian el

WENDER BUDEEY STATEMENT
(PERNYATAAN ANGHARAN GENDEN)

A VAR PENAENDALIAN FENDUDUI IGELUAROA BERENGANA
PEAERDAY AAN PEREMPUAN DAN FERLINDUNGAN ANAK
DAHUN ANVARAN 24024

PROGRAN el Bt

RODE PROGRAN 208 208.01.01, 1702
ANAL A ' Diata Pombuka Wawnaai
AVAR)

VIVTATY PYaaaigan vat sibue (FUB) Tahun 2021 74 374 pasang
BT akseptor I B Talon 2021 01524 otang dengan jumlah faki-
TANE A DAY Al PRsmpuan 6700 orang,

Junmlal Akreptor kit Tahun 2021 46,003 orang

Pemarta KB AR RO parampuan dan 0,29 lakd-laki

Laju partumbuhan penduduk 2020-2021 1,26
1au dan Eaktor Keaenjangan Gender

Aknes |
Akaea itormant laki-akl terhadap kontragepsl KB maaih terbatas

Partinipanl
Maaih banyak laki-akl yang balum mau menggunakan alat kontrasopsi

Kontrol ¢
Lakidaki lebih menyerahkan pengambilan keputusan ber KB kepada
perampuan

Mantaat
Laki-laki belum mendapatkan manfaat dan jenis alkon yang tersedia

Pm\yebab Internal dan Eksternal
Kurangnya pemahaman lembaga penyelenggaraan mengenai isu
gender. Hal ini ditandai surat undangan untuk mengikuti sosialisasi
atau penyuluhan mengenai KB masih netral gender. Seharusnya
surat undangan dialamatkan kepada laki-laki dan perempuan dan
diutamakan bagi laki-laki,

- Budaya yang masih berkembang dimasyarakat bahwa penggunaan

__alkon masih identik dengan perempuan.

" E———

TUJUAN

INDIKATOR | Meningkat nya keikutsertaan laki-laki ber KB dari 9% menjadi 12 %
'KINERJA peserta KB aktif perempuan : laki-laki 88 % : 12 %
HASIUOUTCOME -

}.RENCANA AKSI |gup [Penyuluhan KB

Kegiatan | Tujuan Meningkatkan jumlah akseptor peserta KB baru
2 dan Aktif (laki-laki dan perempuan)
| Aktifitas 1 |Penyediaan pelayanan Keluarga Berencana dan

Dipindai dengan CamScanner
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Aklifitas 2

| Aklifitas 3

Alat kontrasepsi . _—
Bintek mengonal PUG bagi pihak|
penyelenggaraan. . 3
-sosialisasl mengenal gender bagi lokoh adm,;
pemuka agama dan masyarakal. ‘.
Sosialisasi inl  memeparkan tentang soluk-|
beluk, manfaat,serta kenggulan KB terhadap kaumi
laki-laki  dibandingkan  perempuan  melalul|
kelompok-kelompok masyarakat,

i
-~ Pembagian alat konlfzi:eepéi"-bédl'l‘dki@laki:
secara gralis. l

r

Akliitas 4
- Pelayanan KB pada laki-laki  yanhg
5 cepat,aman dan privasi. B
Sumber |- Narasumber (Praktis/akademisi)
Daya/lnput| - Dana
- Materi dan sarana prasarana penyuluhan
- Alkon
OutPut | Meningkatnya jumlah peserta KB laki-laki
TOTAL Rp. 227.000.000
ANGGARAN
KEGIATAN
TOTAL Rp. 227.000.000
ANGGARAN
PROGRAM

Simpang empat, April 2022

i s
d

‘dr. Anna Rahmadia
NIP. 19820927 200805 2 001

Dipindai dengan CamScanner



SOPD

PROGRAM : Keluarga Berencana

GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

: Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Lembar :

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 ] Langkah 4 [ Langkah § Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 l Langkah 9
ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
PN;:::::]@W Data Pembuka Wawasan Sebab Kesenjangan | Sebab Kesenjangan | Reformulasi Basis Data
egiatan Faktor Kesenjangan el Exatornal Tujuan Rencana Aksl | (gcciine) | Indikator Kinerja
Program: Akses : Kurangnya - Budaya yang masih |Meningkatkan - Penyediaan Jumlah - Peserta KB
Keluarga Jumlah Pasangan Usia Perempuan lebih pemahaman lembaga |  berkembang di jumlah akseptor Pelayanan Akseptor Aktif. akuf
Berencana Subur (PUS) Tahun 2021 = | banyak jadi peserta penyelenggara (Dinas | masyarakat bahwa | peserta KB Baru Keluarga 45.003 orang Perempuan
74374 Orang KB dari pada laki-laki |  KB) mengenai isu penggunaan alkon | dan Aktf (laki-laki Berencanadan  |Peserta KB Laki-laki=
Kegiatan : gender masih identik dan perempuan) Alat Kontrasepsi | Aktif 88%:12%
Penyediaan Jumizh Akseptor KB Baru Partisipasi: dengan perempuan - Bintek mengenai | Perempuan:
PelayananKel |Tahun2021=6124 orang |Perempuan lebih PUG bagi pihak | Laki-laki =
uarga Dengan jumiah Laki-aki: 424 | banyak berpartisipasi penyelenggara  [90,2% :98%
Berencana orang dan perempuan 5700 | jadi peserta KB dari - Soslalisasi
dan Alat orang. pada laki-Iaki mengenai gender
; Kontrasepsi bagi tokoh
| Jumiah Akseptor Aktf: Kontrol : adat,pemuka
Tujuan: Tahun 2021= 45003 orang | Perempuan lebih agama, dan
'Meningkatkan | Peserta KB Aktif banyak jadi peserta masyarakat
jumiah akseptor |Perempuan= KB dari pada laki-laki - Pembagian alat
peserta KB Baru [90.8 % dan laki-laki =92 % kontrasepsi bagi
dan Aktif Laki-laki=z4157 Orang laki-Iaki secara
Perempuan40.346 Orang | Manfaat: gratis
Output : Perempuan lebih
Meningkatnya | Laju pertumbuhan penduduk | banyak menjadi
jumlah‘peserta 2020-2021 1,25 akseptor program KB
KB laki-laki dari pada laki-laki

Dipindai dengan CamScanner




Lembar |

PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENCANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JL AUNatsirTip/Fax : 746410007464 108 Simpang Empat Pasaman Barat tsse pes 240

R gy

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

: DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
TAHUN ANGGARAN : 2023

PROGRAM |Program Pemenuhan Hak Anak (PHA)
|KODE PROGRAM 2.08.06.2.01

ANALISA 1. Data Pembuka Wawasan
SITUASI

SOPD

- Kabupaten Pasaman Barat mempunyai jumlah penduduk 477.478 jiwa
yang mana jumlah penduduk 0-18 tahun berkisar 30% dari Jumlah
penduduk yaitu 143.243 jiwa.

- Kabupaten Pasaman Barat sudah meraih peringkat MADYA dalam
penilaian Kabupaten Layak anak

- Sudah terbentuk Tim gugus tugas kabupaten layak anak diKabupaten |
Pasaman Barat. l

- Tim gugus tugas Kabupaten layak anak belum pemah mendapatkan |

pelatihan tentang konvensi hak anak. 1

|
|
|
l

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses : |
Masih kurangnya pemahaman gugus tugas KLA tentang Kabupaten Layak |
Anak terutama Konvensi Hak anak. i

Partisipasi :

- Kurangnya Pelatihan Konvensi Hak anak terhadap gugus tugas layak
anak dan masyarakat secara umum.

- Masih minimnya pemahaman dan seluruh masyakat, dunia usaha dan
pemerintah (OPD) dalam menerapkan sistim pembangunan kabupaten
yang mengintegrasikan komitmendan sumber daya yang terencana
secara menyeluruh dan berkelanjutan dalam kebijakan,programdan
kegiatan untuk pemenuhan hak-hak anak.

Kontrol ;
Belum adanya Pelatihan Konvensi Hak anak.
Belum Optimalnya peranan gugus tugas KLA dalam pelaksanaan
monitoring dan evaluasi KLA,

Manfaat :

Kegiatan pada Koordinasidan Sinkronisasi pelembagaan pemenuhan hak
anak belum maksimal dalam mencakup seluruh kegiatan pelatihan
konvensihak anak dan monitoring dan evaluasi gugus tugas kabupaten layak
anak.

Penyebab Internal dan Eksternal

- Tim Gugus tugas kabupaten layak anak belum memahami tentang 5
Klaster pemenuhan hak anakdan perlindungan anak.

- Sering tejadi rotasi dan mutasi SDM sebagai anggota Gugus tugas.

- Tim Gugus Tugas KLA masih belum memahami tugas-tugasnya.

Dipindai dengan CamScanner



TUnAN

INDIKATON
KINEIUIA

RENCANA AKSI

TOTAL
ANGGARAN
KEGIATAN

HANIL/OUTCOME

nnak

Sub
Kepintan

e menuhan Jab amal

Meninghatkan Kaparitas m gupus tugas KA halam wperya prseny
nak dan pedindungan anak,

b (fan

Meninghatnya jumbah Tim gugus tugas KEA yang terhatih Komeenal bak

Meningkatnya pemahaman dan komitmen para SO dan ke holdee
Indikator Kinerja SKPD sudal mengimtegrasikan pemenubian hak anak
dalam perencanaan dan peagangaran

Koordinasidan sinkronirasi pelembagaan pemenuhan hak anak

Tujuan Meningkatkan kapasitas Kinerga dan koordinast fimy

gugus tugas kabupaten layal. anak

Aktifitas 1 [Advokasi dan sosialisast regulast yang dapat dijadikan

pedoman dasar penerapan kebiyakan, program  dan
kepiatan yang responsif hak anak

Tujuan: Memastikan agar para penenti kebijakan dm
~|stkeholder dapat memahami dan komitmen
Aktifitas 2 [Pelatihan Konvensi Hak Anak bagi Gugus tugas KLA

~|perlindungan anak,
Aktifitas 3| Bimtck kulmpnlul I n)uk anak terhadap seluruh OFD

~ | hak anak dan perlindungan anak.
AKlifitas 4 Rapat money RAD Kabupaten Layak Anak
~|Tujuan: memastikan RAD Kla berjalandengan baik
Sumber - Jorng narasumber (praktisi/akademisi)
Daya/Input |+ Modul Pelatihan konvensi hak anak
- Anggota Gugus tugas KLA

RAD KLA

Out Put - Meningkatnya  pengetahuan  gugus  tugas  KLA
dalam upaya pemenuhan hak anak

- Lahimya kebijakan, program dan kegiatan yang
responsif  pemenuhan hak anak i Kabupaten
Pasaman Barat.

~{Rp. 119.000,000.-

TOTAL
ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 119.000.000.-

Simpa %am’_}‘\\@r

opa ay,

A
NIP. 19820927 200805 2 001

~ g
—~——
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Tujuan; Memastikan scluruh tim gugus tugas dapat;
memahami — tentang pemenuhan hak  anak  dan

|
|

Tujuan: Adanya pemahaman SOPD dalam pemenuban




MATRIK LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

TAHAP i

Tahap |

ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER

TAHAP I
FORMULASI KEBIJAKAN DAN
RENCANA AKSI KE DEPAN

PENGUKURAM HASIL

__Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 [ langkahd | Langkah5 langkah& | Langkah7 Langkah8 | Lingkah?
et Bl Isu Gender Kebijakan dan Rencana Aksi Pengukuran Hasil
Kebljakan/Program P Faktor kesenjangan (Akses, Sebab Sebab
_ wawasan/data Reformulasi , X
keglatan partlsipasi, kontrol, kesenjangan kesenjangan Rencana aksi Data Dasar Indikator
Terpilah Gender Tujuan ]
manfaat) Internal Eksternal
PROGRAM Jumlah Penduduk: | Akses: 1. Kurangnya 1. Kurang nya | Kabupaten e Melaksanakan Data dari setiap | INPUT :
PEMENUHAN HAK | 477.478 Jiwa Kurangnya pemahaman pemahaman pelatihan pasaman Barat pelatihan terkait OPDyang Tersedianya
ANAK (PHA) e Loki—laki: | Gugustugas tentang OPD  yang tentang harus menjadi pemenuhan hak nencakup 5 anggran untuk
pengembangan KLA terkait pengemban | kabupaten klaster hak anak
41.3 elathan KHA
KEGIATAN : e terutama KHA dan tentang KLA gan KLA, layak anak RRICE di Pasaman : ara o
Pelembagaan PHA * Perempuan | y,rangnya pengetahuan khususnya khususnya | dengan adanya perlindungan Barat. 9”3‘”‘ ””C‘ an
pada Lembaga ©236.148 | masyarakat Tentang KHA KHA kemajuan anak sebagai berikut :
pemerintah e PUS: Kabupaten Layak anak, 2. Kurangnya 2. Kurangnya minimal nalk e Dibutuhkan Pelathan selama
Nonpemerlr'uah 81.171 khususnya KHA Pemahaman | Evaluasi peringkat tiap anggaran untuk -3 harl
4 - ! e Anak: tentang RAD | pengemban | tahun untuk Kegiatan Narasuriber: 18
an:Dunla Usan KONTROL : dalm Gugus | ganKLA menuju Sl lrog il
Kewenangan 143.243 KLA 3 BB pelatihan KHA ropin
Minat dari peserta dalam tugas - Kurangnya abupaten hadap G ahli/ kab)
Kabapaten/Kota menglkuti pelatihan KHA 3.Banyak nya | Sosialisasi layak anak terhadap Gugus
Kegiatan lain pada Tugas KLA Full Board / full
OUT PUT : yang harus | Masyarakat e Tersedianya day peserta 60 x
: MANFAAT: dilaksiiak T 5
Terlatihnya Tim aksnakan entang anggran untuk 3
" Meningkatkan oleh OPD| klaster hak pelatihan KHA
gugus tugas pemahaman para yang masuk anak dalm untiik masing- —
Kabupaten Layak pemangku kebijakan dan dalm Gugus menuju KLA
masing OPD yang Terpenuhl 5
Tugas KLA
klaster hak anak

Anak Kabupaten
Pasaman Barat
tentang
konvensihak anak
sehingga masing-
masing tim dapat

mengaplikasikan di

tenaga pemberi layanan
publik mengenai isidan
implementasi konvensi hak
anak, meningkatkan
kapasitas SOM di bidang
perlindungan dan

secara langsung
memberikan
Layanan Ana.
Misal : Tenaga
Kesehatan,
tenaga pendidik,

dalam menuju
labupaten Layak
Anak

Dipindai dengan CamScanner




lorD masing- pemenuhan hak anak, tenaga Pustaka, |
| masing dan dapat berkembangnya langkah- Diskominfo, ;
{ dibuktikandengan langkah strategis dalam Tenaga di :
r sertifikat Implementasi pemenuhan Disdukcapil, '
; hak anak berdasarkan isi tenaga pengelola \
| TUJUAN : konvensi hak anak rumah |

Bertambahnya danuntuk memenuhi perlindungan |

wawasan dan indikator pengembangan anak dan Ruang

pengetahuan kebijakan kabupaten layak bermain ramah &

tentang anak. anak.

Pemenuhan  hak

anak dan

perlindungan anak :

m 2022
Mpa'!a es.a\gz.\

<

Panbirla [V/a
Nip=198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner



Lembar 1

PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT
DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK, KELUARGA BERENGANA,
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

JI M. Natslr

TipJFax ; T464100/7404105 Simpang Empat Pasaman Barat Koide Poa + 2644

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

: DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
TAHUN ANGGARAN : 2023

ERQGB@“_MMqumm Pemenuhan Hak Anak (PHA)
KODE PROGRAM |2.08.06.2.01 - :
ANALISA ]
SITUASI

SOPD

— ]

— — ]
« Data Pembuka Wawasan

Kabupaten Pasaman Barat mempunyai jumlah penduduk 477.478 jiwa
yang mana jumlah penduduk 0-18 tahun berkisar 30% dari jumlah
penduduk yaitu 143,243 jiwa,

- Kabupaten Pasaman Barat sudah meraih peringkat MADYA dalam
penilaian Kabupaten Layak anak
- DiKabupaten Pasaman Barat sudah terbentuk 31 kelompok Forum Anak

yang terdiri dari 1 Forum Anak Kabupaten, 11 Forum Anak Kecamatan
dan 19 Forum Anak Nagari,

2. Issu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :

Masih kurangnya pemahaman pengurus forum anak dalam 5 klaster upaya
pemenuhan hak anak.

Partisipasi :
- Kurangnya Pelatihan/ capacity building bagi pengurus forum anak di
Nagari, kecamatan dan kabupaten.
- Masih minimnya pemahaman dari anak-anak tentang forum anak.

Masih kurangnya anggaran yang tersedia untuk pemenuhan hak
partisipasi anak.

Kontrol ;

- Belum adanya Pelatihan Konvensi Hak anak bagi forum anak,
- Belum Optimalnya peranan pendamping forum anak dalam

melakukan pendampingan ke forum anak kecamatan dan forum anak
nagari.,

Manfaat : ‘ '
Kegiatan pada Advokasi kebijakan dan pendampingan pemenuhan hak ana

belum maksimal dalam mencakup seluruh kegiatan pada upaya pemenuhan
hak partisipatif anak.

Penyebab Internal dan Eksternal ‘ '

- Pengurus forum anak belum ada yang terlatih I_(qnvensn Hak anak.

- Kurang maksimalnya pelaksanaan capacity building bagi pengurus forum
anak. X3

- Kurangnya anggaran untuk kegaiatan anak dalam mengapresiasikan
dirinya. . .

- Tidak tersedianya anggaran untuk kegiatan study pembelajaran forum
anak ke kab/kota yang mempunyai forum anak yang bagus.

Dipindai dengan CamScanner



TUIAN

INDIKATOR
KINERJA

HASIL/OUTCOME| -

[embar

* Tidak rersedianyn anggaran untuk kegiatan study pembelajaran forum

: g f
—__nak ke kab/kota ynng mempunyai forum anak yany bagus !
[

Mmmuknlknn Kapasitos - pengurus  forum  anak  dalam 5 klaster upaya
pemenuhan hak anak.

Meningkatnya jumlah pengurus forum anak yang terlatih Konvensi hak
anak,
Meningkatnya kapasitas pengurus forum anak dalam § klaster pemenuhan
hak anak.
- Meningkatnya pembinaan terhadapa kelompok forum anak yang ada di
kecamatan dan nagari

RENCANA AKSI

Sub. Advokasi kebijakan dan pendampingan pemenuhan hak anak |
Kegiatan [ Tujuan Meningkatkan  kapasitas  kinea  dan kootdm.lsli
pengurus forum anak

Aktifitas I [Kegiatan Audicnsi Forum anak “Dacrah I\'lhumlcn[
Pasaman Barat dengan OPD terkait pemenuhan hak |
anak,

Tujuan: Mcmastikan agar para penentu kebijakan dan
stakeholder dapat memahami dan komitmen. )
Aktifitas 2 [Pclatihan Konvensi Hak Anak bagi pengurus forum
anak.

Tujuan: Memastikan seluruh pengurus focum anak
dapat memahami tentang pemenuhan hak anak dan
perlindungan anak.

Aktifitas 3 |Rapat pembahasan program kerja forum anak daerah
kabupaten pasaman  barat dengan  forum anak
kecamatan/ nagari

Tujuan: Adanya sinkronisasi program kerja

Aktifitas 4 |Capacity building

Tujuan: memastikan pengurus forum anak meningkat
pengetahuannya dalam § Klaster hak anak
Aktifitas 5 [Perayaan hari anak nasional

Tujuan : memastikan pemenuhan hak partisipatif anak
dapat tervasilitasi,

Aktifitas 6 |Study pembelajaran forum anak

Tujuan : meningkatkan kinerja forum anak scbagai
agen 2 P dengan melakukan pembelajaran ke kab/ Kota
yang forum anaknya bagus.

Sumber - 4 orang narasumber (praktisi/akademisi)

———

Daya/Input |- Modul Pelatihan konvensi hak anak
Pengurus forum anak
Program kerja
- Anggaran untuk kegiatan.
Out Put - Meningkatnya pengurus forum anak dalam upaya

pemenuhan hak anak
- Tervasilitasi kegiatan dan program yang berkaitan
dengan hak partisipasi anak.

Dipindai dengan CamScanner



TOTAL
ANGGARAN
KEGIATAN

| Rp. 150.000,000.-

TOTAL
ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 150.000.000.-

Lembar 3

.

DI
s

Slmpang empal, Maret 2022

\_,'
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MATRIKS LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahap1: Tahapll B __T;!'faf)-ﬁl:— B
. ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER FORMULASI KEBIJAKAN DAN PENGUKURAN HASL
| RENCANA AKSI KE DEPAN |
| Langkah | Llangkah2 | Langkah 3 | Langkah4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 3 Langkah §
" Kebijakan/ Program/ | DataPembuka | Faktor Kesenjangan Sebab Sebab Reformulasi Rencana Aksi Data Dasar Incikator Gander
* Kegiatan | Wawasan/Data | (Akses, Partisipasi, Kesenjangan | Kesenjanga Tujuan (Basalina)
. Terpilah Gender |  Kontrol Manfaat) Internal n Eksternal ,
i 7
| !
i
Program: | Jumiahforum | Akses: 1. Kurangnya | Budaya Percepatan 1.Melaksanakan | Rekapdata ' INPUT:
. | anak yang sudah pemahaman Anak | dalam penguatan SOM kompetisi anak | anak yang .
PROGRAM PEMENUHAN | terbentuk pada yang terkait | Masyarakal | pengurus Forum baik laki - lakidan | mengikut Terlaksananya pelathan/ |
HAK ANAK (PHA) | tahun 2022 Masih Kurangnya tentang  Forum yang anak baik, forum perempuan dalam | kegiatan cacacity buiiding tentang 1
| Forum Anak pengetahuan dari mengkotak | anak nagari, forum kegiatan Foum | Forum anak Ken hak i
i anak dan | sl
| Kecamatan 11 | pengurus Forum Anak kotakan anak kecamatan anak | Kabupaten, pengLILS ‘OrLm anak
| FoumAnak | terkalt 5 kiaster pemenuhan  hak | gyaty maupun forum anak | 2.Meningkatkan | kecamatan | o
. | Nagari19 pemenuhan hak anak | anak dan | aktifitas kabupaten melalui kapasitas/ SOM | dan nagart Narasumper- 13 OJP
Kegiatan: | Forum Angk | Kontrol: perfindungan anak | kegiatan capacity building/ pengurus anak | . (Propinsi/ ahil/ kab) ?
; \ Kabupaten 1 | pery adanya capacity pantas dan | pelatihan-pelatihan kabupaten kecam | | e .
 Eoeste din | buildingf pelathan | 2 L b Mrvrbuitin. = Full Scard / ful day Pesena |
[ EOSSE S Konvensi hak anak bagl | Kurangnya e e - 60 Forum Anak Daerah,
| Penyediz Layanan : , x| Pemahaman Sesialisasi. | : .
| Peningkatan Kualitas Hidup | pengurus forum ana Tims s ; . Kecamatan can nagar |
! Anak Kewenangan ] agar memahami 5 peng i ‘ |
| Kab : ' anak tentang KLA t !
- paten’vola | kluster hak anak ; _
: 3. Banyak nya ! | OUTPUT: ‘
! Kegiatan lain yang 1 | ;
i harus } | Terpenuhi 5 klaster hak anak |
| dilaksanakan oleh | ' dalam menujulabupaten |
{ anak yang masuk ' | Layac Anak ‘:
| ’ '
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Output:

Tercapainya Kabupaten
Layak anak di Pasaman
Barat

Tujuan:

Terpenuhl § Klaster Hak
anak dengan melbat kan
anak

Manfaat darl Capacity
Buliding Inl agar
pengurus forum anak
nagar, kecamatandan
kabupaten memahami
5 kluster hak anak

Forum Anak

-]

9 o ARzl

v\ _Pembnal/ia™,

Np - 15R2592T4R8052001
=

Dipindai dengan CamScanner



FORMAY Gy

PERANYATAAN ANGGARAN GENDER
(CENDYR DUDGET STATEMEN)
| thvan Peagondatian Bomduduk, Keluarga feroncana, Fembordayaan Parempuan
i A T indigan Anak

AL

PAMUN ANGURARAN ! MM

PRUONVRANL Pelindungan Nhwwis Anak

Penyedian Layanan bagl Anak yang memertukan Perlindungan Khusus Tinghat
Daetah Kabupaten/Kota,

WAL r\N
T NODE PROGRAN 1ON07

ANALISN SITUAN Rasto horban kekerasan pada anak yang meninghat

TUILAN Meninghatkan lavan.in pengaduan masyarakat bagl anak yang memerlukan

Perdindungan Khusus Tingkat Daerah Kabupaten/Kota,

| INDIXATOR KINERIA | Persentase horban kekerasan terhadap anak yang mendapat layanan dan

RASIL/OUTCOME penanganan,
I T-l\w;nn pengaduan n lnyananw_" o ‘l* M(:nlnukall\‘an s
masyarakat korban Pendampingan koordinasi dengan
RENCANA AXSI

Kekerasan terhadap
Anak/XtA dan Tindak
Pidana Perdagangan
Orang /TPPO dan ABH

pemeriksaan psikologl
terhadap korban
kekerasan terhadap
Anak oleh Tenaga Ahli

tm dan satgas
pelayanan dan
penanganan korban
kekerasan terhadap

Psikologi untuk Anak,

pemulihan korban.

di Kecamatan dan
Nagani Kabupaten
Pasaman Barat dalam 2
upaya perlindungan

2, Pelaporan korban

. Layanan kekerasan melalul

Anak Pendampingan Aplikasi SIMPONI
) bantuan hukum dan kerneriterian.
pemeriksaan

kesehatan bagi korban
kekerasan terhadap
Anak.

3. Pendampingan dan
penjangkauan korban
kekerasan terhadap
anak ke Nagari dan
Kecamatan.

4. Layanan korban
kekerasan terhadap
Anak di rumah
perlindungan.

TOTAL ANGGARAN

KEGIATAN Rp. 200.000.000,- (Dua ratus juta rupiah)

TOTAL ANGGARAN

PROGRAM Rp. 200.000.000,- (Dua ratus juta rupiah)

Simpang Empat,  Maret 2022

} dr.’ANNA RAHMADIA
“ ..~ Pembina Tingkat | IV/
" NIP-198209272008052001
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secara
komprehensif
dengan
melibatkan
seluruh
pemangku
kepentingan
dengan Dasar
Permen PPPA No.
13/2020 tentang
Perlindungan
Perempuan dan
Perlindungan
Anak dari KBG
dalam Bencana.

kekerasan
terhadap Anak,
Adanya Mobll
Petlindungan
(MOLIN) untuk
penjangkauan
korban.
Partisipasi :
1.Dalam upaya
Perlindungan
Khusus terhadap
Anak adanya
kerjasama Tim
koordinasi dan
tim Pendamping
dan
Penjangkauan
untuk pelayanan
dan penanganan
korban kekerasan
terhadap Anak
yang terdirl dari :
Polres,
Kejaksaan,
Pengadilan,
Kemenag, unsur
masyarakat,
Dinas sosial ,
RSUD dan Yarsi
dan OPD terkait.
2.Membuat SK
Bupati tentang
Pembentukan
Sub Klaster
Perlindungan
Perempuan dan
Anak dari

/perceralan {

orang tua,

5. Kurangnya
pengawasan
orang tua
terhadap
anak dalam
pergaulan di
lIngkungan.

I Melakukan B

pendampingan
dan
penanganan
Kekerasan
Berbasls
Gender (KGB)
Dalam Situasl
Bencana.

5. Memastikan
upaya
pencegahan
dan
penanganan
KBG menjadi
prioritas dari
klaster

dan
perlindungan.
6. Memastikan
Perlindungan
dan
penanganan
korban/penyint
as KGB.

pengungsian 4.

n

Penyediaan

layanan
Operasional d
Rumah
Aman/Rumah
Perlindungan
sepertl (Blaya
hidup dan biaya
kesehatan anak
korban
kekerasan, biaya
visum korban
dan pemeriksaan
Psikologis
terhadap Anak
korban
kekerasan.
Memberikan
Perlindungan
Khusus terhada
anak korban
kekerasan yang
berkebutuhan
khusus,
Meningkatkan
pengawasan
orang tua
terhadap anak
dalam upaya
perlindungan
anak.
Koordinasi sub
Klaster
Penanganan KBG
dan
Pemberdayaan
Perempuan.

Perempuan , j
Lembaga |
Pemerintah
(Pemberday
aan
Perempuan,
Dinas
Kesehatan,
Dinas social,
BPED, |
LSM,Karang
Taruna, PKK,
Lembaga
swadaya,
perusahaan |
dan dan
layanan
masyarakat.

Dipindai dengan CamScanner




Kekerasan
Berbasis Gender
Dalam Bencana.
[!Iaulqa; H
1.Menurunkan
angka kekerasan
terhadap anak di
Kabupaten
Pasaman Barat.
2.Membentuk Sub
Klaster
Pencegahan dan
Penanganan KBG
dan PP Inl
merupakan salah
satu baglan darl
klaster
pengungsian dan
Perlindungan
(Klaster PP).

Slmpang Empat,
VLALLM,

Maret 2022

&

Lo dr. ANNA RAHMADIA
' "'-r,,q' Pembina Tingkat | IV/a
" NIP, 198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner
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FORMAT it

wep

TAHUN ANGGARAN
PROGRAM

KEGIATAN

KODI PROGRAM

ANALISIS SITUAS!
TUJUAN
'INDIKATOR KINERIA

HASIL/OUTCOML

RENCANA AKSI

TOTAL ANGGARAN

KEGIATAN

i (inuy Penpandatizn Peadudal, Kehsarpy aveneams, Pambecdiyiai Marampnm

j tan Perlindungan Anst

Terlayaninya perempuan korban kekerasan

PERNYATAAN ANMGAARAN GTNDTA
(GERDEA BUDGEY STATEAN) i

| 20213

Periindungan Perempuan

Penyediaan Layanan rujubkan Injutan bagl Peceepuan Korban Xekerivm yang
memetlukan Xoordinatl kewenangan Kabupaten/Cota

2080
Rasio korban kekerasan pada Perempuan .

'Mcnlna\.n\.\n Layanan pengaduan masyarakat bagl Perempuan Korban Kekarasan
Kewenangan Kabupaten/Kota,

il lS\Z\“n.Tﬁ*pEngaduan 1, Layanan 1. Koordinasl dengan ‘
masyarakat korban pendamplngan Tim dan satgas ’
kekerasan terhadap pemeriksaan psikologl pelayanan dan |
Perempuan/KtP dan terhadap Perempuan penangan Perempuan i
Tindak Pidana korban kekerasan korban kekerasan 1
Perdagangan Orang oleh Tenaga Ahli |
[TPPO di Kecamatan Psikologl untuk 2. Pelaporan korban i
dan Nagarl Kabupaten pemulihan korban. kekerasan melalul I
pasaman Barat dalam Aplikasi SIMPONI !

3. Layanan kementerian '
upaya perlindungan Pendamplngan '
CarempUa. bantuan hukum dan | 3. Pengistan Aplikasi

2. Kekerasan Berbasls pemeriksaan SIMEP (Slstem
Gender (KBG) dalam kesehatan bagl Informasi Monitoring,
situas darurat Perempuan korban Evaluast dan
Bencana, kekerasan. Pelaporan) KPAL

4. Pendamplingan dan
penjangkauan korban
kekerasan terhadap
Perempuan ke Nagarl
dan Kecamatan,

5. Layanan Perempuan
korban kekerasan d
rumah perlindungan,

. 200.000.000,- (Dua ratus Juta ruplah)

TOTAL ANGGARAN
PROGRAM

. 200.000.000,- (Dua ratus Juta ruplah)

Simpang Empat,  Maret 2022

"\ ELAlNA Y
N, PembinaTingkat I 1V/a
. /NIP, 198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner
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Tahap |

MATRIK LEMDAR KERIA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

ANALISIS KEBIAKAN YANG RESPONSIF GENDER

__langkah2

__Langkahd

CTAHAP I
FORMULAS| KEBUAKAN DAN RENCANA
__AKSIKE DEPAN _

TAHAP I
PENGUKURAN HASIL

La g‘gl_i.ih_&- =

_Langkah 9

___Pengukuran Masil |

Data Dasar |
|

| tongkaha [T langkahs | langkah6 | (angkah7
. lsuGender Kebijakan dan Rencana Aksl
Kebljakan/Program Data pembuka Faktor kesenjangan Sebab Sebab Rifcomiiiias e
keglatan wawasan (Akses, partisipasl, kesenjangan kesenjangan Tujuan Rencana aksl
e | R | kontrol, manfaat) Internal Eksternal
Program : 1.Korban 1. Meningkatnya 1. Kurangnya 1. Pengaruh 1. Meningkatkan I, Meningkatkan
Perlindungan Kekerasan kasus kekerasan perhatian, lingkungan upaya Layanan
Perempuan terhadap Dalam Rumah pemahaman, yang kurang perlindungan pengaduan
perempuan Tangga/KDRT, komunikasl, balk, seperti terhadap korban
Keglatan ; dalam kasus perceralan, kesabaran, teman Perempuan kekerasan
Penyediaan KDRT, perceralan penelantaran pendidikan pergaulan, korban terhadap
Layanan  Rujukan dan penelantaran ekonoml di dan nilal handphone, kekerasan di perempuan di
Lanjutan bagl ckonomi Kabupaten keagamaan media soslal, Kab. Pasaman Nagari, lorong
Perempuan Korban meningkat  pada Pasaman Barat antara suami dan situs-situs Barat, dan Kecamatan
Kekerasan  yang masa  pandemi saat pandeml| dan Istri dan porno. 2. Menurunkan di Kabupaten
memerlukan covid  terhadap covid-19. anak  dalam Angka Pasaman Barat.
koordinasi Perempuan di penanganan . Kurangnya kekerasan
kewenangan Jorong,  Nagari, 2. Meningkatnya suatu pendidikan, terhadap 2. Penjangkauan
Kabupaten/Kota. Kecamatan,  di pengaruh masalah nilal luhur Perempuan dan
Kabupaten pengangguran sehingga agama dan korban di pendampingan
OutPut : Pasaman Barat. mengakibatkan menimbulkan adat Istladat. Kabupaten Perempuan
Persentase korban faktor kekerasan. Pasaman Barat, korban
kekerasan . Bahwa dalam pendapatan 3. Perempuan kekerasan di
terhadap situasi  Darurat ekonomi 2. Faktor korban pe: (MBTallcan Nagarl, Joron
endampingan garl, 8
Perempuan vyang | Bencana menurun. ekonomi dan kekerasan yang pe ik dan Kecamatan
mendapat Perempuan dan Akses : pendapatan mengalami zsir:;Lgf:an di wilayah
elayanan, : e keterbelakanga
- :2::siko et somEh ‘r(:;tr]\i:'guan n mental ’ i l;:?::,it:;arm
Aman/Rumah korban
mengalami dalam masa dalam dan luar
Perlindungan kekerasan
berbagal bentuk pandeml masyarakat Kabupaten
kekerasan ki covid kurang nsuk Pasaman Barat
terhadap ! pemulihan :
termasuk sehingga mendapat

1.

Raslo korban |
kekerasan
pada !
Perempuany
ang
meningkat
berdasarkan
Pelaporan |
dan data
kasus ‘
korban
kekerasan
terhadap |
Perempuan |
pada
P2TP2A
Pasaman
Barat.

Keanggotaa
n sub klaster
pencegahan
dan
penanganan
KBG dan
Pemberdaya

Persentase

an

Indikator

korban
kekerasan
terhadap
Perempuan

yang
| mendapat

Layanan.

Dipindai dengan CamScanner



|

buhviacan

| proiwinjalan bakhoan

Beibanic Benile, | brbeiasun

seliipp e

| Bidaign 1im

st hiban pave | Baiinae) dan Yim

PEA R
AELWIA
LT T PRI
Wiy en

Wi haib e

TR TATLN
Prinsngha
bupeiiingan
yigan Pasa
Pyninen POEA
LCTEI B RRTE R
fentahy
Pectindhingan
Pervmpunn dan
Prchindungan
Anab el KB
datam Do ane

lwml-m'.nu'
T T

| Fetapanan den
Pt annn fndsk
(8 T
Inrhimiup
Perpinpininig

B P v e
PRI ik
pendampdngen dan
ponfangheuen
bothan

Partisipasl

1 Dalarm ppeya
Palindtungsn
Parempuan
bothian
herkisranan,
wilanya
kitjarama Tim
boordinast dan
i Penidampling
an
Penjanghatian
pelayanan dalsm
Penangsnen
kothan hekeraran
tothadap
petempuan yang
verdio dart uneun
FORKOPINDA

A(Polres,

|

bi i

[ERA L 1
AR T
fereiednggh e
i oden kg
Aetern Bunah |
Veipnn !
Pidsh adla hann |
kst payang |
any et hablan
Aelain
belusipa
frubamsd, ety
snak)

i histing Ben

*u. LR L WL

bhgdpd 4o
poterlio goigda
dwn

(RS TR
Fidaanibn
Beid ey
Tidwebin [ h1s8)
{hwtprs boteaina
i ame
bhporptd b b
U"Q,‘l

(R T ]
Aaiy

[T Ry
¥ b el
(i ey dasi
Blaires
fréEngungiiin
dan
frrtiinadung an
Plemmmelih an
Pertinduing sn
an

IVERANE drian
bohan/pesiyping
A KGR

P ——————————————— - e o

]

1

Fai g W and

L T L

o ety pitied gl

[

disi gor W gl

I astieath it b
Ll rrar]
L ERE e
Kb g fen Wlgrgd
Berataign

Vs petiar ast

[ S

L T e
#laarmt pirkegee
dd g o gin
ol beogiy

Cart ey
Fos wasi g sanl

B Boan
Papurarin

¥ erefinignd vaby
1 lanter
Prnangardn
A0 dhan
Paabimicdagsan
Vearerngian

[I p— "
Wi by

o it p )0 # g
L T
#we!

W G 2
Fioph ad
oot ods gt

| v gd i digd
LA

o S g
Yot e PRS
Pt el
wardeher i
Wt e v el
Hpps oty
l,..',“..n

[ SRR

Dipindai dengan CamScanner



Kejaksaan,
Pengadilan,
Kemenag) unsur
masyarakat,
Dinas sosial ,
RSUD dan Yarsl
dan OPD terkalt
2.Membuat SK
Bupati tentang
Pembentukan
Sub Klaster
Perlindungan
Perempuan dan
Anak darl
Kekerasan
Berbasis Gender
Dalam Bencana,

Manfaat :

1.Menurunkan
angka kekerasan
terhadap
perempuan di
Kab.PasBar.

Dipindai dengan CamScanner
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FORMAT GBS

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER

(GENDER DUDGET STATEMEN) ‘ A
Dinas Pengendalian Pendudul, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan

SKPD
dan Perlindungan Anak
* TAHUN ANGGARAN | 2023 ) -
o PROGRAM tib}rll.hdﬁ-hmn Khusus Anak
* KEGIATAN 'Pchc:"nnhnri Kékur.nsah.le}ﬁbdnp Anak y;'m;; melibatkan pa_m pihak. i‘fn‘gl'ub Daerah
Kabupaten/Kota
—————a I ]
KODE PROGRAM 2.08.07
» AMI\»N—A'L'ISiS.SI-TU/igI_W ) Mghirﬁigtnya Jumlah kasus Kekerasan terhadap Perempuan dar{_ah—af(%ﬁ o
melapor dan terdata di Rumah Aman/Rumah Perlindungan Perempuan dan Anak
DPPKBP3A Kabupaten Pasaman Barat.
T TUIUAN Menurunkan angka Kekerasan terhadap Anak di Kabupaten Pasaman Barat.
,. INDIKATOR KINERIA Meningkatkan pengetahuan masyarakat, orang tua, siswafi, kepala sekolah dan
HASIL/OUTCOME guru BK untuk melakukan Pencegahan Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak
dan bahaya pornografi di lingkungan Sekolah di Kabupaten Pasaman Barat.
. Sosialisasi Pencegahan |1, Pelatihan bagi siswa/i, . Pengembangan
Kekerasan terhadap Kepala sekolah, Guru Informasi, Advokasi,
RENCANA AKSI Perempuan dan Anak BK pada kegiatan edukasi/KIE dalam
(KtPA) dan Tindak Pencegahan pencegahan
Pidana Perdagangan Kekerasan Seksual Kekerasan terhadap
Orang (TPPO) di terhadap Anak di Anak ke sekolah-
Kecamatan dan Nagari sekolah-sekolah di 11 sekolah, Kecamatan
di Kabupaten Pasaman Kecamatan/Gerakan dan Nagari.
Barat Nasional Anti ]
Kejahatan Seksual 2. Meningkatkan
terhadap Anak. koordinasi dengan
seluruh unsur Forum
2. Meningkatkan Komunikasi Pimpinan
pengawasan orang tua Daerah
terhadap anak dengan (FORKOMPIMDA)
mengefektifkan dalam mengefektifkan
aktifitas anak di wirid upaya pencegahan
remaja mesjid. dan pemberantasan
Kejahatan Seksual
terhadap Anak.
TOTAL ANGGARAN :
KEGIATAN Rp. 160.000.000,- {Seratus Enam Puluh Juta Rupiah)
TOTAL ANGGARAN
PROGRAM Rp. 160.000.000,- (Seratus Enam Puluh Juta Rupiah)
Simpang Empat,  Maret 2022

Wi2= K4 Kepala
@ N

V75 Pembina Tingkat I IV/a
NIP.-198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner



MATRIK LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahap |

ANALISIS KEBIJAKAN YANG RESPONSIF GENDER

TAHAP 1)
FORMULASI KEBIJAKAN DAN RENCANA
AKSI KE DEPAN

TAHAP Il |
PENGUKURAN HASIL \

— e

Langkah 1 Langkah 2 Langkah3 | Langkah4 | Langkah Langkah6 | Langkah 7 Langkah 8 [ Langkah9 |
Isu Gender KebiJakan dan Rencana Aksi Pengukuran Hasll ’
Faktor
Kebijakan/Program Data pembuka kesenjangan Sebab sabib "
kegiatan N el il [Aksas, kesenjangan kesenjangan MR e Rencana aksi Data Dasar Indikator
Terpilah Gender partisipasi, . Tujuan
Internal Eksternal
kantrol,
manfaat) e
Program: Meningkatnya Meningkatnya 1. Kurangnya |1. Pengaruh Menurunkan Soslalisasi Meningkatnya Meningkatnya
Perlindungan angka  kekerasan | angka pengawasan lingkungan | angka tindak Pencegahan jumlah korban Raslo korban
Khusus Anak. terhadap Anak di | kekerasan dan yang kurang | kekerasan Kekerasan terhadap | kekerasan kekerasan
Kegiatan : kabupaten terhadap Anak perhatian baik, seperti | terhadap Anak/KtA dan TPPO | terhadap anak terhadap Anak
Pencegahan Pasaman Barat | pada masa orang tua teman Anak/KtA dan di sekolah-sekolah, berdasarkan di Kabupaten
Kekerasan dengan melakukan | pandemi covid, terhadap pergaulan, TPPO dI Nagari dan pelaporan dan data | Pasaman Barat
terhadap Anak | Pencegahan terutama anak anak vyang salah Lingkup Kecamatan di korban tindak
yang  melibatkan | Kekerasan di lingkungan mengakibat penggunaan | Daerah Kabupaten pasaman Kejahatan terhadap
para pihak lingkup | terhadap Anak | pendidikan di kan pemakaian | Pemerintah Barat, anak di Rumah
Daerah yang  melibatkan | Nagari, Kejahatan handphone, | kabupaten Meningkatkan Aman/Rumah
Kabupaten/Kota. para pihak lingkup | Kecamatan di Seksual dan media Pasaman koordinasi dengan Perlindungan,
daerah Kabupaten pengaruh sosial, dan Barat. seluruh unsur Forum | P2TP2A dan UPPA
Output : Kabupaten/Kota, Pasaman Barat. pemakaian situs-situs Komunikasi Polres Pasaman
Jumlah peserta | yang dilaksanakan media porno yang Pimpinan Daerah Barat.
Sosialisasi di Kecamatan, | Meningkatnya elektonlk dilihat anak- (FORKOMPINDA)
Pencegahan Nagari dan | siswa/i di (HP) tidak | anak. dalam
Kekerasan Seksual | sekolah-sekolah lingkungan terkontrol. mengefektifkan
pada Anak dan | Tingkat SD, SMP, | pendidikan yang 2. Kurangnya Upaya pencegahan
meningkatkan SMA dan SMK se | melakukan 2. Anak vyang | pendidikan dan pemberantasan
pengetahuan bagi | Kabupaten perkawinanusla |  kurang agama bagl tindak Kekerasan
peserta  tentang | Pasaman Barat | Dini dan mendapat anak dalam terhadap Anak
pencegahan dengan  keglatan | kejahatan pendidikan keluarga dalam upaya
kekerasan pada | Soslalisasi seksual dan agama. sekolah Perlindun \;‘n Khusus
anak. Pencegahan pornografi. sehingga ;

Dipindai dengan CamScanner
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dan OPD terkalt
di Kab. Pasaman
Barat.

Kontrol :
Pelaksanaan
soslalisasi
Pencegahan
Kekerasan
terhadap
Anak/KtA /TPPO
dan GN-AKSA
ke sekolah-
sekolah di 11
Kecamatan di
kab. Pasaman
Barat.

Manfaat :
Menurunkan
tindak
kekerasan
terhadap Anak,
Kejahatan
seksual dan
pornografi di
Kab.Pasaman
Barat

Simpangjgrtnjfa‘r‘:r-_\\ Maret 2022

,'//'.‘ s ) Kep

7\ dr. ANNA RANMADIA
. NIP. 198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner
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LANLN ANBOARAN
PIAN
MEAIATAN

MONE FHOGIAR)
ANAL I STHTAR
TUIVIAN

INDINATOR RINEFRIA
PASIL/OUTCOME

IENCANA ARSI

TOTAL ANGGARAN
KEGIATAN

AT Iy

(FNHYATAAN ANFATATL ) I
(VNI ] WA
Nlfpn Ppapbalian 1 il Buliatgin tenian
A P mlngan Ak
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Dl Bl it

{apil melibiikin e u“.‘h,m feasfnaatin Vet g e et indl Jpdulig) tagdlbents
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Pagnmpoan/kip A g Daetah | Perengid "l Pt
an Tindak Pldana Kahpaten/¥al,
Pardaganian
Orang /1110 i
AN Kecamatan
dan Nagarl
Kahupaten
Pasaman Naral
(lalam upaya
perlindungan
Parempuan,

2, Kekerasan
Derhasis Gender
(knG) dalam
sitaasl darurat
Bencana,

150.000.000,- (Seratus Lima Pulub Juta Ruplah)

S e ——a——— j

TOTAL ANGGARAN
PROGRAM

150,000,000, (Seratus Lima Puluh Juta Rupiah)

Simpang Empat, Maret 2022

1%, dr. ANNA RAHRMADIA
1 pembina Tingkat | IV/a
NIP.198209272008052001

Dipindai dengan CamScanner



IALTRIV LESABAR KERIA GENDLA AMALTIS PATH I Y V27

| - —— : - Tobap e el Thithy o T TAHLS
ANALISES KEBIAKAN YANG PESPONSIF GENDER | FORMULLL CESIALLG g4 pI0CAMA VAN I 5L
AIUCE O a0

| langkahl | Oogah2 [ tegahd [ Langrahs [ Langah | ZNE | Legan] | egans | sepend
i L huGender | JEGAI A0 Pvcana biss | eegieres Al :
! I Fartor 1 ' {
kegiatan ! Trrpl|l.f; Gender paﬁlzlp;tzi, | h:;,en,’sn;,an : #e'mjzrrzz:n | Tujuan Pareans ez Cats Datar leantt
i kontrol, ! nternal Exsterna
P ] o ‘manfaat) | | i ——— s
Program : 1. Meningkatrya | 1.Melskukan 1. Hubungan | 1.¥urangny2 | Menusunian 2. e F‘Fé;&}.-';i"mn [ Yameganor
Perlindungan | vasus  KDRT| Pencegahan | antara | Mubungzn | angha tindak Prtiaganan Jamniaty eortinn Py W=t
Perempuan | terhadap Kekerasan | keluarga | kekeluargaan | kEkeraizn Cekerzan terbadag  bakerenin e
Kegiatan : \ Perempuan dan | terhadap | Suamifistd | yangtidak baix | terhadap | Petemguan den 1070 werradag Ity
Pencegahan ! penelantaran Perempuan | lidak menyetbaban | ?efem;uanl | G Ghusaten Perempuan  (OFT,  Prrempan &
Kekerasan - Ekonomi Dalam Pumah |  berjalan kesenjangan | G20 TPPO g Peiaman Barat. Predycezesn oz
terhadap terhadap Tangga/¥DRT, | harmonis. sternal. | Lingiup 2. Memingatean A Pasarman ZaEt
Perempuan perempuan dan | perceraian, ! ; Daerzh ¥oordinas: dergan pelaponan dan data
Lingkup  Daerah Anak. penelantaran | 2.4urangnya | | Pemerintzh SO s Forue | GCFERN Tindal
¥abupaten/Kota. ekonomi. | Milai-nilzi | | kabupaten Kormunicas Cxanatan werradap
l ) | keagamazn i Pasaman Pimginan Daerah anak & Furmah
Output : 2. Bahwa dalam F Meninghatnya | galam 1 | Barat. (FORKOMZ1DA) Al iy
Jumlah Perempuan situasi Darurat | Pengaruh | keluarga | ; dalzm . versnsangen,
yang  mendapat Bencana pengangguran | | i mengderfan PITPLA d2n UPPA
sosialisasi Perempuan dan | Mengakibatia | ‘ i Upa'(a-p;n‘;g—;-h Polres Pazzman
. ‘ gahan
pencegahan Anak sangat | P faktor | 1 ! | dan pemberansacan | C2EL
kekerasan. beresiko pendapatan : ‘, I | tindak ¥ekeraian B
| mengalami ekonomi ] ‘ . terhadap )
' :erba%al menurun. 1 , ' | Perempuan.
entuk . 1 1
kekerasan :ﬁ::h ' ; i '
o | |
Berbasis ‘ ek ng I | |

Dipindai dengan CamScanner



Gender, DPPKBP3A [

sehingga terhadap

diperlukan perempuan

upaya korban

penanganan kekerasan.

secara Adanya Tim |

komprehensif | Koordinasi dan ’

dengan Tim [

melibatkan Pendamping ,

seluruh Penjangkauan * ;
pemangku Pelayanan dan i '
kepentingan penanganan "

dengan Dasar | tindak :
Permen PPPA | kekerasan :
No.13/2020 terhadap |
tentang Perempuan. |

Perlindungan Partisloas :
Perempuan dan | —o-oRasi:

|
Perlindungan  [V° Ealzmdupaya |
Anak darl KBG erlindungan |

Perempuan
dalam Bencana. P
korban

kekerasan, ;
adanya ‘
kerjasama Tim
koordinasi
Pencegahan .
Kekerasan
terhadap

Perempuan [ |
dan TPPO

yang terdiri
dari unsur
FORKOPINDA
(Polres,
Kejaksaan,
Pengadilan,

Dipindai dengan CamScanner



/nnisnny)
W'l

Hiw s fud sy i,
bl il
VP o)
fodod pluai 1 p91)
Vaa yashd

iyl 47
‘}’,l},vu

daan )
Yasaha iy wd)
iy Huidad
Yurhishpogpdi
Yaraanin'po)
Hod) foigtt Gt
(A A toid )
Yasipanh,
Cobd A Lyt
Yaa v i,

fmidnst ;

’-‘

Vfaavpe i an
Pz
YA )
Lttty
PEGOYRD H
(%) Y.

(fwriimen, t
O Chpter

P onceg g
dzn
enptgat i
(55 2an 7 il
R = o ]
sabah sty

Dipindai dengan CamScanner




It

Ll
\‘. mn.| || R

HLIRH
W
\RER e

et pabg
Pebv g
|ll|'|n|ltl

\l\n \n TITRLE
IURRRLIATRT]
Wb e bl
W Dbl
IR O RTITR
(LRIR]]

Pt ¢
(R
aoe

Fri g
vkt ot
Pthlap
Pyt i
halv Paeainiag
Wit

Dipindai dengan CamScanner



Manfaat:
Menurunkan
tindak
keherasan
terhadap
Perempuan di
Kab.Pasaman
Barat

e S EUNSPUREY B — A ——

Simpang Empat,  Maret 2022
win K 4

7ok

-kf‘ pﬂl {

" dr. ANNA RAHMADIA
%, NIP. 198209272008052001

9 4“"4}]1’-’\ 7
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